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KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan Rahmat dan HidayahNya, sehingga penyusunan laporan tahunan unit penelitian
Poltekkes Kemenkes Mataram tahun 2016 dapat terselesaikan dengan baik.

Laporan tahunan ini disusun sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban terhadap
pelaksanaan rencana kerja unit penelitian selama tahun 2016. Laporan ini berisi tentang
pelaksanaan dan koordinasi penelitian yang dilaksanakan di lingkungan Poltekkes Mataram
Kementerian Kesehatan RI tahun 2016, yang terdiri dari pengembangan penelitian Dosen ada
3 skema (skema penelitian calon dosen, skema penelitian dosen pemula dan skema penelitian
Hibah bersaing), Program Penelitian Kreativitas mahasiswa (PPKM), an mandiri dan
penelitian kolaborasi tahun 2016, daftar publikasi ilmiah dosen serta penerbitan jurnal berkala
Jurnal Kesehatan Prima (JKP) Poltekkes Kemenkes Mataram.

Kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi — tingginya kepada
semua pihak yang terlibat dalam semua kegiatan unit penelitian atas sumbangsih yang telah
diberikan demi kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam unit penelitian. Demikian yang kami

sampaikan semoga laporan tahunan unit penelitian ini dapat bermanfaat.

Mataram, 30 Desember 2016

Ka. Unit Penelitian Poltekkes Kemenkes Mataram

Maruni Wiwin Diarti, S.Si,M.Kes
Nip. 197401151994012001




VISI DAN MISI POLITEKNIK KESEHATAN MATARAM KEMENTERIAN
KESEHATAN RI

Visi Poltekkes

Penyelenggara terwujudnya tenaga kesehatan yang kompeten, profesional dan
berdaya guna di Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri dan
berkeadilan dalam waktu 4 tahun pada tahun 2018.

Misi Poltekkes

1.

Meningkatkan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi yang kompeten
profesional sesuai bidang keilmuan dalam mendukung penyelenggaraan
pembangunan kesehatan.

Meningkatkan sarana dan prasarana penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
kuantitas dan kualitas sesuai bidang keilmuan dalam mendukung penyelenggaraan
pembangunan kesehatan.

Meningkatkan sumber daya manusia pendidikan yang kompeten profesional sesuai
bidang keilmuan dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan kesehatan.
Mengembangkan program unggulan dalam kewirausahaan yang kompeten dan
professional sesuai bidang keilmuan dalam mendukung penyelenggaraan
pembangunan kesehatan

Meningkatkan kemitraan dan kerja sama dengan pemerintah daerah, Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah/Kabupaten/Provinsi sesuai bidang keilmuan dalam
mendukung penyelenggaraan pembangunan dan layanan kesehatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Tenaga Kesehatan bertujuan menghasilkan tenaga kesehatan yang
profesional yang memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri dan mampu
mengembangkan diri dan beretika. tuntutan masyarakat akan mutu layanan kesehatan
semakin meningkat seiring dengan peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat
termasuk industri dan stakeholder lainnya, maupun kebutuhan untuk memfasilitasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sosial dan budaya khususnya di bidang
kesehatan. Perubahan dan perkembangan tersebut merupakan tantangan untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia Kesehatan dari institusi pendidikan tinggi Politeknik
Kesehatan (Poltekkes) Kemenkes di Indonesia.

Politeknik Kesehatan Kemenkes sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang
berkewajiban menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana
diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 20 dan Undang-undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Kegiatan penelitian bagi dosen Politeknik Kesehatan merupakan hal penting untuk
menciptakan inovasi serta memenuhi tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan sosial budaya khususnya dibidang kesehatan guna meningkatkan pembangunan
kesehatan berkelanjutan pada tingkat lokal maupun nasional. Kegiatan penelitian memberi
kesempatan kepada dosen di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes untuk
meningkatkan kompetensi risetnya agar mampu berkiprah dan mendapatkan pengakuan pada
tingkat nasional serta merealisasikan hasil riset di masyarakat.

Menyadari pentingnya peran penelitian di Perguruan Tinggi maka untuk
keseragaman dan kemudahan koordinasi penelitian, publikasi ilmiah dan kegiatan —
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan riset yang dilakukan oleh dosen, mahasiswa atau
seluruh civitas akademika dilingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Mataram dibentuklah Unit Penelitian.

Unit penelitian Poltekkes Kemenkes Mataram merupakan unit yang menfasilitasi
penelitian, publikasi ilmiah yang dilakukan seluruh civitas akademika yang kegiatannya

dibawah Pembantu Direktur | dan mendapatkan pengesahan dari Direktur.



Penelitian tahun 2016 di lingkungan Politeknik Kesehatan Mataram Kemenkes RI

merupakan penelitian Mandiri dan penelitian Hibah dari Badan Litbangkes RI dan
BKKBN, mengingat dana penelitian sejak tahun 2014 — 2016 tidak tersedia dalam DIPA.

Untuk memenuhi unsur penelitian yang diwajibkan harus ada dalam LKD dan SKP maka

dosen yang belum mempunyai kesempatan mendapatkan dana penelitian Hibah atau dana

Penelitian Kolaborasi dari institusi lain di luar Poltekkes melakukan penelitian mandiri

dari pembiyaan penelitian sendiri oleh dosen yang ditetapkan melalui Surat Keputusan

Direktur Poltekkes Mataram Kemenkes RI.

B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang mendasari perlunya terbentuk Unit Penelitian adalah :

1.

Undang — undang nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara republik Indonesia tahun 2003 Nomor 78, tambahan
Lembaran Negara republik Indonesia Nomor 4301).

Undang — undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5063)

Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan
Kementerian Kesehatan republik Indonesia Nomor:
HK.03.01/1/111/1/07412.1/2011 tanggal 31 Oktober 2011 tentang Pedoman Riset
Pembinaan tenaga Kesehatan (RISBINAKES) Poltekkes Kemenkes Kepala
badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan.

Keputusan Menteri Kesehatan RI. Nomor : HK.00.06.2.4.3199 tanggal 14
September 2004 tentang Petunjuk teknis Penyelenggaraan Pendidikan Jenjang
Pendidikan tinggi Pendidikan Tenaga Kesehatan.

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 3609).
Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi
(Lembaran Negara republik Indonesia tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara reublik Indonesia tahun 2009 Nomor 76, tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007).



8. Surat Kepala Pusat Pendidikan tenaga Kesehatan Nomor: KU.00.01.3.2.0583
tanggal 26 Pebruari 2002 Perihal Pemberitahuan bahwa operasional kegiatan
politeknik Kesehatan Mataram mulai terhitung sejak tanggal 1 Januari 2002.

9. Surat Keputusan Menkowasbangpan Nomor 38 Tahun 1999 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Nilai Angka Kreditnya.

10. Keputusan Direktur Jenderal pendidikan tinggi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan republik Indonesia No. 48/D3/Kep/1983 Tentang Beban tugas
tenaga Pengajar pada Perguruan Tinggi.

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Mendeskripsikan kegiatan — kegiatan yang telah dilaksanakan unit penelitian tahun
2016.
2. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan Kegiatan Semiloka Publikasi IImiah Nasional terakreditasi
dan Internasional bereputasi.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan Program Penelitian Kreativitas Mahasiswa
(PPKM) Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI tahun
2016.
3. Mendeskripsikan pelaksanaan Pengembangan Penelitian Dosen Skema
Calon Dosen, Dosen Pemula dan Hibah bersaing tahun 2016.

4. Mendeskripsikan kegiatan Workshop Etical clearance Dasar.



BAB 11
HASIL KEGIATAN UNIT PENELITIAN

A. Meningkatnya Kwalitas Penelitian Dosen dan Program Kreatifitas Mahasiswa
(PPKM) Bidang Penelitian.
1. Pengembangan Penelitian Program Kreativitas Mahasiswa (PPKM)
a. Tujuan
1) Mengembangkan kemampuan mahasiswa dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi terapan di bidang kesehatan
2) Mewadahi ide kreatif mahasiswa untuk berperan dalam mengatasi masalah
kesehatan yang terjadi di lingkungan sekitarnya
3) Menumbuhkan jiwa enterprenurship di kalangan mahasiswa melalui ide karya
ilmiah mahasiswa
4) Mengembangkan kemampuan mahasiswa menyampaikan isu — isu terkini
dibidang kesehatan sebagai media informasi penyampaian program — program
kesehatan.
b. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan.
Tata Lakasana
1). Mekanisme Kerja Tim Pengelola Penelitian
a) Politeknik Kesehatan Mataram Kemenkes Rl membentuk Tim Pengeloal
PPKM di dan tim Seleksi PPKM ditingkat Direktorat yang ditetapkan dengan
SK Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes;
b) Mahasiswa dilingkungan Politeknik Kesehatan Mataram Kemenkes RI dapat
mengusulkan PPKM setelah Tim Pengelola PPKM dan Tim Seleksi PPKM
Politeknik Kesehatan Mataram Kemenkes RI terbentuk.
2). Pelaksanaan Seleksi PPKM
Semua PPKM yang masuk dilakukan seleksi baik seleksi administrai maupun seleksi
teknis (substansi dan metodologi).
a) Seleksi Administrasi : Seleksi administrasi meliputi pemilihan
PPKM berdasarkan jenis, format penulisan, kelengkapan isi PPKM.
Tim kemudian mencantumkan kode (blindikng) pada setiap PPKM
yang telah lulus seleksi administrasi untuk dilakukan seleksi teknis

oleh Tim seleksi tingkat direktorat dan Pakar.



b) Seleksi Teknis (Substansi dan Metodologi) : Seleksi Teknis
(substansi dan metodologi) disesuaikan dengan Visi dan Misi serta
Rencana Induk Pengembangan (RIP) penelitian baik di tingkat
direktorat maupun Jurusan/Program Studi.
3). Ethical Clearance (Kaji etik)

Ethical Clearance (Kaji etik) merupakan merupakan seperangkat prinsip yang
harus dipatuhi agar pelaksanaan suatu kegiatan oleh seseorang atau profesi dapat
berjalan secara benar (the right conduct). Klirens Etika (ethical clearance) harus
diperhatikan dalam setiap penelitian, karena merupakan alat untuk mengukur dan acuan
kendali diri (self control) bagi peneliti dengan segala kebebasan asasi yang dimilikinya
untuk melakukan penilaian diri (self assessment) tentang moralitas peneliti, yaitu
tingkat keteguhan peneliti dalam memegang nilai — nilai kejujuran, keterbukaan dan
keadilan dalam melaksanakan dan melaporkan penelitian/pengkajian. Etik penelitian
ini berhubungan dengan objek penelitian yang dapat berupa hewan percobaan, manusia
(baik sebagai individu maupun sebagai populasi) maupun etik dalam menyusun,
melaksanakan dan mempublikasikan hasil penelitian. Dalam hubungan dengan objek
penelitian dapat berupa hewan percobaan, manusia (baik sebagai individu maupun
sebagai populasi), embrio, janin, mayat, sel dan organ harus selalu diingatkan hal —hal :
hak — hak hewan, hak — hak manusia, prinsip premum non nocere dan primum non
tacere, moralitas, adat, agama, baik yang universal maupun yang lokal.

PPKM yang perlu kaji etik adalah PPKM yang mengambil topik biomedik (klinik,
epidemiologik) dan perilaku (sosial, psikososial) yang melibatkan manusia maupun
hewan percobaan sebagai subyek. Kaidah dalam PPKM yang melibatkan manusia
adalah menghormati martabat manusia (respect for person). Betapapun pentingnya
tujuan satu PPKM tidak boleh mengesampingkan dan sebaliknya harus memperhatikan
kesehatan, kesejahteraan, dan pemeliharaan terhadap subyekyang terdapat dalam
PPKM.

Tempat permohonan pengajuan Ethical Clearance (Kaji etik) dapat dilakukan di
KEPK-FK (Komisi Etik Penelitian Kesehatan — Fakultas Kedokteran) Universitas

Mataram atau Komisi Etik Rumah Sakit Umum Provinsi NTB (Prosedur terlampir).
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4). Publikasi
Hasil Karya IImiah PPKM Mahasiswa Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian

Kesehatan RI diharapkan dapat dimasukkan dalam jurnal ilmiah minimal pada Jurnal

IImiah lokal yang ber ISSN atau pada Jurnal lImiah Nasional yang terakreditasi Dikti

atau Lipi.

5). Ketentuan dan tahapan pelaksanaan PPKM Tahun 2016

a)

b)

d)

Peserta Karya IImiah PPKM Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian
Kesehatan RI tahun 2016 merupakan Mahasiswa Politeknik Kesehatan
Mataram Kementerian Kesehatan RI dari 10 Program Studi, yang dibuktikan
dengan menyerahkan fotocopy kartu mahasiswa saat pendaftaran.

Karya llmiah PPKM tahun 2016 yang diusulkan berupa inovasi teknologi
sederhana di bidang kesehatan yang mendukung program unggulan dan Visi,
Misi Jurusan/ Program studi serta RIP Penelitian direktorat dan Jurusan/
Program studi. Teknologi yang digunakan bersifat proven technology
(teknologi yang digunakan dalam suatu desain yang telah terbukti melalui
pengalaman)

Karya ilmiah PPKM tahun 2016 dapat dibuat secara berkelompok maupun
perorangan. Jika dibuat berkelompok, setiap kelompok maksimal terdiri dari 3
(tiga) orang) yang diprioritaskan berasal dari disiplin ilmu yang sama. Karya
ilmiah PPKM disusun berupa karya tulis yang sesuai dengan outline yang
ditetapkan tim Pengelola PPKM tingkat direktorat.

Jika telah dibuat suatu prototipe hasil karya ilmiah, maka dalam pengusulan
PPKM dapat disertakan gambar dan bisa dibawa langsung saat
dipresentasikan dihadapan tim seleksi dan pakar PPKM. Prototype bisa
dalam bentuk desain/rancangan teknis/model.

Karya ilmiah PPKM vyang diusulkan belum pernah memenangkan

lomba/program sejenis yang diselenggarakan oleh lembaga lain.
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6). Jadwal Kegiatan PPKM

a) Sosialisasi dan penyebaran Petunjuk Teknis Pelaksanaan PPKM tanggal 7 Maret s.d
9 Maret 2016.

b) Pendaftaran peserta dan pengumpulan hasil Karya ilmiah PPKM Politeknik Kesehatan
Mataram Kementerian Kesehatan RI tahun 2016dan X- banner dimulai tanggal 14
Maret s.d 23 Maret 2016.

c) Penilaian Hasil Karya Illmiah PPKM dan X-banner dimulai tanggal 24 Maret s.d 28
Maret 2016.

d) Pelaksanaan PPKM dalam bentuk presentasi dan penilaian X-banner dilaksanakan
tanggal 29 Maret 2016 jam 08.00 Wita sampai selesai.

e) Pada saat presentasi PPKM berlangsung peserta membawa Prototipe dan X- Banner
tentang Karya Ilmiah dan poster penyuluhan yang dilombakan untuk dapat
ditunjukkan pada saat presentasi.

f) Rapat tim pengelola PPKM tingkat direktorat dan tim seleksi PPKM Politeknik
Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI tahun 2016 pada tanggal 30 Maret
2016

g) Pengumuman pemenang Karya Illmiah PPKM Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan RI tanggal 31 Maret 2016.

c. Pembiyaan.

Semua pembiyaan yang dikeluarkan berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan PPKM
tersebut dibebankan pada mata anggaran PPKM vyang terdapat pada Daftar Isian
Pelaksanaan Kegiatan (DIPA) Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI
Tahun Anggaran 2016 Nomor : SP DIPA-024.12.2.632270/2016 Tanggal 7 Desember 2015.

d. Capaian dalam pelaksanaan kegiatan.

Target PPKM tahun 2016 sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT) Unit Penelitian
adalah 10 Judul, sedangkan yang dapat seleksi dan dibiayai adalah 13 PPKM. Capaian dalam
pelaksanaan kegiatan PPKM ini adalah 100%. Adapun judul, team peneliti dan besarnya
dana yang didapatkan adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Judul, nama team peneliti dan besarnya biaya PPKM

NO. JUDUL PPKM NAMA PENELITI PROGRAM DANA
STUDI YANG
DISETUJUI
(Rp)
1 "The wormy’ (pengembangan game edukasi Ayu Anulus D.1V Analis 5.000.000,-
kecacingan sebagai media pembelajaran dalam Putu Desy Metriani, Kesehatan
pencegahan infeksi cacingan pada anak) Ni Nyoman Ariwidiani
2 Smart partograf-aplikasi pencatatan kemajuan Quratul Aini D.1V Kebidanan | 5.000.000,-
persalinan, kesejahteraan bayi dan bayi serta
pengambilan keputusan Klinik , tim peneliti :
quratul aini
3 Kajian sifat organoleptik nugget ampas tahu dan | Ade Maulana RJ D.1lI Gizi 5.000.000,-
keong. Dina Septina
Baiq Septin Afrilika
4 ”Dabusul” kemampuan Bubuk daun Bambu Putu Desy Metriani, D.IV Analis 5.000.000,-
dalam penutupan luka ringan Ayu Anulus Kesehatan
Ni Nyoman Ariwidiani
5 ”Chromoliquid” inovasi pencegah infeksi pada | Muhammad Haerul D.I1 Analis 5.000.000,-
luka ringan. Rizal Kesehatan
Amin Mujadin
Abdul SalamRrohman
6 ”Femove alat inovasi pemantau gerakan janin Aswatun Aini D.1ll Kebidanan | 4.000.000,-
berbasis teknologi elektronika. Ni Putu Sri Yuliantari
Titin Dimiyani
7 Pemanfaatan pangan lokal Daun Kelor sebagai Riza Irmayanti, D.I Gizi 4.000.000,-
Es Krim Embun Megayanti
Diny latifa Maysari
8 “Kerinlang” Inovasi Kertas Indikator Asam Ni Nyoman Ariwidiani | D.IV Analis 4.000.000,-
Basa Bunga Telang Putu Desy Metriani, Kesehatan
Ayu Anulus
9 “Irbaput” irisan bawang putih untuk Esti Amelia Utari D.1V Analis 4.000.000,-
menghambat pertumbuhan Bakteri pada Kepala | Anisa Noviana Kesehatan
Ikrimatul ismi
10 Pengaruh Senam Yoga terhadap Penurunan Yayan Raja Rizky D.IN 2.000.000,-
Tekanan Darah pada Lansia yang mengalami Nadya Rizky Keperawatan
Hipertensi di Desa Woro Kecamatan Bima
Madapangga Kabupaten Bima
11 Pengaruh Senam DM terhadap Kadar Gula Megawati D.lI 2.000.000,-
Darah pada Penderita Diabetes mellitus di Desa | Melati Miratunisa Keperawatan
Bolo Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima Bima
12 Model Perhatian Perawat dalam mempengaruhi | Desak Made Fatmi D. I 2.000.000,-
kepuasan pasien insthalasi Gawat Darurat Dewi Keperawatan
Rina Rizki Amalia Mataram
Huzaimah
13 Pengaruh pemberian “DALPADU” terhadap Melisa Safitri D.1V Analis 3.000.000,-
penurunan kadar kolesterol total Yunita Adarini Kesehatan
Arsilina
TOTAL 50.000.000,-
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e. Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan
Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan (Kegiatan berjalan lancar).

f. Terobosan yang dilakukan
1.Mendorong pemenang PPKM untuk melakukan regenerasi atau pembinaan pada adik
tingkat mereka, sehingga lebih banyak lagi proposal PPKM yang masuk pada tahun
anggaran 2017.
2.Mewajibkan para pemenang PPKM untuk mempublikasikan hasil penelitian mereka
minimal dalam jurnal Nasional yang ber ISSN.

2. Pengembangan Penelitian Dosen Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian
Kesehatan RI.
Program Pengembangan Penelitian Dosen Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian
Kesehatan RI tahun 2016 ada 3 skema yaitu : skema penelitian Calon Dosen, skema

penelitian dosen pemula dan skema penelitian Hibah bersaing.

a. Tujuan :

Tujuan Umum : Mengembangkan terciptanya iklim budaya ilmiah yang dinamis di
lingkungan Poltekkes Kemenkes sebagai center of excellent yang inovatif dan
produktif sesuai dengan kebutuhan pasar ( industri atau stakeholder terkait) di

bidang riset.

Tujuan Khusus :
1) Memotivasi setiap dosen meningkatkan kemampuan dan mutu sumber daya
manusia di lingkungan Politeknik Kesehatan dalam melakukan penelitian;
2) Menggerakkan dan mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang
dimiliki Politeknik Kesehatan Kemenkes dalam bidang penelitian;
3) Membina terciptanya iklim kehidupan masyarakat ilmiah dengan memacu
kegiatan penelitian di bidang kesehatan, teknologi dan sosial budaya serta

bidang penididikan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes;
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4) Mengembangkan Kerjasama dan standarisasi kegiatan penelitian di bidang

kesehatan dan bidang pendidikan pada tingkat Politeknik Kesehatan

Kemenkes.

b. Sasaran

1) Calon dosen yang telah berpendidikan S2 tapi belum memiliki jabatan fungsional

Dosen.

2) Dosen Pemula dengan jabatan fungsional Asisten ahli dan lektor untuk Peneliti

Pemula di lingkungan Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI.

3) Dosen dengan jabatan lektor dan lektor kepala untuk Penelitian Hibah Bersaing di

lingkungan Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI

4) Mitra Kerja yang merupakan stakeholder atau institusi di luar Politeknik Kesehatan

Mataram Kementerian Kesehatan RI yang ikut perperan dan mendukung dalam

pelaksanaan penelitian untuk penelitian Hibah bersaing yang merupakan penelitian

Kolaborasi.

c. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan.

1). Uraian pelaksanaan kegiatan.

Waktu Penelitian untuk skema calon dosen, dosen pemula dan hibah

bersaing.

a)

b)

9)
h)

Pengiriman juknis pengembangan penelitian dosen Poltekkes Mataram
Kemenkes RI pada bulan Maret 2016 minggu ke - 3.

Pengajuan proposal pada bulan Maret 2016 minggu ke - 4 dan bulan
April 2016 minggu ke- 1

Seleksi proposal (administrasi dan substansi) pada bulan April 2016
minggu ke 2.

Pengumuman proposal yang lulus seleksi pada bulan April 2016
minggu ke-2.

Penyusunan protokol dan pengajuan ethical clearance pada bulan April
2016 minggu ke- 3.

Penyelesaian administrasi (Penetapan SK) pada bulan April 2016
minggu ke- 3 dan ke-4.

Pelaksanaan penelitian maksimal 6 bulan Mei - Oktober 2016.
Pelaksanaan evaluasi dan monitoring penelitian pada bulan Juli 2016.

Penyelesaian laporan akhir pada bulan Oktober 2016 Minggu ke-3.
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J) Seminar hasil penelitian pada bulan November 2016 Minggu ke-1.

k) Penyelesaian administrasi keuangan dan pendampingan penyusunan
laporan akhir dan artikel ilmiah pada bulan November 2016 Minggu ke-
3 dan ke-4.

Tabel 2. Rincian jadual kegiatan

Semester pertama (T-0) Semester kedua (T-0)
Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nov | Des

Pengajuan X
proposal

Seleksi X X
proposal
(administrasi
&substansi

Pengumuman X X
proposal yang
lulus seleksi

Protokol & X
Etchical
clearence

Administrasi X
(SK
penetapan)

Pelaksanaan X X X X X X
Penelitian

Monitoring X

Laporan akhir X

Seminar hasil X
penelitian

Penyelesaian X
administrasi
keuangan

d. Pembiayaan

Semua pembiyaan yang dikeluarkan berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan penelitian
skema Calon Dosen, dosen pemula dan hibah bersaing tersebut dibebankan pada mata
anggaran Risbinakes yang terdapat pada Daftar Isian Pelaksanaan Kegiatan (DIPA)
Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI Tahun Anggaran 2016 Nomor :
SP DIPA-024.12.2.632270/2016 Tanggal 7 Desember 2015. Jumlah proposal untuk

penelitian skema calon dosen yang mendapatkan pembiayaan (6 judul penelitian) di tetapkan
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dengan

NOMOR: LB.02.01/1/0655.1/2016 TANGGAL 16 MEI 2016 yaitu :

Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan RI

Tabel 3. Judul Penelitian, Team Peneliti dan Besar Dana Penelitian Skema Calon

Dosen

NO.

JUDUL PPKM

NAMA PENELITI

JURUSAN

DANA YANG
DISETUJUI

Penggunaan  Plester  Luka
berbahan Ekstrak cangkang
Udang dalam Penyembuhan
Luka Terinfeksi pada Marmut
(Cavia porcallus)

Lale Wisnu
Andrayani,M.Kep

Sandy Canggih
Swasana,S.Kep,Ns

Keperawatan

Rp. 10.000.000,-

Media
Sumber
Prestasi

Efektivitas
Sebagai
Terhadap
Mahasiswa jurusan
Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Mataram pada Mata
Ajar keperawatan Jiwa

Internet
Belajar
Belajar

Eka Rudy Purwana,

SST,M.Kes

Ns.Mohamad Hasbi
M.Kep,Sp.Kep.Kom

Keperawatan

Rp. 10.000.000,-

Pengaruh Endorphin Massage
terhadap peningkatan Produksi
ASI pada Ibu yang terdeteksi
Post Partum Blues dengan
Skrining EPDS (Edinburgh
Post Partum Depression Scale)
di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanjung Karang Kota Mataram

Baiq Eka Putri

Saudia,SSiT.,M.keb
Ni Nengah Arini
Murni,SST.,M.Kes

Kebidanan

Rp. 10.000.000,-

Deteksi Dini Tanda — Tanda
Ventilator Associated
peumoniae (VAP) pada pasien
terpasang ventilator di Ruang
ICU Provinsi NTB

Hadi Kusuma
Atmaja,AAT,M.Kes
Kristiani Murti
Kisid.,SST,M.Keb

Keperawatan

Rp. 7.000.000,-

Model Senam Rematik sebagai
Upaya peningkatan Aktivitas
Fungsional Lansia di PSTW
Puspakarma Mataram

Mas’adah,M.Kep

Sahryl
Ramadhan,S.Kep,Ns

Keperawatan

Rp. 10.000.000,-

Pengaruh Diet Rendah Energi
Seimbang Teratur dan Senam
Kreasi dengan Unsur Sasak
(Tari Rudat) untuk
Menurunkan Berat Badan pada
Mahasiswa Kelebihan Berat
Badan di Politeknik Kesehatan
Mataram Kemenkes RI

Retno
Wahyuningsih,SGZ,
M.Gizi

Lidya Ratna
Handayani,S.GZ

Gizi

Rp. 10.000.000,-

TOTAL

Rp. 57.000.000,-
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Sedangkan untuk jumlah penelitian skema dosen pemula (13 judul proposal) dan hibah

bersaing (20 proposal) ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan

RI. Adapun judul, team peneliti dan besarnya dana untuk skema dosen pemula dan hibah

bersaing adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Daftar Penelitian Pemula Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan

Mataram yang dinyatakan lulus seleksi dan mendapatkan bantuan biaya tahun

Anggaran 2016
NO JUDUL NAMA PENELITI JURUSAN BIAYA
Pengaruh Bore LOI (Lulur Rempah) terhadap Sukmawati, S.Kep, Ns, M.Pd Keperawatan Rp. 12.075.000
Kenyamanan Kesegaran Tubuh Dalam Konsep Aniharyati, SKM, M.Pd
Pegel Linu di Desa Bolo RT 11 RW 03
Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima
Pengaruh Restrukturisasi Tradisi Kandeu Oro Ade Wulandari, S.Kep, Ns, Keperawatan Rp. 13.100.000
terhadap Praktik Memandikan Bayi Baru Lahir M.Kep
Di Wilayah Kerja Puskesmas Asakota Kota Bima | Abdul Haris SST. M.Pd
Gambaran Tindakan dan Faktor Penyebab Hj. Rini Hendari, S.Kep, Ns, Keperawatan Rp. 12.075.000
Aborsi, Pembunuhan dan Pembuangan Bayi Di M.Kes
Kabupaten Bima (Studi Kualitatif pada remaja di | H. Dahlan H. Ahmad S,Kep, Ns,
Kabupaten Bima) M.Pd
Pengaruh Teknik Relaksasi Progresif terhadap H. Cembun A.Per.Pen, MPH Keperawatan Rp. 11.550.000
Pemenuhan Kebutuhan Tidur Lansia di Rusmini, S.Kep, MM
Puskesmas Mataram Ni Putu Sumartini, M.Kep
Pengaruh Life Review Therapy terhadap Tingkat Desti Emilyani, S.Kep, Ns, Keperawatan Rp. 13.566.000
Kemampuan Kognitif Lansia Demensia di PTSW | M.Kep
Puspa Karma Mataram H. Zulkikifli, M. MKes, MM
Drg. Gusti Ayu Sri Puja Warnis
W, M.Kes
Efektifitas Sintetic Pyrethroid sebagai Bahan Nurul Inayati, S.si,M.Sc Analis Rp. 13.125.000
Aktif dalam Pemberantasan Vektor Demam Erlin Yustin Tatontos, SKM, Kesehatan
Berdarah Dengue dengan Cara Fogging di Kota M.Kes
Mataram Erna Kristinawati, S.si, M.Sc
Effek Imunostimulator Kubis (Brassica oleracea) | Fihirrudin, S.Si, m.Sc Analis Rp. 12.600.000
terhadap Titer Imunoglobulin G (IgG) pada Drs. | Wayan Getas, S.Si, M.Sc Kesehatan
Kelinci yang Diinduksi dengan Sel Darah Merah
Domba
Profil Kadar MDA Siti Zaetun, SKM, M.Ked Analis Rp. 11.550.000
(Dehidemalondialdehide) pada Tikus yang Lale Budi Kusumadewi, S.Pd, Kesehatan
diberikan air beroksigen sebagai penanda seluler | M.Si
akibat radikal bebas Ida Bagus Rai Wiadnya, S.Si,
M.si
Uji Penggunaan Pemeriksaan Urinalisis Agrijanti, S.Pd, M.Ked Jurusan Analis | Rp. 11.550.000
Lekosituria dan Bakteriuria sebagai Pemeriksaan | Lalu Srigede, S.Si, M.Si
Cepat Infeksi Saluran Kemih pada Akseptor KB Hj. Farida SH, MM.Kes
AKDR
Respon Fungsional Ikan Larvivor lkan Kepala Ersandhi Reskhalesmana, S.Si, Jurusan Analis | Rp. 11.550.000
Timah (Caplocheilus Panchax) ,Ikan Mujair M.Sc
(Tilapia mossambica), Ikan Nila Merah IGAN Danuyanti, S.Si, M.Sc
(Oreochromis niloticus) dan lkan Tawes (Puntus | Drs Urip, M.Kes
javanicus) terhadap Larva Anopheles Sp di Kec.
Batu layar
Media Kultur Sederhana Untuk Pembiakkan | Zaenal Fikri,SKM,M.Sc Jurusan Analis Rp. 15.000.000

Bacillus sphaericus Isolat Lokal Pulau Lombok
dalam Pengendalian Larva Nyamuk Anopheles

Sp.

Yunan Jiwintarum S,Si, M.Kes
Maruni Wiwin Diarti, S.Si, M.kes
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NO JUDUL NAMA PENELITI JURUSAN BIAYA
Efektivitas Pemberian Konseling Menggunakan Sudarmi, S.ST, M.Keb Jurusan Rp. 11.550.000
ABPK terhadap Keantapan Dalam Pemilihan St. Halimatussyaadiyah, S.ST, Kebidanan
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada M.Keb
Pasangan Usia Subur (PUS) Pasca Salin Di Kota | Hij. Siti Aisyah, M.Kes
Mataram Tahun 2016
Kombinasi Teknik Relaksasi dan Pijatan Bagi lbu | Ni Putu Kurnia Ekayani, SST, Jurusan Rp. 12.600.000
Bersalin terhadap Penurunan Intensitas Nyeri, M.Keb Kebidanan
Lama Persalinan dan APGAR SCORE Bayi Baru | Linda Meliati, SST, M.Keb
Lahir Di Wilayah Kerja Puskesmas Masbagik Suwanti, SST, M.Keb
Kabupaten Lombok Timur

JUMLAH ANGGARAN Rp. 161.891.000

Tabel 5. Daftar penelitian Hibah bersaing Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Mataram yang dinyatakan lulus seleksi dan mendapatkan bantuan biaya tahun
Anggaran 2016

NO JUDUL NAMA PENELITI JURUSAN BIAYA
Efektifitas Kombinasi Senam Diabetik dan | Drg. Gusti Ayu Sri Puja Warnis W, | Keperawatan Rp. 21.000.000
Senam Kaki Dalam Meningkatkan M.Kes
Sirkulasi Darah Pada Kaki Penderita DM Aan Dwi Sentana, M.Kep

Ni Putu Sumartini, M.Kep
Rancangan Model “KELPUS-GENDANG | H. Awan Dramawan, S.Pd, M.Kes Keperawatan Rp. 31.500.000
BELEG” sebagai Strategi Peningkatan H. Moh. Arip, S.Kep, Ns, M.Kep
Pengetahuan dan Sikap PUS terhadap Desty Emilyai, S.Kep. Ns. M.Kep
MKAJP di Desa Darek Kabupaten Lombok
Tengah
Aplikasi Model Orem dalam Mardiatun, M.Kep Keperawatan Rp. 17.850.000
Meningkatkan Keterampilan Ibu dalam Dewi Purnamawati, M.Kep
Tekhnik Menyusui Bayi di PKM Karang
Taliwang — Mataram NTB Tahun 2016
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Ainun Sajidah, S.Kep, Ns. M.Biomed | Keperawatan Rp. 15.750.000
Cara Merawat Tali Pusat terhadap Rusmini, S.Kep. Ns. MM
Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam
Merawat Tali Pusat pada Bayi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Ampenan
Pengaruh Peberian Bubur Nasi Lokal Abdul Haris,S.ST, M.Pd Keperawatan Rp. 18.900.000
“Kawiri” dengan Penambahan Susu Kuda | Ade Wulandari, S.Kep, Ns, M.Kep
Bima terhadap Berat Badan Hewan Uji
Kelinci
Pengaruh Efektivitas LO”| Karana H. Dahlan D. Ahmad S.Kep. Ns, | Keperawatan Rp. 18.900.000
terhadap Skala Nyeri pada Ibu Post Partum | M.Pd
Pervaginam di Wilayah Kerja Puskesmas Hj. Rini Hendari, S.Kep. Ns, M.Kes
Ambalawi Kabupaten Bima A. Haris SST, MPH
Tradisi dan Kegiatan Pendampingan Abdul Salam, SKM, M.Kes Gizi Rp. 19.425.000
terhadap Perilaku makan dan status gizi Suhaema, S.ST, MPH
ibu hamil di Kecamatan Kediri Kab.
Lombok Barat NTB
Pelatihan Pemberian Makanan Luh Suranadi, SKM, M.Si Gizi Rp. 18.900.000
Pendamping ASI (MP-ASI) pada Ibu Ni Ketut Sri Sulendri, S.ST, MPH
terhadap Status Pertumbuhan Bayi Usia 6-
24 Bulan di Kabupaten Lombok Timur
Tahun 2016
Analisis Cemaran Logam Berat Cd dalam | Aladhiana Cahyaningrum, AGK, SP, | Gizi Rp. 31.500.000
Ikan dan masyarakat di daerah utan Pulau M.Biomed
Sumbawa I Nyoman Adiyase, SKM, MPH
Ida Bagus Rai Wiadnya, S.Si, M.Si
10. | Pengaruh Pijat Bayi terhadap Penurunan 1. Linda Meliawati,S.SiT, M.Kes Kebidanan Rp. 18.375.000

Suhu tubuh pada bayi yang diimunisasi
DPT-HB (COMBO) di Wilayah Kerja

2. Ni Putu Karunia Ekayani, SST,
M.Kes
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NO JUDUL NAMA PENELITI JURUSAN BIAYA
Puskesmas Lombok Barat Tahun 2016 3. Suwanti, SST, M.Kes

11. | Rancangan Model Pengajaran Pemberian 1. Irmayani, S.ST, M.Keb Kebidanan Rp. 17.850.000
Dukungan Kepada Pendamping Persalinan | 2. Imtihanatun  Najahah, S.ST,
terhadap Kecemasan Ibu Pada Persalinan M.Keb
Kalal

12. | Penerapan Model KIE dengan Lembar 1. Baig. lin Rumintang, SST, | Kebidanan Rp. 15.750.000
Balik dan Stiker Kartu Pantau Mandiri M.Keb
terhadap kepatuhan konsumsi Tablet 2. Lina Sundayani, S.Pd, M.Kes
Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil 3. Siti Halimatusyaadiah, SST,
anemia Di Puskesmas Kota Mataram M.Kes

13. | Intervensi Budaya Brayaan Mangan 1. dr. Fachrudi Hanafi, M.Kes Kebidanan Rp. 21.000.000
terhadap Peningkatan Konsumsi Makanan | 2.  Sudarmi, S.ST, M.Keb
Balita dengan Berat Badan Kurang

14. | Rancangan Media Aplikasi Patograf 1. Yunita Marliana, S.Si,T. M.Keb | Kebidanan Rp. 15.750.000
berbasis Komputer terhadap kemampuan 2. Mutiara Rachmawati Suseno,
mahasiswa Prodi D.IlI Kebidanan TA. SST, M.Keb
2015/2016

15. | Penentuan Vektor dan serotype Virus 1. Erlin Yustin Tatontos, SKM, | Analis Rp. 21.000.000
Demam Berdarah Dengue di Kota M.Kes Kesehatan
Mataram dengan Metode Reverse 2. Fihiruddin, S.Si, M.Sc
Transcriptase Polymerasse Chain 3. Nurul Inayati, S.Si, M.Sc
Reaction (RT-PCR)

16. | Formula Bio-BS Effervescent (Bio- 1. Yunan Jiwintarum, S.Si, M.Kes | Analis Rp. 31.500.000
Bacillus sphaericus) isolat lokal Pulau 2. Zaenal Fikri, SKM, M.Sc Kesehatan
Lombok untuk Pengendalian Larva
Anopheles Sp

17. | Model Sel Tumor Hepar Mice Balb/C 1. Pancawati Ariami, S.Si. | Analis Rp. 26.250.000
terhadap Pemberian Teh Bayam Merah ,M.Ked.Trop Kesehatan
(Amaranthus tricolor L) 2. Gunarti, S.Si, M.Kes

18. | Aktivitas dan Kapasitas Antioksidan 1. | Gusti Ayu Nyoman Danuyanti, | Analis Rp. 31.500.000
Kacang Kude (Cajanus sajan) olahan dan S.si, M.Sc Kesehatan
pengaruhnya terhadap kadar gula darah 2. Ersandhi Resnhaleksmana, S.Si,
serta profil lipid tikus model Diabetes M.Sc
Mellitus 3. Iswari Pauzi, SKM, M.Sc

19. | Pemisahan dan Penentuan Karakter Fraksi | 1. Lale Budi Kusuma Dewi, S.Pd, | Analis Rp. 21.000.000
Protein ESA Toksoplasma gondii Secara M.Si Kesehatan
Immunologik Untuk Pengembangan 2. Agrijanti, S.Pd, M.Ke
Diagnostik

20. | Rancangan Model “Rajalom” (Ramuan 1. Maruni Wiwin Diarti, S.Si, | Analis Rp. 31.500.000
Jamu Lombok) terhadap kadar asam urat M.Kes Kesehatan
plasma dan gambaran histopatologi arteri 2. H. Rohmi, S.Si, M.Si
carotis hewan coba kelinci

JUMLAH ANGGARAN | Rp. 442.050.000

. Penelitian Hibah atau Kolaborasi

Penelitian Hibah atau kolaborasi selama tahun 2016 ada 6 judul penelitian. Penelitian Hibah

atau kolaborasi ini merupakan penelitian dosen — dosen Poltekkes Kemenkes Mataram yang

bekerjasama dengan Litbangkes RI dengan sumber pendanaan dari DIPA Litbangkes RI, dan

BKKBN Pusat. Penelitian kolaborasi ini terdiri dari 3 (tiga) penelitian RIK (Riset Intervensi
Kesehatan) dari Litbangkes Rl dan 3 Penelitian PKBPK dari BKKBN Pusat. Adapun judul

penelitian Hibah atau kolaborasi tersebut adalah :
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Tabel 6. Daftar Penelitian Kolaborasi

No

Judul

Tim Peneliti

Sumber dana

Besar dana
(Rp)

Penguatan Intervensi Keberlanjutan
Konsumsi Makanan Tradisional Opak
Kelor Ikan (OKI) sebagai pelestarian
Budaya Lokal Pada Golongan Rawan
Gizi di KLU,NTB

Fifi luthfiyah
Susilo Wirawan
Mardiansyah
Ristrini

RIK Litbangkes
RI Tahun 2016

57,450,000

Pemberdayaan Budaya Lokal “Ngaha
Kawiri” sebagai Menu Sarapan Sehat
Untuk Anak Usia Pra Sekolah (4-6
Tahun) di Kabupaten Bima,NTB

Reni Sofiyatin
| Ketut
Swiryajaya
L.Khairul Abdi
Gurendro Putro

RIK Litbangkes
RI Tahun 2016

70,000,000

Peran Tokoh Adat dan Tokoh Agama
pada Tradisi Merarik dan Nyelabar
dalam Rangka Menurunkan Kejadian
Pernikahan Usia Dini Suku Sasak di
Kabupaten Lombok Barat Prop.NTB

B. Yuni Fitri
Hamidiyanti
Syajaratuddur
Faigah

Aty Sulianty
Ristriani

RIK Litbangkes
RI Tahun 2016

69,000,000

Rancangan  model
“Gendang beleq” di
sebagai strategi peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja
terhadap kesehatan reproduksi remaja
di daerah pesisir pantai Kuta
Kabupaten Lombok Tengah provinsi
NTB

budaya sasak
kelas remaja

Maruni ~ Wiwin
Diarti
Yunan
Jiwintarum
Lale

Herawati

Heny

BKKBN Pusat

100,000,000

Determinan Kejadian Keluarga
berencana yang Tidak Terpenuhi
(Unmet Need For Family Planning) di
Kabupaten Lombok barat NTB

Mutiara
Rachmawati
Suseno

Yunita Marliana
Ni Nengah Arini
Murni

BKKBN Pusat

10,000,000

Analisis Faktor - Faktor yang
mempengaruhi perilaku seks pranikah

Kristiani  Murti

Kisid

BKKBN Pusat

10,000,000

pada remaja SMA Negeri Kota | Yunita Marliana
Mataram Rita Sopiatun
TOTAL Rp. 316,450,000

Total Jumlah penelitian yang dilaksanakan di

Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan RI selama Tahun 2016 adalah 58 penelitian dengan rincian 13

Program Penelitian Kreativitas Mahasiswa (PPKM), 6 Penelitian Calon Dosen
(PCD), 13 Penelitian Dosen Pemula (PDP), 20 Penelitian Hibah Bersaing (PHB) dan
6 penelitian Hibah dari Institusi lain. Total dana penelitian dalam tahun 2016
adalah 1.027.391.000 dengan rincian dari DIPA Poltekkes Mataram Kemenkes RI /
BPOPTN 710.941.000 ( PPKM = Rp. 50.000.000, PCD= Rp. 57.000.000, PDP = Rp.

161.891.000, PHB =

Rp. 442.050.000 dan dana hibah dari institusi lain Rp.
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316.450.000,-). Dana Penelitian masing — masing skema penelitian dicairkan langsung ke
nomor rekening masing — masing peneliti melalui 3 (tiga) tahap dengan syarat pencairan
dan besar dana yang dicairkan sesuai dengan yang tertera pada Surat Kontrak yang
ditanda tangani oleh Ketua Peneliti dan PPK Politeknik Kesehatan Mataram
Kementerian Kesehatan RI.

C. Pembentukkan Tim Penilai Penelitian Yang Memenuhi Standart

Pembentukkan Tim Penilai Penelitian yang memenuhi standart berdasarkan tata laksana
dan kalsifikasi penilaianpada buku Pedoman Pengembangan Penelitian Dosen dari Badan
PPSDM Kesehatan 2014 yang dibuat turunan buku Pedoman Pengembangan Penelitian
Dosen.

1. Tim Pakar Tingkat Pusat

a. Susunan Organisasi
Tim Pakar tingkat Pusat adalah para ahli di bidang riset kesehatan, teknologi dan
sosial budaya serta riset kependidikan yang ditunjuk sebagai Tim pakar berdasarkan
SK Kepala Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes atas usul Kepala Pusat Pendidikan

dan Pelatihan Tenaga Kesehatan dengan susunan organisasi sebagai berikut :

Pembina : Kepala Badan PPSDM Kesehatan

Penanggung Jawab : Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga
Kesehatan

Tim Pakar . - Litbangkes

- Kemendikbud

- Politeknik Kesehatan Kemenkes

b. Kriteria Tim Pakar
1) Peneliti atau dosen dengan pendidikan S-3;
2) Jabatan fungsional terendah Lektor Kepala atau Ahli Peneliti Utama dan
pernah menjadi peneliti utama diluar penelitian desertasinya;

3) Memiliki kepakaran dalam substansi dan atau metode penelitian.
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c. Tugas Tim Pakar tingkat Pusat
1) Melaksanakan seleksi proposal (seleksi substansi dan metodologi) penelitian
berdasarkan pedoman pengembangan penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes;
2) Membahas Proposal dan Protokol Penelitian;
3) Monitoring pelaksanaan penelitian.

2. Tim Penilai Tingkat Pusat
a. Susunan Organisasi
Tim penilai tingkat pusat adalah Tim Pakar dan ahli-ahli dalam bidang tertentu yang
ditugaskan oleh Kepala Badan PPSDM Kesehatan yang bersifat. ad hoc.
b. Kriteria Tim penilai tingkat pusat
1) Ahli dalam substansi penelitian yang diperlukan dengan pendidikan minimal S-
2 yang ditugaskan oleh Kepala Badan PPSDM Kesehatan;
2) Peneliti dengan jabatan fungsional terendah Lektor Kepala dan pernah Menjadi
peneliti utama diluar penelitian tesis/desertasinya.
c. Tugas Tim penilai tingkat pusat
1) Bersama-sama Tim Penilai Politeknik Kesehatan Kemenkes melakukan seleksi
penelitian skema hibah bersaing;
2) Melakukan seleksi dan pembahasan proposal-proposal pada skema penelitian
unggulan Perguruan Tinggi.
3. Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes
a. Susunan Organisasi
Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes adalah tim yang
dibentuk oleh Pimpinan Politeknik Kesehatan Kemenkes yang ditunjuk dan
ditetapkan berdasarkan SK Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes, terdiri dari
Pembina, ketua, wakil ketua, sekertaris, bendahara dan beberapa anggota. Adapun
susunan organisasi sebagai berikut:
Pembina : Direktur Politeknik Kemenkes RI
Ketua : Pudir 1 Politeknik Kesehatan Kemenkes RI
Wakil Ketua : Pudir Il Politeknik Kesehatan Kemenkes RI
Pudir 111 Politeknik Kesehatan Kemenkes RI

Sekertaris  : Ketua Unit Penelitian di Politeknik Kesehatan Kemenkes RI
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Bendahara : Kepala Urusan Keuangan di Politeknik Kesehatan

Kemenkes RI
Anggota Teknis: Sub unit Penelitian di Politekkes Kemenkes RI
Anggota Administrasi : Staf Administrasi Keuangan di Poltekkes Kemenkes Rl
Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes bertanggung jawab
melaksanakan pekerjaan administrasi kegiatan penelitian tingkat Politeknik Kesehatan
Kemenkes.

b. Tugas Tim Pengelola Penelitian tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes

1) Menyusun rencana anggaran untuk pelaksanaan penelitian tingkat Poltekkes
Kemenkes yang meliputi dana seleksi, penelitian, monitoring, seminar hasil,
dan lain-lain melalui DIPA Politeknik Kesehatan Kemenkes;

2) Mensosialisasikan Pedoman Pengelolaan Penelitian di lingkungan Politeknik
Kesehatan Kemenkes masing-masing;

3) Mengidentifikasi dan mensosialisasikan tema-tema penelitian (RIP Penelitian
Politeknik Kesehatan Kemenkes);

4) Mengkoordinasikan perencanaan jadwal kegiatan;

5) Menyelenggarakan seleksi proposal (administrasi);

6) Membuat Berita Acara Kegiatan seleksi proposal penelitian tingkat Politeknik
Kesehatan Kemenkes;

7) Membuat laporan tentang hasil seleksi proposal penelitian dan daftar proposal
yang lulus seleksi dan akan dibiayai, ditujukan kepada Direktur Politeknik
Kesehatan Kemenkes untuk diusulkan SK penetapannya kepada Kepala Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan;

8) Menyelenggarakan seminar akhir hasil penelitian dengan dihadiri Tim Pakar
Politeknik Kesehatan Kemenkes dan Tim Pakar tingkat pusat (jika
diperlukan);

9) Menyusun laporan pelaksanaan penelitian tingkat Politeknik Kesehatan
Kemenkes dan mengirimkannya ke Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes
dengan tembusan kepada Tim Pengelola Penelitian tingkat Pusat. Selanjutnya
Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes mengirimkan laporan tersebut

kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan;
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10) Dan lain-lain kegiatan koordinasi terkait dengan penelitian di tingkat
Politeknik Kesehatan Kemenkes.
4. Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes
a. Susunan Organisasi
Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes adalah beberapa orang pakar di bidang
penelitian dari beberapa disiplin ilmu yang sesuai dengan substansi yang berasal dari
Politeknik Kesehatan Kemenkes mauapun diluar Politeknik Kesehatan Kemenkes

berdasarkan SK Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes.

Pembina : Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes

Penanggung Jawab : Pudir | Politeknik Kesehatan Kemenkes

Ketua : Ketua Unit Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes
Sekertaris : Kaur Akademik Poltekkes Kesehatan Kemenkes
Anggota : Politeknik Kesehatan Kemenkes sesuai kriteria

Pakar disiplin ilmu yang terkait di luar Politeknik
Kesehatan Kemenkes.
b. Kriteria Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes

1) Memiliki kepakaran sesuai substansi dan mengetahui metodologi penelitian.

2) Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan pendidikan S-3 dan pernah
menjadi peneliti diluar penelitian desertasinya;

3) Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan pendidikan S-2 jabatan
fungsional terendah lektor kepala yang berpengalaman  (jika dengan
pendidikan S-3 tidak ada);

4) Pakar subsatansi terkait dari luar Politeknik Kesehatan yang ditetapkan oleh
Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes, diutamakan dengan pendidikan S-3,
jika tidak tersedia dibolehkan pendidikan minimal S-2.

c. Tugas Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes

1) Melaksanakan seleksi proposal (seleksi substansi dan metodologi) penelitian
berdasarkan pedoman pengembangan penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes;

2) Membahas proposal dan protokol penelitian;

3) Monitoring pelaksanaan penelitian.
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Tata Laksana

Mekanisme Kerja Tim Pengelola Penelitian

a. Tim Pengelola Penelitian tingkat Pusat menyusun dan menetapkan Pedoman

Penelitian Pemula, Pedoman Penelitian Hibah Bersaing dan Pedoman Penelitian
Unggulan Perguruan Tinggi untuk ditetapkan oleh Kepala Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Tenaga Kesehatan (Pusdiklatnakes), kemudian disebarluaskan ke Politeknik

Kesehatan Kemenkes di seluruh Indonesia;

b. Tim Pengelola Penelitian tingkat Pusat mengusulkan daftar Tim pakar tingkat Pusat

C.

dan Tim Penilai Tingkat Pusat kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan tenaga
Kesehatan untuk dikukuhkan dengan SK Kepala Badan PPSDM Kesehatan;

Politeknik Kesehatan Kemenkes membentuk Tim Pengelola Penelitian dan Tim Pakar
tingkat Politeknik Kesehatan Kemenkes dengan SK Direktur Politeknik Kesehatan

Kemenkes;

d. Dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes dapat mengusulkan proposal penelitian setelah

Tim Pengelola Penelitian dan Tim Pakar Politeknik Kesehatan Kemenkes terbentuk

Pelaksanaan Seleksi Proposal

Semua proposal yang masuk dilakukan seleksi baik seleksi administrai maupun seleksi
teknis (substansi dan metodologi).

Seleksi Administrasi

Seleksi administrasi meliputi pemilihan proposal berdasarkan jenis, format penulisan,
kelengkapan proposal dan kualifikasi para peneliti. Tim kemudian mencantumkan
kode (blindiking) pada setiap proposal yang telah lulus seleksi administrasi untuk
dilakukan seleksi teknis oleh Tim Pakar.

Seleksi Teknis (Substansi dan Metodologi)

Seleksi Teknis (substansi dan metodologi) disesuaikan dengan kedua skema

penelitian yang diuraikan pada masing-masing skema penelitian.

Pembentukkan tim penilai penelitian yang memenuhi standart baik administrasi maupun

substansi yang di Rencana Kerja Tahunan (RKT) Unit Penelitian Tahun 2016 sebanyak 4

orang. Capaiannya untuk penilai Administrasi : 5 Orang sedangkan penilai Substansi 4

orang, sehingga jumlah tim penilai penelitian yang memenuhi standart adalah 9 orang.

Capaian dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 100%.
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5. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan

Tabel 7. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegitan Penelitian

No Tujuan Uraian Indikator RKT Capaian (%)

1. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 12 Judul | 13 judul
Penelitian Dosen dan penelitian yang Jumlah (100%)
Program Penelitian dilakukan oleh dosen | Proposal
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | Penelitian
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian untuk Dosen

Poltekkes Kemenkes Pemula 12
Mataram Judul

2. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 42 Judul | 20 judul
Penelitian Dosen dan penelitian yang Jumlah (47,6%)
Program Penelitian dilakukan oleh dosen | Proposal
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | Penelitian
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian untuk hibah

Poltekkes Kemenkes Bersaing 42
Mataram Judul

3. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 5 judul 6 judul
Penelitian Dosen dan penelitian yang jumlah (100%)
Program Penelitian dilakukan oleh dosen | proposal calon
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | Dosen 5 judul
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian pertahun

Poltekkes Kemenkes
Mataram

4. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 10 judul | 13 judul
Penelitian Dosen dan penelitian yang jumlah (100%)
Program Penelitian dilakukan oleh dosen Mahasiswa
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | yang ikut
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian dalam

Poltekkes Kemenkes Program

Mataram Penelitian
Kreativitas
Mahasiswa
(PPKM)

5. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 2 6 penelitian
Penelitian Dosen dan penelitian yang penelitian penelitian | (100%)
Program Penelitian dilakukan oleh dosen | kolaborasi
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | minimal 2
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian penelitian per

Poltekkes Kemenkes tahun
Mataram

6. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 4 orang Administasi 5
Penelitian Dosen dan penelitian yang pembentukkan orang dan
Program Penelitian dilakukan oleh dosen | tim penilai Substansi 3
Kreatifitas Mahasiswa sesuai dengan RIP dan | penelitian orang (9
(PPKM) bidang penelitian RoadMap penelitian (Adminisrasi orang)

Poltekkes Kemenkes dan substansi) (100%)
Mataram yang

memenuhi

standart
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D. Perbandingan kegiatan penelitian tahun 2016 dengan tahun 2015

Kegiatan Penelitian yang dilaksanakan di Politeknik Kesehatan Mataram
Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2016 yang sumber dananya berasal dari dana DIPA tahun
2016 sebanyak 52 judul penelitian. Berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) tahun 2016
target jumlah penelitian dalam 1 tahun adalah 64 judul penelitian dari 97dosen tetap.
Realisasi jumlah penelitian per 31 Desember 2016 adalah 52 judul, dengan capaian 81,25%.
Realisasi kegiatan penelitian tahun 2016 yang sumber dananya dari DIPA Poltekkes Mataram
Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2016 adalah 52 judul yang terdiri dari 39 judul penelitian
yang dilaksanakan oleh dosen yang terdiri dari 6 judul Penelitian Calon Dosen (PCD)
dengan jumlah dosen yang meneliti 12 orang dosen yang tergabung dalam team peneliti, 13
Penelitian Dosen Pemula (PDP) dengan jumlah dosen yang meneliti 35 orang dosen yang
tergabung dalam team peneliti, 20 Penelitian Hibah Bersaing (PHB) dengan jumlah dosen 36
dosen yang tergabung dalam team peneliti. Terdapat 13 penelitian Program Penelitian
Kreativitas Mahasiswa (PPKM) yang berasal dari 6 judul dari mahasiswa jurusan Analis
Kesehatan, 2 judul dari mahasiswa jurusan Kebidanan, 2 judul dari mahasiswa jurusan Gizi
dan 3 judul dari mahasiswa jurusan Keperawatan. Total dana penelitian dosen dalam tahun
2016 adalah 1,027,391,000 dengan rincian dari DIPA Poltekkes Mataram Kemenkes RI /
BPOPTN 660,941,000 (PCD= Rp. 57,000,000, PDP = Rp. 161,891,000, PHB = Rp.
442,050,000 dan PPKM = Rp. 50,000,000).

Kebijakkan dari pimpinan Poltekkes Kemenkes Mataram memberikan peluang bagi
para dosen untuk mendapatkan Penelitian kolaborasi dengan Institusi lain di luar Poltekkes
Mataram Kementerian Kesehatan RI. Penelitian kolaborasi sebanyak 6 penelitian dosen dari
dana Hibah dari Litbangkes RI dalam program penelitian Riset Intervensi Kesehatan (RIK) 3
judul penelitian dan dari BKKBN Pusat dalam program penelitian MITRA BKKBN
Puslitbang Kelurga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS) 3 judul penelitian. Jumlah
dosen yang meneliti dalam penelitian kolaborasi adalah 7 orang dosen yang tergabung dalam
team peneliti. Total jumlah dosen yang meneliti pada tahun 2016 di lingkungan Politeknik
Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan RI baik penelitian yang bersumber dari dana
DIPA dan dana kolaborasi berjumlah 90 orang.

Penelitian merupakan salah satu kegiatan Tri dharma perguruan tinggi yang harus
dilaksanakan oleh semua dosen untuk memenuhi Laporan Kinerja Dosen (LKD) dan Sasaran Kinerja

Pegawai (SKP), dan untuk memenuhi nilai Penelitian pada Penyusunan Penetapan Angka Kredit

(PAK). Sumber pembiayaan penelitian untuk tahun 2015 adalah mandiri (dana dari peneliti
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sendiri),dana kolaborasi dari Litbangkes Rl, BKKBN Pusat dan Perwakilan BKKBN Provinsi NTB,
sedangkan sumber dana kegiatan penelitian Tahun 2016 ini adalah dari DIPA Poltekkes Mataram

Kemenkes RI dan dana penelitian Kolaborasi dari Litbangkes RI dalam program penelitian riset
Intervensi Kesehatan (RIK) serta dari BKKBN Pusat dalam Program Penelitian MITRA BKKBN

Puslitbang Kelurga Berencana (KB) dan Keluarga Sejahtera (KS).

Target jumlah penelitian yang dilakukan dosen dalam indikator kinerja utama (IKU) Tahun

2016 adalah sebanyak 64 proposal penelitian, dengan realisasinya sebanyak 52 penelitian, sehingga

persentase pencapaian penelitian sebesar 52 judul/64judul x 100 % = 81,25%. Jumlah penelitian

dosen pada tahun (52 judul) mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2015 (73 judul).

Penurunan jumlah judul penelitian tahun 2016 yang dilakukan oleh dosen disebabkan oleh beberapa

hal yaitu :

a Adanya penelitian yang dilaksanakan oleh dosen yang mendapatkan pendanaan dari institusi

lain di bawah Kementerian Kesehatan RI. Sesuai aturan yang tertuang dalam Petunjuk

teknis Pengembangan Penelitian Dosen yang dikeluarkan oleh Badan Pengembangan
Pemberdayaan SDM Kesehatan Rl Tahun 2016 dan Petunjuk Teknis yang dibuat oleh

Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2016 yang merupakan

turunan dari Pedoman PPSDM RI bahwa seorang dosen yang mendapatkan sumber

pendanaan yang bersumber dari Kementerian Kesehatan RI tidak diperkenankan ikut dalam

kegiatan penelitian yang bersumber dari dana yang sama yaitu berasal dari Kementerian

Kesehatan.

b Adanya Dosen yang masih dalam tugas belajar, dan sudah selesai tugas belajar tapi belum

kembali ke istitusi.

¢ Tidak adanya penelitian mandiri yang dilaksanakan oleh dosen pada tahun 2016.

Distribusi jumlah kegiatan penelitian dosen yang dilaksanakan pada tahun 2015 dan

tahun 2016 dari masing — masing jurusan di lingkungan Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan RI sebagaimana tercantum dalam tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Kegiatan Penelitian Risbinakes Politeknik Kesehatan Mataram

Pada Tahun 2015 dan Tahun 2016

NO JURUSAN PENELITIAN 2015 | PENELITIAN 2016
1 | Keperawatan 35 18
2 | Kebidanan 18 10
3 | Gizi 5 6
4 | Analis Kesehatan 15 18
Jumlah 73 52
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B PENELITIAN 2015 35 18 5 15 73

m PENELITIAN 2016 18 10 6 18 52

Grafik 1. DistribusiKegiatan Penelitian Risbinakes Politeknik Kesehatan Mataram
Kementerian Kesehatan RI pada Thun 2015 dan Tahun 2016

1. Publikasi karya ilmiah (jumlah karyai Imiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional

(terakreditasi), Jurnal Internasional dan Jurnal Nasional tidak terakreditasi per tahun.

Indikator kinerja utama publikasi karya ilmiah adalah persentase karya ilmiah
yang dipublikasi dalam jurnal terakreditasi per tahun. Cara menghitung indikator ini
adalah dengan menghitung jumlah karya ilmiah yang di publikasi dalam jurnal
Nasional terakreditasi, Jurnal Internasional dan Jurnal Nasional tidak terakreditasi tapi
memiliki ISSN dan e-ISSN dalam satu tahun.

Publikasi penelitian di Poltekkes Mataram, selama tahun 2015 ada 2 (dua)
yang dipublikasi di jurnal terakreditasi yaitu pada jurnal Buletin Penelitian Sistem
Kesehatan (Bulletin of Health System Research) volume 18 Nomor 3 Juli 2015
terakreditasi LIPI Nomor: 466/AU2/P2MI-LIP1/08/2012 dan Jumlah Publikas iilmiah
dosen dalam Jurnal Nasional tidak terakreditasi tapi memiliki ISSN dan e-ISSN pada
tahun 2015 adalah 64 yang termuat dalam Jurnal Kesehatan Prima ISSN 1978-1334 e-
ISSN 2460-8661, Jurnal Analis Medika Bio Sains ISSN 2356-4075, Jurnal Gizi Prima
ISSN 2355-1364 dan Jurnal Media Bina llmiah ISSN 1978-378. Jumlah Publikasi
ilmiah dosen pada tahun 2016 ada 29 Publikasi ilmiah yang termuat dalam 1 Publikasi
pada jurnal nasional terakreditasi yaitu Jurnal Gizi Pangan Volume 11 Nomor 1 Maret
2016, 4 Jurnal Internasional yang dipublikasikan pada Jurnal Asian Journal of
Applied Sciences (AJAS) Volume 4 Nomor 5 October 2016 (2 artikel), Journal of

South India Medicolegal Association (1 artikel) dan Journal of Medical Sciences (1
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artikel). Adapun perbandingan jumlah publikasi dosen pada tahun 2015 dengan tahun
2016 dapat dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 9. Publikasi Hasil Penelitian / Karya IImiah Dosen Politeknik Kesehatan Mataram
Tahun 2015 dan Tahun 2016

NO JURNAL Tahun 2015 Tahun 2016
1 Publikasi jurnal Nasional 2 1
Terakreditasi
2 Publikasi jurnal Nasional 64 24
tidak terakreditasi
3 Publikasi Jurnal 0 4
Internasioanal
Total publikasi 66 29
70
60
50
40
30
20
o P
0
Publikasijurnal | Publikasijurnal | PublikasiJurnal | Total publikasi
Nasional Nasional tidak Internasioanal
Terakreditasi terakreditasi
HTahun 2015 2 64 0] 66
W Tahun 2016 1 24 4 29

Grafik 2. Publikasi Hasil Penelitian / Karya lImiah Dosen Politeknik Kesehatan Mataram
Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2015 dan MataramTahun 2016

Jumlah Publikasi llmiah Tahun 2016 pada jurnal terakreditasi per tahun berdasarkan
Indikator Kinerja Utama (KIU) menargetkan 69 artikel ilmiah. Jumlah publikasi yang
dilakukan oleh dosen pada tahun 2016 terealisasi sebanyak 24 artikel dosen yang terdiri dari
artikel dalam Jurnal Nasional terakreditasi, 4 Jurnal Internasional dn jurnal nasional tidak
terakreditasi tapi telah ber ISSN dan e-ISSN sebanyak 24 artikel. Berdasarkan Indikator
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Kinerja Utama (KIU) untuk target jumlah publikasi ilmiah yang dilaksanakan oleh dosen
pada jurnal terakreditasi sebanyak 6 publikasi ilmiah , sedangkan realisasinya sebanyak 5
publikasi ilmiah (1 artikel pada jurnal nasional terakreditasi dan 4 artikel pada jurnal
internasional), sehingga capaiannya untuk tahun 2016 ini adalah 5/6 x 100% = atau sudah
mencapai 83,3% dari target. Pada tahun 2016 terlihat bahwa publikasi dosen pada jurnal
internasional mengalami peningkatan yaitu sebanyak 4 artikel bila dibandingkan pada tahun
2015 tidak ada publikasi dosen, sedangkan pada publikasi ilmiah dosen yang termuat dalam
Jurnal Nasional tidak terakreditasi yang memiliki ISSN dan e-ISSN pada tahun 2016
mengalami penurunan 36 judul (60%), dari jumlah 60 artikel (Tahun 2015) menjadi 24 artikel
(Tahun 2016). Bila dilihat secara keseluruhan Jumlah publikasi dosen pada tahun 2016 (29
publikasi ilmiah) mengalami penurunan 37 publikasi (56%) dibandingkan jumlah publikasi
dosen pada tahun 2015 (66 publikasi ilmiah). Strategi untuk peningkatan pengetahuan dosen
untuk membuat publikasi ilmiah telah dilakukan melalui Semiloka Publikasi ilmiah Nasional
terakreditasi dan Publikasi ilmiah Internasional bereputasi, serta mengirim dosen untuk
mengikuti pelatihan Metodologi Penelitian dan Publikasi ilmiah, dan telah disediakan Dana
Publikasi baik pada Jurnal Nasional terakreditasi dan Jurnal Internasional, namun penurunan
jumlah publikasi ilmiah pada tahun 2016 ini disebabkan antara lain :

a Proses reviewer pada jurnal — jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional yang

membutuhkan waktu lama dan melalui beberapa tahapan proses.
b Lamanya proses perbaikan yang dilakukan oleh dosen sebagai penulis untuk dikembalikan
lagi pada reviewer membuat proses penerbitan publikasi ilmiah menjadi terhambat.

Ada 45 penelitian yang masih berjalan pada tahun 2016, sehingga tidak dapat dipublikasikan pada
tahun 2016

E. Meningkatnya Kualitas Publikasi publikasi Dosen dalam Jurnal lImiah Nasional

tidak terakrreditasi, Jurnal ilmiah Nasional terakreditasi dan Jurnal Internasional.

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan
Untuk mencapai Visi dan Misi Poltekkes Kemenkes Mataram dalam deseminasi hasil —
hasil Penelitian Dosen dan Mahasiswa dan dalam usaha untuk mengembangkan
terciptanya iklim budaya ilmiah yang dinamis di lingkungan Poltekkes Kemenkes
Mataram sebagai center of excellent yang inovatif dan produktif sesuai dengan
kebutuhan pasar (industri atau stakeholder terkait) di bidang riset maka diperlukan
sarana untuk menyebarkan kemasyarakat hasil - hasil penelitian dosen dan mahasiswa

agar diketahui oleh masyarakat luas. Dalam melaksanakan kegiatan Tri Dharma
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Perguruann Tinggi, maka salah satu tugas Unit Penelitian Politeknik Kesehatan
Kemenkes Matarama adalah “Penyebaran informasi hasil penelitian”. Dengan mengacu
tugas dan tanggung jawab dari Unit Penelitian untuk pengembangan diri bagi dosen
untuk melaksanakan publikasi yang berupa artikel ilmiah, maka perlu adanya suatu
wadah yang dapat menampung kegiatan tersebut yaitu berupa jurnal ilmiah berkala.

a Saat ini publikasi hasil penelitian dosen Poltekkes Kemenkes Mataram baik di Jurnal
Nasional terakreditasi dan Jurnal Internasional baik masih sangat rendah, terutama
publikasi di media yang terindeks di pengindeks internasional bereputasi. Faktor
penyebabnya adalah budaya menulis yang belum berkembang di perguruan tinggi
untuk terbitan berkala ilmiah bermutu, disamping kendala dana untuk biaya publikasi
dalam jurnal ilmiah Internasional. Terkait latarbelakang Analisis kebutuhan tersebut,
maka pada tahun 2017 ini Politeknik Kesehatan Kemenkes Mataram menyusun
usulan dana untuk penerbitan Jurnal Ilmiah Berkala yang dinamakan “Jurnal
Kesehatan Prima” untuk menampung publikasi ilmiah hasil — hasil penelitian dosen
dan mahasiswa dan usulan bantuan untuk artikel ilmiah yang akan diterbitkan atau
sedang dalam proses penerbitan di jurnal Nasional terakreditasi dan Jurnal

Internasional bereputasi dengan persyaratan sebagai berikut :

b Pengusulan artikel yang akan dimasukkan ke Jurnal Nasional terakreditasi dan Jurnal
Internasional bereputasi yang mendapatkan dana bantuan publikasi harus dimasukkan
melalui Unit Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Mataram dan mendapatkan
Surat Pengantar dari Pimpinan Perguruan Tinggi (Direktur).

¢ Harus menyerahkan bukti pengiriman dan alamat Jurnal llmiah Nasional
Terakreditasi dan Jurnal Internasional Bereputasi yang dituju untuk publikasi.

d Biaya bantuan publikasi ilmiah ini ditujukan untuk artikel ilmiah yang akan diusulkan
atau sedang dalam proses untuk diterbitkan, dibuktikan dengan surat keterangan dari
Redaksi Jurnal tempat artikel akan dipublikasikan.

e Artikel ilmiah yang dikirim merupakan karya pengusul dan bebas plagiarism dan
belum pernah diterbitkan pada jurnal lain. Artikel ilmiah tersebut harus merupakan
hasil penelitian yang bukan bagian dari tesis atau disertasi dan harus selaras dengan
bidang ilmu yang ditekuni pengusul.

f Pengusul hanya diperbolehkan menerima | (satu) kali bantuan publikasi untuk satu

artikel yang terbit dalam satu tahun.
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g Nama istitusi Politeknik kesehatan Kemenkes Mataram harus dicantumkan dalam

terbitan Jurnal Nasional Terakreditasi dan nama institusi Indonesia dalam jurnal

terbitan Internasional.

h Peringkat/mutu berkala ilmiah yang menerbitkan artikel harus baik.

I. Jika sudah berhasil diterbitkan, maka harus menyerahkan 2 jurnal yang telah

dipublikasikan ke Unit Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Mataram. Usulan

yang tidak memenuhi persyaratan / ketentuan tidak akan diproseslebih lanjut.

2. Penerima Manfaat

Hasil kegiatan ini bermanfaat untuk Institusi, dosen, mahasiswa, masyarakat Ilmiah &

masyarakat umum.

3. Strategi Pencapaian Keluaran

Metode Pelaksanaan

a. Tahapan kegiatan.

> Jurnal Kesehatan Prima

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pengumpulan artikel yang masuk dan memasukkan data artikel ke
database

Mencetak lembar disposisi artikel yang masuk

Membuat arsip artikel yang masuk

Menentukkan reviewer artikel

Mengirim artikel ke referee atau mantra bebestari untuk dievaluasi
Mengirim pemberitahuan kepada penulis artikel

Mengirimkan referee report ke penulis untuk direvisi.

Meminta komentar lanjutan dari reviewer atas paper hasil revisi

Proses evaluasi makalah oleh reviewer dan mitra bebestari yang ditunjuk

10) Jika paper masih harus direvisi, komentar lanjutan dikirimkan ke penulis

11) Melakukan penyuntingan makalah sesuai dengan format standar jurnal

12) Mengirimkan makalah ke penulis untuk dilakukan final reading
13) Melakukan final editing
14) Menerbitkan Jurnal

15) Mendistribusikan jurnal Ilmiah
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> Usulan Bantuan Publikasi lImiah terakreditasi nasional dan Jurnal

Internasional bereputasi :

1) Pengumpulan artikel yang masuk dan memasukkan data artikel ke
database unit penelitian Poltekkes Kemenkes Mataram.
2) Membuat surat pengantar artikel yang ditandatangani Direktur.
3) Membuat arsip artikel yang masuk
4) Menyerahkan surat pengantar ke pengusul untuk menjalankan proses lebih
lanjut.
5) Memproses dana bantuan publikasi
6) Memantau dan mengevaluasi proses pengiriman sampai penerbitan Jurnal
7) Mengarsipkan Jurnal yang terbit dan membuat laporan evaluasi
pelaksanaan.
b. Pelaksana dan Penanggung jawan Kegiatan :
- Pelaksanaan kegiatan penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
- Penanggung jawab kegiatan ini secara administratif adalah Direktur
Poltekkes Kemenkes Mataram. Penanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan publikasi ini adalah masing — masing penulis utama dalam publikasi
yang diusulkan.
c. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan .
1) Penerbitan Jurnal Kesehatan Prima Volume 11 nomor 1 dilakukan bulan Februari
2017, tahapan penerimaan artikel sampai final editing dimulai dari bulan Agustus
2015 — Januari 2017.
2) Penerbitan Jurnal Kesehatan Prima Volume 11 nomor 2 dilakukan bulan Agustus
2017, tahapan penerimaan artikel sampai final editing dimulai dari bulan Maret 2017
—Juli 2017.
3) Usulan dana bantuan publikasi ilmiah pada Jurnal nasional terakreditasi dan Jurnal
Internasional Januari 2017 — Desember 2017.
d. Waktu Pencapaian Keluaran
1) Penerbitan Jurnal Kesehatan Prima Poltekkes Kemenkes Mataram dengan
volume penerbitan 2 kali dalam 1 tahun dimulai dari bulan Agustus 2016 —
Januari 2017 untuk Volume 11 nomor 1 dan dari bulan Maret 2017 — Juli

2017 untuk volume 11 nomor 2.
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2) Usulan dana bantuan publikasi ilmiah pada Jurnal nasional terakreditasi dan

Jurnal Internasional Januari 2017 — Desember 2017.

e. Pembiyaan

Semua pembiyaan yang dikeluarkan berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan pelaksanaan

Pengembangan Penelitian Skema Calon Dosen tersebut dibebankan pada mata anggaran yang

terdapat pada Daftar Isian Pelaksanaan Kegiatan (DIPA) Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan Rl Tahun Anggaran 2016

f. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan

Tabel 10. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan Publikasi

No Tujuan Uraian Indikator RKT | Capaian (%)
1. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Tercapainya 50 20 artikel
Publikasi Dosen dalam publikasi yang jumlah Artikel | (40%)
Jurnal llmiah Nasional Tidak | dilakukan oleh Dosen | publikasi
terakreditasi, Jumlah limiah | dalam Jurnal limiah Dosen
Nasional terakreditasi dan Nasional tidak (50Judul)
Jurnal Internasional terakreditasi, jurnal pertahun
Nasional terakreditasi | dalam jurnal
dan Jurnal ilmiah
Internasional nasional yang
ber ISSN
2. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Merencanakan | 15 0 artikel
Publikasi Dosen dalam publikasi yang Jumlah Acrtikel 0)
Jurnal llmiah Nasional Tidak | dilakukan oleh Dosen | Publikasi
terakreditasi, Jumlah limiah | dalam Jurnal limiah Dosen dalam
Nasional terakreditasi dan Nasional tidak jurnal llmiah
Jurnal Internasional terakreditasi, jurnal Nasional
Nasional terakreditasi | terakreditasi
dan Jurnal
Internasional
3. Meningkatnya Kwalitas Meningkatnya jumlah | Merencanakan | 15 2 artikel
Publikasi Dosen dalam publikasi yang Jumlah Acrtikel (13,3%)
Jurnal llmiah Nasional Tidak | dilakukan oleh Dosen | Publikasi
terakreditasi, Jumlah limiah dalam Jurnal limiah Dosen dalam
Nasional terakreditasi dan Nasional tidak jurnal llmiah

Jurnal Internasional

terakreditasi, jurnal
Nasional terakreditasi
dan Jurnal
Internasional

internasional

g. Hambatan dalam pelaksanaan

Jurnal lImiah Nasional Terakreditasi dan Jurnal Internasional bereputasi.

Kecilnya semangat dan keinginan dosen untuk membuat artikel yang dipublikasikan ke
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h. Terobosan Yang dilakukan

1) Mendorong dan memotivasi dosen membuat artikel yang bisa dimuat dalam jurnal

ilmiah Nasional yang terakreditasi dan Jurnal Ilmiah Internasional yang bereputasi

dengan mewajibkan mempublikasikan hasil penelitian Pengembangan Dosen Tahun

2016 yang didanai dari DIPA Politeknik Kesehatan Mataram Kementerian Kesehatan

RI tahun anggaran 2016.

yang terakreditasi.

2) Pemetaan dan Penyebaran informasi alamat Jurnal Ilmiah Internasional dan Nasional

Tabel 11. Data Penelitian Yang Dilaksanakan Oleh Dosen dan Mahasiswa serta
Keterangan Publikasi Tahun 2016.

No

Judul Penelitian

Tim Peneliti

Dipublikasikan

Ya Tidak

Penguatan  Intervensi  Keberlanjutan
Konsumsi Makanan Tradisional Opak
Kelor lkan (OKI) sebagai pelestarian
Budaya Lokal Pada Golongan Rawan
Gizi di KLUNTB

Fifi luthfiyah
Susilo Wirawan
Mardiansyah
Ristrini

\/

Pemberdayaan Budaya Lokal “Ngaha
Kawiri” sebagai Menu Sarapan Sehat
Untuk Anak Usia Pra Sekolah (4-6
Tahun) di Kabupaten Bima,NTB

Reni Sofiyatin
| Ketut
Swiryajaya
L.Khairul Abdi
Gurendro Putro

Peran Tokoh Adat dan Tokoh Agama
pada Tradisi Merarik dan Nyelabar
dalam Rangka Menurunkan Kejadian
Pernikahan Usia Dini Suku Sasak di
Kabupaten Lombok Barat Prop.NTB

B. Yuni Fitri Hamidiyanti
Syajaratuddur Faigah
Aty Sulianty

Ristriani

Rancangan model budaya sasak
“Gendang beleq” di  kelas remaja
sebagai strategi peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesehatan reproduksi remaja di daerah
pesisir pantai Kuta Kabupaten Lombok
Tengah provinsi NTB

Maruni Wiwin Diarti
Yunan Jiwintarum
Lale Heny Herawati

Determinan Kejadian Keluarga
berencana yang Tidak Terpenuhi (Unmet
Need For Family Planning) di
Kabupaten Lombok barat NTB

Mutiara Rachmawati
Suseno

Yunita Marliana

Ni Nengah Arini Murni

Analisis Faktor - Faktor yang
mempengaruhi perilaku seks pranikah
pada remaja SMA Negeri Kota Mataram

Kristiani Murti Kisid
Yunita Marliana
Rita Sopiatun

Penggunaan Plester Luka berbahan
Ekstrak  cangkang Udang dalam
Penyembuhan Luka Terinfeksi pada

Lale Wisnu
Andrayani,M.Kep
Sandy Canggih
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Marmut (Cavia porcallus)

Swasana,S.Kep,Ns

8. Efektivitas Media Internet Sebagai | Eka Rudy Purwana, SST,M.Kes
Sumber Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa jurusan Keperawatan | Ns.Mohamad Hasbi
Poltekkes Kemenkes Mataram pada | M.Kep,Sp.Kep.Kom
Mata Ajar keperawatan Jiwa

9. Pengaruh Endorphin Massage terhadap | Baiq Eka Putri Saudia,SSiT.,M.keb
peningkatan Produksi ASI pada Ibu yang
terdeteksi Post Partum Blues dengan | Ni Nengah Arini
Skrining EPDS (Edinburgh Post Partum | Murni,SST.,M.Kes
Depression Scale) di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Karang Kota
Mataram

10. Deteksi Dini Tanda — Tanda Ventilator | Hadi Kusuma Atmaja,AAT,M.Kes
Associated peumoniae (VAP) pada | Kristiani Murti Kisid.,SST,M.Keb
pasien terpasang ventilator di Ruang
ICU Provinsi NTB

11. Model Senam Rematik sebagai Upaya | Mas’adah,M.Kep
peningkatan Aktivitas Fungsional Lansia | Sahryl Ramadhan,S.Kep,Ns
di PSTW Puspakarma Mataram

12. Pengaruh Diet Rendah Energi Seimbang | Retno Wahyuningsih,SGZ,
Teratur dan Senam Kreasi dengan Unsur | M.Gizi
Sasak (Tari Rudat) untuk Menurunkan
Berat Badan pada Mahasiswa Kelebihan | Lidya Ratna
Berat Badan di Politeknik Kesehatan | Handayani,S.GZ
Mataram Kemenkes RI

13. Pengaruh Bore LOI (Lulur Rempah) Sukmawati, S.Kep, Ns, M.Pd
terhadap Kenyamanan Kesegaran Tubuh | Aniharyati, SKM, M.Pd
Dalam Konsep Pegel Linu di Desa Bolo
RT 11 RW 03 Kecamatan Madapangga
Kabupaten Bima

14, Pengaruh Restrukturisasi Tradisi Kandeu | Ade Wulandari, S.Kep, Ns, M.Kep
Oro terhadap Praktik Memandikan Bayi | Abdul Haris SST. M.Pd
Baru Lahir Di Wilayah Kerja Puskesmas
Asakota Kota Bima

15. Gambaran Tindakan dan Faktor Hj. Rini Hendari, S.Kep, Ns, M.Kes
Penyebab Aborsi, Pembunuhan dan H. Dahlan H. Ahmad S,Kep, Ns,
Pembuangan Bayi Di Kabupaten Bima M.Pd
(Studi Kualitatif pada remaja di
Kabupaten Bima)

16. Pengaruh Teknik Relaksasi Progresif H. Cembun A.Per.Pen, MPH
terhadap Pemenuhan Kebutuhan Tidur Rusmini, S.Kep, MM
Lansia di Puskesmas Mataram Ni Putu Sumartini, M.Kep

17. Pengaruh Life Review Therapy terhadap | Desti Emilyani, S.Kep, Ns, M.Kep
Tingkat Kemampuan Kognitif Lansia H. Zulkikifli, M. MKes, MM
Demensia di PTSW Puspa Karma Drg. Gusti Ayu Sri Puja Warnis W,
Mataram M.Kes

18. Efektifitas Sintetic Pyrethroid sebagai Nurul Inayati, S.si,M.Sc
Bahan Aktif dalam Pemberantasan Erlin Yustin Tatontos, SKM,
Vektor Demam Berdarah Dengue M.Kes
dengan Cara Fogging di Kota Mataram Erna Kristinawati, S.si, M.Sc

19. Effek Imunostimulator Kubis (Brassica Fihirrudin, S.Si, m.Sc

oleracea) terhadap Titer Imunoglobulin

Drs. | Wayan Getas, S.Si, M.Sc
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G (IgG) pada Kelinci yang Diinduksi
dengan Sel Darah Merah Domba

20. Profil Kadar MDA Siti Zaetun, SKM, M.Ked
(Dehidemalondialdehide) pada Tikus Lale Budi Kusumadewi, S.Pd, M.Si
yang diberikan air beroksigen sebagai Ida Bagus Rai Wiadnya, S.Si, M.si
penanda seluler akibat radikal bebas

21. Uji Penggunaan Pemeriksaan Urinalisis | Agrijanti, S.Pd.M.Ked
Lekosituria dan Bakteriuria sebagali Lalu Srigede, S.Si, M.Si
Pemeriksaan Cepat Infeksi Saluran Hj. Farida SH, MM.Kes
Kemih pada Akseptor KB AKDR

22. Respon Fungsional Ikan Larvivor lkan Ersandhi Reskhalesmana, S.Si,
Kepala Timah (Caplocheilus Panchax) M.Sc
,Ikan Mujair (Tilapia mossambica), Ikan | IGAN Danuyanti, S.Si, M.Sc
Nila Merah (Oreochromis niloticus) dan | Drs Urip, M.Kes
Ikan Tawes (Puntus javanicus) terhadap
Larva Anopheles Sp di Kec. Batu layar

23. Media  Kultur  Sederhana  Untuk | Zaenal Fikri,SKM,M.Sc
Pembiakkan Bacillus sphaericus Isolat | Yunan Jiwintarum S,Si, M.Kes
Lokal Pulau Lombok dalam | Maruni Wiwin Diarti, S.Si, M.kes
Pengendalian Larva Nyamuk Anopheles
Sp.

24. Efektivitas Pemberian Konseling Sudarmi, S.ST, M.Keb
Menggunakan ABPK terhadap St. Halimatussyaadiyah, S.ST,
Keantapan Dalam Pemilihan Kontrasepsi | M.Keb
Jangka Panjang (MKJP) pada Pasangan | Hj. Siti Aisyah, M.Kes
Usia Subur (PUS) Pasca Salin Di Kota
Mataram Tahun 2016

25. Kombinasi Teknik Relaksasi dan Pijatan | Ni Putu Kurnia Ekayani, SST,
Bagi Ibu Bersalin terhadap Penurunan M.Keb
Intensitas Nyeri, Lama Persalinan dan Linda Meliati, SST, M.Keb
APGAR SCORE Bayi Baru Lahir Di Suwanti, SST, M.Keb
Wilayah Kerja Puskesmas Masbagik
Kabupaten Lombok Timur

26. Efektifitas Kombinasi Senam Diabetik Drg. Gusti Ayu Sri Puja Warnis W,
dan Senam Kaki Dalam Meningkatkan M.Kes
Sirkulasi Darah Pada Kaki Penderita DM | Aan Dwi Sentana, M.Kep

Ni Putu Sumartini, M.Kep

27. Rancangan Model “KELPUS- H. Awan Dramawan, S.Pd, M.Kes
GENDANG BELEG” sebagai Strategi H. Moh. Arip, S.Kep, Ns, M.Kep
Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Desty Emilyai, S.Kep. Ns. M.Kep
PUS terhadap MKJP di Desa Darek
Kabupaten Lombok Tengah

28. Aplikasi Model Orem dalam Mardiatun, M.Kep
Meningkatkan Keterampilan Ibu dalam Dewi Purnamawati, M.Kep
Tekhnik Menyusui Bayi di PKM Karang
Taliwang — Mataram NTB Tahun 2016

29. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang | Ainun  Sajidah, S.Kep, Ns.
Cara Merawat Tali Pusat terhadap M.Biomed
Pengetahuan dan Sikap Ibu dalam Rusmini, S.Kep. Ns. MM
Merawat Tali Pusat pada Bayi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Ampenan

30. Pengaruh Peberian Bubur Nasi Lokal Abdul Haris,S.ST, M.Pd

“Kawiri” dengan Penambahan Susu
Kuda Bima terhadap Berat Badan

Ade Wulandari, S.Kep, Ns, M.Kep
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Hewan Uji Kelinci

31. Pengaruh Efektivitas LO”I Karana H. Dahlan D. Ahmad S.Kep. Ns,
terhadap Skala Nyeri pada Ibu Post M.Pd
Partum Pervaginam di Wilayah Kerja Hj. Rini Hendari, S.Kep. Ns, M.Kes
Puskesmas Ambalawi Kabupaten Bima | A. Haris SST, MPH

32. Tradisi dan Kegiatan Pendampingan Abdul Salam, SKM, M.Kes
terhadap Perilaku makan dan status gizi | Suhaema, S.ST, MPH
ibu hamil di Kecamatan Kediri Kab.

Lombok Barat NTB

33. Pelatihan Pemberian Makanan Luh Suranadi, SKM, M.Si
Pendamping ASI (MP-ASI) pada Ibu Ni Ketut Sri Sulendri, S.ST, MPH
terhadap Status Pertumbuhan Bayi Usia
6-24 Bulan di Kabupaten Lombok Timur
Tahun 2016

34. Analisis Cemaran Logam Berat Cd Aladhiana Cahyaningrum, AGK,
dalam Ikan dan masyarakat di daerah SP, M.Biomed
utan Pulau Sumbawa I Nyoman Adiyase, SKM, MPH

Ida Bagus Rai Wiadnya, S.Si, M.Si

35. Pengaruh Pijat Bayi terhadap Penurunan | Linda Meliawati,S.SiT, M.Kes
Suhu tubuh pada bayi yang diimunisasi Ni Putu Karunia Ekayani, SST,
DPT-HB (COMBO) di Wilayah Kerja M.Kes
Puskesmas Lombok Barat Tahun 2016 Suwanti, SST, M.Kes

36. Rancangan Model Pengajaran Pemberian | Irmayani, S.ST, M.Keb
Dukungan Kepada Pendamping Imtihanatun Najahah, S.ST, M.Keb
Persalinan terhadap Kecemasan Ibu Pada
Persalinan Kala |

37. Penerapan Model KIE dengan Lembar Baig. lin Rumintang, SST, M.Keb
Balik dan Stiker Kartu Pantau Mandiri Lina Sundayani, S.Pd, M.Kes
terhadap kepatuhan konsumsi Tablet Siti Halimatusyaadiah, SST, M.Kes
Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil
anemia Di Puskesmas Kota Mataram

38. Intervensi Budaya Brayaan Mangan dr. Fachrudi Hanafi, M.Kes
terhadap Peningkatan Konsumsi Sudarmi, S.ST, M.Keb
Makanan Balita dengan Berat Badan
Kurang

39. Rancangan Media Aplikasi Patograf Yunita Marliana, S.Si,T. M.Keb
berbasis Komputer terhadap kemampuan | Mutiara Rachmawati Suseno, SST,
mahasiswa Prodi D.11l Kebidanan TA. M.Keb
2015/2016

40. Penentuan Vektor dan serotype Virus Erlin  Yustin Tatontos, SKM,
Demam Berdarah Dengue di Kota M.Kes
Mataram dengan Metode Reverse Fihiruddin, S.Si, M.Sc
Transcriptase Polymerasse Chain Nurul Inayati, S.Si, M.Sc
Reaction (RT-PCR)

41, Formula Bio-BS Effervescent (Bio- Yunan Jiwintarum, S.Si, M.Kes
Bacillus sphaericus) isolat lokal Pulau 3. Zaenal Fikri, SKM, M.Sc
Lombok untuk Pengendalian Larva
Anopheles Sp

42, Model Sel Tumor Hepar Mice Balb/C Pancawati Ariami, S.Si.
terhadap Pemberian Teh Bayam Merah ,M.Ked.Trop
(Amaranthus tricolor L) Gunarti, S.Si, M.Kes

43. Aktivitas dan Kapasitas Antioksidan I Gusti Ayu Nyoman Danuyanti,

Kacang Kude (Cajanus sajan) olahan
dan pengaruhnya terhadap kadar gula

S.si, M.Sc
Ersandhi Resnhaleksmana, S.Si,
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darah serta profil lipid tikus model
Diabetes Mellitus

M.Sc
Iswari Pauzi, SKM, M.Sc

44,

Pemisahan dan Penentuan Karakter
Fraksi Protein ESA Toksoplasma gondii
Secara Immunologik Untuk
Pengembangan Diagnostik

Lale Budi Kusuma Dewi, S.Pd,
M.Si
Agrijanti, S.Pd, M.Ke

45.

Rancangan Model “Rajalom” (Ramuan
Jamu Lombok) terhadap kadar asam urat
plasma dan gambaran histopatologi arteri
carotis hewan coba kelinci

Maruni Wiwin Diarti, S.Si, M.Kes
H. Rohmi, S.Si, M.Si

46.

"The wormy’ (pengembangan game
edukasi  kecacingan sebagai media
pembelajaran dalam pencegahan infeksi
cacingan pada anak)

Ayu Anulus
Putu Desy Metriani,
Ni Nyoman Ariwidiani

47.

Smart  partograf-aplikasi  pencatatan
kemajuan persalinan, kesejahteraan bayi
dan bayi serta pengambilan keputusan
klinik , tim peneliti : quratul aini

Quratul Aini

48.

Kajian sifat organoleptik nugget ampas
tahu dan keong.

Ade Maulana RJ
Dina Septina
Baig Septin Afrilika

49.

”Dabusul” kemampuan Bubuk daun
Bambu dalam penutupan luka ringan

Putu Desy Metriani, Ayu Anulus
Ni Nyoman Ariwidiani

50.

”Chromoliquid”  inovasi  pencegah
infeksi pada luka ringan.

Muhammad Haerul Rizal
Amin Mujadin
Abdul SalamRrohman

51.

”Femove alat inovasi pemantau gerakan
janin berbasis teknologi elektronika.

Aswatun Aini
Ni Putu Sri Yuliantari
Titin Dimiyani

52.

Pemanfaatan pangan lokal Daun Kelor
sebagai Es Krim

Riza Irmayanti,
Embun Megayanti
Diny latifa Maysari

53.

“Kerinlang” Inovasi Kertas Indikator
Asam Basa Bunga Telang

Ni Nyoman Ariwidiani Putu Desy
Metriani, Ayu Anulus

54.

“Irbaput” irisan bawang putih untuk
menghambat pertumbuhan Bakteri pada
Kepala

Esti Amelia Utari
Anisa Noviana
Ikrimatul ismi

55.

Pengaruh  Senam  Yoga terhadap
Penurunan Tekanan Darah pada Lansia
yang mengalami Hipertensi di Desa
Woro Kecamatan Madapangga
Kabupaten Bima

Yayan Raja Rizky
Nadya Rizky

56.

Pengaruh Senam DM terhadap Kadar
Gula Darah pada Penderita Diabetes
mellitus di Desa Bolo Kecamatan
Madapangga Kabupaten Bima

Megawati
Melati Miratunisa

57.

Model Perhatian Perawat dalam
mempengaruhi kepuasan pasien
insthalasi Gawat Darurat

Desak Made Fatmi Dewi
Rina Rizki Amalia
Huzaimah

58.

Pengaruh  pemberian “DALPADU”
terhadap penurunan kadar kolesterol
total

Melisa Safitri
Yunita Adarini,Arsilina

59.

Penerapan Asuhan Keperawatan

Muhtar
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keluarga Dalam meningkatkan Selt Care
behavior penderita Tuberkulosis Paru di
Kota Bima,NTB

A. Haris

60. Pengaruh Umur, Komplikasi lain dan St. Halimatusyaadiah
jenis persalinan dengan asfiksia bayi Irmayani
baru lahir pada ibu preeklampsia berat di
RSUP Tahun 2013-2014
61. Hubungan Karakteristik Responden A’an Dwi Sentana
dengan Pengetahuan dan Sikap Pasien
Diabetes tentang Perawatan Kaki dari
Ruang Poli Dalam rumah Sakit Umum
Provinsi NTB
62. Identifikasi Faktor Resiko Terjadinya A. Haris
Stroke di RSUD Bima Tahun 2015 Martiningsih
63. Olah Raga Pada Diabetes melitus Tipe 2 | Awan Dramawan
Cembun, Akhmad Fathoni
64. Kadar Kolesterol Total Pada Peminum Maruni wiwin Diarti
Kopi Tradisional di Dusun Sembung Iswari pauzi
daye kecamatan Narmada Kabupaten Sti Rifa’ah Sabariah
Lombok Barat
65. Meningkatkan kemampuan Mahasiswa Ade wulandari
Untuk mempertahankan, Menegosiasi
dan Merestrukturisasi Praktik
keperawatan Neonatus yang berbasis
budaya Melalui Penerapan Sunrise
Model di PKM Asakota Bima
66. Faktor — faktor yang mempengaruhi Irmayani
status kunjungan wanita usia subur ke Syajaratuddur faigah
klinik VCT RSUDP NTB Tahun 2014
67. Gambaran Kebiasaan Sarapan pagi, Yuli laraeni
tingkat konsumsi (Energi dan Protein) Irianto
status gizi dan Indeks Prestasi Belajar Asti Cita Pratiwi
Anak Sekolah Dasar di SDN terong
Tawah kecamatan labuapi Tahun 2015
68. Gambaran Pola Konsumsi Zat peningkat | Yuli laraeni
dan Penghambat Penyerapan Zat besi
pada Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Mataram
69. Exercise pada pasien dengan st elevasi | Lale Wisnu Andrayani
miokard infark (stemi)
70. Analisis faktor-faktor yang | A’an Dwi Sentana
mempengaruhi  tingkat ~ kecemasan
keluarga pasien yang dirawat di ruang
intensif care RSUDP provinsi NTB
tahun 2015
71. Larutan pengencer alternatif NaCl 0,9 % | Maruni Wiwin Diarti
dalam  pengecatan giemsa  pada | Erlin Yustin Tatontos
pemeriksaan morfologi spermatozoa Aden Turmuji
72. Buah naga (Hylocereus Polyrhizus) | Yunan Jiwintarum

sebagai pewarna alami untuk pewarnaan
bakteri

Rohmi
I Dewa Putu Martha Prayuda
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73. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
asi sebelum dan setelah pendidikan o ] ) )
kesehatan di puskesmas Pagesangan Baig lin Rumintang, Rita Sopiatun,
Della Trismaningsih
75. | Tingkat pengetahuan ibu, peran petugas

kesehatan dan perilaku penggunaan
penyedap rasa monosodium glutamat
(MSG) pada masakan

I Nyoman Adiyasa, Lalu Khairul
Abdi, Ririn Fujiawati

E. Semiloka Publikasi llmiah Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal Internasional

bereputasi.

1. Tujuan

Tujuan Umum

Setelah mempelajari materi — materi dalam semiloka ini peserta mampu menyusun
dan menilai kualitas suatu jurnal sehingga dapat memasukkan naskah jurnal untuk
dipublikasikan sehingga dapat masuk persyaratan jurnal nasional terakreditasi,
jurnal internasional dan jurnal internasional bereputasi sesuai dengan persyaratan

yang diminta oleh Kementerian Ristekdikti.

Tujuan Khusus

Setelah mempelajari materi ini peserta dapat :

1) Mengklasifikasikan dan mengidentifikasi kriteria jurnal yang terindeks dan
memiliki Impact Faktor (IF) yang baik

2) Memetakan jurnal ilmiah Indonesia yang terakreditasi; jurnal Internasional dan
Jurnal Internasional bereputasi.

3) Melakukan penelusuran, pengelolaan, pengutipan, dan penyusunan Referensi.

4) Pembuatan Judul, Abstrak, Kata kunci, Pendahuluan, Pendekatan dan
Metodologi; Penulisan hasil, Pembahasan dan kesimpulan dalam artikel jurnal
yang baik.

5) Memahami proses penerbitan publikasi ilmiah di jurnal.
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2. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan :
a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
: Sabtu — Minggu / 20 — 21 Februari 2016

: Auditorium Direktorat Poltekkes Mataram Kemenkes RI

Hari/Tanggal
Tempat
b. Narasumber
1. PDII-LIPI Jakarta : Dr. Lukman,ST,M.Hum
2. Bandung Medical Journal : Dr. Henni Djuhaeni,dr.,MARS
c. Peserta
Jumlah peserta 48 (Empat Puluh Delapan ) orang terdiri dari :
d. Sumber Dana : DIPA PoltekkesMataram Kemenkes RI Tahun Anggaran 2016.
Nomor : SP DIPA-024.12.2.632270/2016 Tanggal 7 Desember 2015
e. Materi :
1) Kriteria jurnal yang terindeks dan memiliki Impact Faktor (IF) yang baik

2) Peta jurnal ilmiah Indonesia yang terakreditasi; jurnal Internasional dan Jurnal

f. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan

Internasional bereputasi.

3) Penelusuran,

pengelolaan,

menggunakan Aplikasi Mendeley

4) Pembuatan Judul,

Abstrak, Kata kunci,

pengutipan,

dan

Pendahuluan,

penyusunan

Referensi

Pendekatan dan

Metodologi; Penulisan hasil, Pembahasan dan kesimpulan dalam artikel jurnal

yang baik.

5) Proses penerbitan publikasi ilmiah di jurnal Nasional terakreditasi dan jurnal

Internasional bereputasi.

Tabel 12. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan Semiloka

No Tujuan Uraian Indikator RKT | Capaian (%)
1. Meningkatkan Kwalitas dan | Meningkatkan Merencanakan | 1 Tercapainya
Kwantitas (Mutu) Dosen dan | kemampuan dosen, semiloka kegiatan | kegiatan
Mahasiswa dalam Publikasi | tenaga Kependidikan publikasi semiloka
limiah dan Mahasiswa dalam | ilmiah Jurnal publikasi
menelusuri referensi Nasional ilmiah 1
jurnal Nasional terakreditasi kegiatan
terakreditasi dan jurnal | dan Jurnal (100%)
internasional Internasional
bereputasi serta bereputasi
meningkatkan untuk tenaga
kemampuan dosen pendidik,
dalam menulis artikel | kependidikan
sesuai dengan standart | dan
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jurnal imiah Nasional | mahasiswa
terakreditasi dan
Jurnal Internasional
bereputasi

Hasil yang dicapai :

1. Mampu menelusuri referensi menggunakan program mendeley dan melaksanakan RTL
masing — masing Jurusan / Program Studi melalui sosialisasi, deseminasi hasil Semiloka
kepada seluruh dosen .

2. Dihasilkanya Artikel llmiah oleh peserta sesuai kriteria dan persyaratan untuk di Publish pada

Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal Internasional Bereputasi.

3. Hambatan dalam Pelaksanaan Kegiatan

Jaringan Wafii yang tidak cukup untuk latihan dalam penelusuran dan pengelolaan referensi.

4. Terobosan yang dilakukan
1. Untuk hubungan jaringan internet selama pelaksanaan semiloka menggunakan modem atau Hp
masing — masing peserta.
2. Untuk keberlanjutan hasil semiloka publikasi jurnal Nasional terakreditasi dan jurnal
internasional bereputasi dengan menyebarkan nama jurnal dan website jurnal yang bisa
digunakan sebagai rujukan untuk pengiriman artikel baik jurnal Nasional terakreditasi maupun

Jurnal Internasional bereputasi.

3. Menyediakan sumber dana bagi artikel dosen yang dimuat dalam jurnal Nasional terakreditasi

dan jurnal internasional bereputasi.

F. WORKSHOP ETICAL CLEARANCE/ PELATIHAN ETIK DASAR PENELITIAN
KESEHATAN

1. Gambaran Umum
Etika merupakan seperangkat prinsip yang harus dipatuhi agar pelaksanaan suatu kegiatan
oleh seseorang atau profesi dapat berjalan secara benar (the right conduct). Klirens Etika
(ethical clearance) harus diperhatikan dalam setiap penelitian, karena merupakan alat
untuk mengukur dan acuan kendali diri (self control) bagi peneliti dengan segala
kebebasan asasi yang dimilikinya untuk melakukan penilaian diri (self assessment)
tentang moralitas peneliti, yaitu tingkat keteguhan peneliti dalam memegang nilai — nilai
kejujuran, keterbukaan dan keadilan dalam melaksanakan dan melaporkan

penelitian/pengkajian. Etik penelitian ini berhubungan dengan objek penelitian yang
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dapat berupa hewan percobaan, manusia (baik sebagai individu maupun sebagai populasi)
maupun etik dalam menyusun,melaksanakan dan mempublikasikan hasil penelitian.
Pengetahuan tentang Klirens Etika (ethical clearance) terutama pada Dosen yang
sebagian besar peneliti dan Mahasiswa yang akan melaksanakan Tugas akhir atau yang
ikut dalam penelitian sangatlah penting, sehingga sangat perlu dilakukan workshop
ethical clearance di lingkungan Politeknik Kesehatan kemenkes Mataram. Dengan
adanya kegiatan ini diharapkan tersusun satu draf pedoman mengenai ethical clearance
yang dapat sebagai pedoman setiap peneliti untuk meningkatkan kesadaran tentang rambu
— rambu etika, mengurangi kemungkinan pelanggaran etika, dan mendidik peneliti
mengatur diri sendiri mematuhi etika dalam penelitian dan publikasi. Sehingga dengan
mengetahui etika penelitian tindakan korektif terhadap kekeliruan ilmiah dapat dilakukan

sejak awal sebelum terlanjur menjadi pelanggaran etika di akhir penelitian dan publikasi.

2. Penerima manfaat
Hasil kegiatan ini bermanfaat untuk Institusi, dosen, mahasiswa, masyarakat Ilmiah &

masyarakat umum.

3. Strategi Pencapaian Keluaran
a. Metode Pelaksanaan.
Kegiatan pengembangan kemampuan (kompetensi) dosen dalam mengetahui etika
penelitian yaitu hal — hal yang berkaian dengan etika dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan kegiatan penelitian dilaksanakan bekerjasama dengan
nara sumber dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Badan Litbangkes RI dan Majelis
Profesor Riset (MPR) LIPI.

b. Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan : Meningkatkan kemampuan (kompetensi) dosen dalam
menerapkan/ etical clearance penelitian dalam penyusunan penelitian, klirens
penelitian, pembingkaian masalah penelitian (framing), pengumpulan data dan
bahan (gathering), pembuktian hipotesis dam sintesis penelitian (inventing),
pelaporan dan penyebaran hasil penelitian (disseminating).
Tujuan kegiatan :

1) Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan dosen tentang etika

penelitian.

46



2) Membantu peneliti menghindari kesalahan — kesalahan dan penyalahgunaan
penelitian yang berujung pada pelanggaran kode etik peneliti,

3) Membantu peneliti dalam memelihara pemahaman kaidah etika dan
mengataasinta sebelum menjadi masalah etika.

4) Menghasilkan satu draf penilaian tentang etical clearance penelitian.

c. Tahapan dan waktu Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan Kegiatan :
1) Persiapan
- Pembentukan Panitia
- Koordinasi dengan narasumber
2) Pelaksanaan
- Mengkoordinir dosen yang ikut dalam workshop.
- Materi dan Masukan nara sumber tentang ethical clearance dan
pedoman penilaian ethical clearance

- Penyusunan draf pedoan penilaian ethical clearance

d. Tempat Pelaksanaan
Auditorium Poltekkes Kemenkes Mataram
e. Pelaksana dan Penanggung Jawab Kegiatan

Pelaksana Kegiatan

Tim pelaksana kegiatan ini berjumlah 48 (empat puluh delapan) orang terdiri dari

7 (Lima) orang panitia

Nara Sumber 2 dari Komisi Etik Penelitian Badan Litabngkes RI
34 (Tiga Puluh Empat) orang (Dosen dan Mahasiswa)
5 (Lima Orang) Mahasiswa

Penanggung jawab kegiatan ini adalah Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes

Mataram.

f. Kurun Waktu Pencapaian Keluaran
Waktu pelaksanaan : Kegiatan ini 10 - 11 Desember tahun 2016
g. Pembiayaan : Bersumber dari DIPA Poltekkes Mataram Kemenkes RI
Tahun 2016.
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h. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan

Tabel 13. Rencana Kerja Tahunan dan Capaian Hasil Kegiatan Workshop

No Tujuan Uraian Indikator RKT | Capaian (%)
Meningkatkan pengetahuan | Meningkatkan Merencanakan | 1 Tercapainya
Peneliti  (Dosen, tenaga | kemampuan  Dosen, | Workshop kegiatan | kegiatan
Kependidikan, Mahasiswa) | tenaga  kependidikan | Etical Workshop
dalam Etical clearance /| dan Mahasiswa dalam | clearance Etical
Kode etik Penelitian memahami pentingnya clearance

EC / kode etk 1 kegiatan
penelitian dalam (100%)

pelaksanaan penelitian
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BAB Il

PENUTUP

1. Total Jumlah penelitian yang dilaksanakan di Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan RI selama Tahun 2016 adalah 58 penelitian dengan
rincian 13 Program Penelitian Kreativitas Mahasiswa (PPKM), 6 Penelitian
Calon Dosen (PCD), 13 Penelitian Dosen Pemula (PDP), 20 Penelitian Hibah
Bersaing (PHB) dan 6 penelitian Hibah dari Institusi lain. Total dana
penelitian dalam tahun 2016 adalah 1.027.391.000 dengan rincian dari
DIPA Poltekkes Mataram Kemenkes Rl / BPOPTN 710.941.000 ( PPKM =
Rp. 50.000.000, PCD= Rp. 57.000.000, PDP = Rp. 161.891.000, PHB = Rp.
442.050.000 dan dana hibah dari institusi lain Rp. 316.450.000,-). Dana
Penelitian masing — masing skema penelitian dicairkan langsung ke nomor
rekening masing — masing peneliti melalui 3 (tiga) tahap dengan syarat pencairan
dan besar dana yang dicairkan sesuai dengan yang tertera pada Surat Kontrak
yang ditanda tangani oleh Ketua Peneliti dan PPK Politeknik Kesehatan Mataram

Kementerian Kesehatan RI.
. Telah dilaksanakan Semiloka Publikasi Ilmiah ilmiaj Jurnal Nasional
Terakreditasi dan Jurnal Internasional Bereputasi dengan Narasumber dari LIPI

dan MKB Bandung

. Telah dilaksanakannya Workshop / Pelatihan Etik dasar, dengan Narasumber dari
Ketua Komisi etik Badan Litbangkes RI
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Lampiran 1. Kumpulan Abstrak Pengembangan penelitian Dosen Skema Calon Dosen

PENGARUH ENDORPHIN MASSAGE TERHADAP PENINGKATAN PRODUKSI
ASI PADA IBU YANG TERDETEKSI POST PARTUM BLUES DENGAN
SKRINING EPDS (EDINBURGH POST PARTUM DEPRESSION SCALE) DI
PUSKESMAS WILAYAH KERJA SEKOTA MATARAM

Baiq Eka Putri Saudia, Ni Nengah Arini Murni

ABSTRAK

Postpartum blues merupakan fenomena yang terjadi pada minggu pertama
postpartum, puncak gejalanya terjadi pada hari ke -3 sampai hari ke -7 postpartum dengan
durasi mulai beberapa jam sampai beberapa hari. Postpartum blues dikategorikan sebagai
gangguan mental yang ringan sehingga sering tidak dipedulikan, tidak terdiagnosa, dan
akhirnya tidak tertangani, keadaan ini akan membuat perasaan tidak nyaman bagi wanita
yang mengalaminya, sehingga mempunyai dampak lebih buruk dan dapat berlanjut menjadi
depresi pascasalin.

Postpartum blues dapat dideteksi dengan skrining EPDS (Edinburgh Postpartum
Depression Scale). Salah satu teknik untuk mencegah terjadinya Postpartum blues adalah
dengan endorphin massage, yaitu suatu teknik sentuhan dan pemijatan ringan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek endorphin massage terhadap peningkatan produksi ASI dan
penurunan skor EPDS pada ibu yang terdeteksi postpartum blues.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre eksperimen dengan model pendekatan non

randomized control group pre test post test atau non equivalen control group design. Penentuan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan wilayah Kkerja
Puskesmas Wilayah SeKota Mataram selama periode Juni — Oktober 2016. Besar sampel dalam
penelitian ini adalah 20 ibu dengan postpartum blues yang diberikan perlakuan dan 20 ibu postpartum
blues kontrol. Ibu yang terdeteksi postpartum blues selanjutnya dilakukan penilaian produksi ASI
dengan menilai indikator dari faktor bayi menggunakan kuesioner observasi sebelum dan setelah
dilakukan perlakuan. Perlakuan berupa endorphin massage diberikan sebanyak 5 kali oleh peneliti
sejak hari ketiga sampai hari ketujuh pasca salin. Penilaian produksi ASI kedua dilakukan segera
setelah perlakuan yang keempat untuk menentukan peningkatan produksi ASI setelah diberikan
endorphin massage. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis statistik dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menemukan (1) Ada pengaruh yang signifikan endorphin massage
terhadap peningkatan produksi ASI (p = 0,000) dan penurunan skor EPDS (p = 0,000). Hasil
penelitian ini menyimpukan, endorphin massage dapat dijadikan sebagai terapi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan produksi ASI serta penatalaksanaan postpartum blues.

Kata kunci: Endorphin massage,produksi ASI, postpartum blues, EPDS
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EFEKTIFITAS MEDIA INTERNET SEBAGAI SUMBER BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA JURUSAN KEPERAWATAN POLTEKES
KEMENKES MATARAM PADA MATA AJAR KEPERAWATAN JIWA

Eka Rudy Purwana , Mohamad Hasbi

ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan tersebut akan memicu perkembangan teknologi. Dan
sebaliknya perkembangan teknologi juga akan mampu meningkatkan perkembangan ilmu
pengetahuan. Perkembangan ini telah mengubah paradigma masyarakat dalam mencari
dan mendapatkan informasi, yang tidak lagi terbatas pada informasi surat kabar, audio
vissual dan elektronik, tetapi juga sumber- sumber informasi lainnya yang salah satu
diantaranya melalui jaringan internet yang sudah banyak dimanfaatkan oleh berbagai
kalangan sekarang ini. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
Pre-Experimental design One-Group Pretest-Posttest Design Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh tingkat I semester 2 mahasiswa Jurusan Keperawatan Prodi DIII dan Prodi
DIV Keperawatan Mataram Tahun 2016 berjumlah 148 orang. Untuk mengetahui
penggunaan internet sebagai bahan belajar digunakan uji statistik Paired t-test Berdasarkan
uji statistic paired t-test ada perbedaan yang signifikan pada nilai yang diperoleh oleh
responden pada kelompok perlakuan dengan nilai p < 0,05 yaitu p= 0,00 sama jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan nilai p >0 ,05 yaitu p = 0,00 .

Kata kunci : Prestasi Belajar, internet
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DETEKSI DINI TANDA-TANDA VENTILATOR ASSOCIATED PNEUMONIA (VAP)
PADA PASIEN TERPASANG VENTILATOR DI RUANG ICU RSUD PROVINSI
NTB

Hadi Kusuma Atmaja, Kristiani Murti Kisid

ABSTRAK
Latar belakang: Penggunaan ventilator mekanik pada penderita di ICU berpotensi terhadap
terjadinya komplikasi yaitu Ventilator Associated Pneumonia (VAP). Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mendeteksi tanda-tanda infeksi pneumonia nosokomial pada pasien dengan
ventilator dipasang di intensive care yang dinilai dengan Clinical Pulmonary Infection Score
(CPIS).
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif. Penelitian ini dilakukan
di Intensive Care RSUD Provinsi NTB dengan 15 pasien dan analisis digunakan analisis
univariat. hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi responden yang dipasang
ventilator berdasarkan usia mayoritas berusia 18-60 tahun yang 14 responden (87%),
mayoritas responden berjenis kelamin pria sebanyak 8 responden (53%), responden
terbanyak dengan jenis penyakit cedera otak sebanyak 10 responden (66%).
Hasil: Responden dengan ada VAP oleh 1 responden (6,6%). hasil penelitian ini
merekomendasikan kepada institusi kesehatan untuk melakukan pengukuran pada penilaian
VAP

Kata Kunci: Mechanical Ventilation, VAP
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PENGARUH DIET RENDAH ENERGI SEIMBANG TERATUR (REST) DAN
SENAM KREASI DENGAN UNSUR SASAK (TARI RUDAT) UNTUK
MENURUNKAN BERAT BADAN PADA MAHASISWA KELEBIHAN BERAT
BADAN DI POLITEKNIK KESEHATAN MATARAM

Retno Wahyuningsih, Lidya Ratna Handayani

ABSTRAK
Latar belakang: Overweight/obesitas selain menjadi permasalahan kesehatan bagi setiap
orang, juga menjadi problem bagi penampilan seseorang (body image). Sebagai calon tenaga
kesehatan, mahasiswa harus memiliki citra tubuh yang positif terhadap tubuhnya sehingga
dapat menambah rasa percaya diri dalam menangani klien/pasiennya. Penanganan dalam
mengatasi kelebihan berat badan yaitu dengan pengaturan makan/diet, olahraga dan
psikologis.
Tujuan: Mengetahui pengaruh diet rendah energi seimbang teratur (REST) dan senam kreasi
dengan unsur sasak (Tari Rudat) untuk menurunkan berat badan pada mahasiswa kelebihan
berat badan di Politeknik Kesehatan Mataram.
Metode: Penelitian eksperimen semu (quasi experiment), randomized pre-post control group design.
Populasi adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Mataram usia 18-21 tahun, melibatkan 30 subjek
yang dibagi menjadi tiga kelompok secara acak, yaitu kelompok 1 diberi diet REST, kelompok 2
diberi senam kreasi dan kelompok 3 diberi diet REST dan Senam Kreasi. Diet REST diberikan selama
2 minggu, dengan pemberian lkali saat makan siang. Senam diberikan selama 2 minggu dengan
frekuensi 3 kali dalam seminggu. Variabel yang diteliti yaitu berat badan. Data yang diteliti meliputi
berat badan dan asupan makanan. Data dianalisis secara univariat untuk distribusi variable penelitian
dan uji bivariat dengan uji beda Paired t-test, dan Anova One-Way.
Hasil: Terjadi penurunan berat badan secara signifikan pada ketiga kelompok perlakuan
(kelompok 1 : y£SD: 0.62 kg +0.86513 dengan signifikan p: 0.050), (kelompok 2 :
0,67+0,62548, p: 0,008), dan (kelompok 3 : 0,92 +0,78571, p:0.005). Tidak ada efek ketiga
perlakuan terhadap penurunan berat badan (p>0.005).
Simpulan: Ada perbedaan berat badan sebelum dan sesudah pada ketiga kelompok perlakuan, namun
secara statistik tidak ada efek ketiga perlakuan terhadap penurunan berat badan.

Kata Kunci: Overweight/Obesitas, Diet REST, Senam Kreasi, Berat badan.
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PENGGUNAAN PLESTER LUKA BERBAHAN EKSTRAK CANGKANG UDANG
DALAM PENYEMBUHAN LUKA TERINFEKSI PADA MARMUT (Cavia porcallus)

Lale Wisnu, Sandy Canggih Swasana

Abstrak

Luka adalah terputusnya atau rusaknya kontinuitas jaringan, bila tidak ditangani
dengan segera akan terjadi infeksi atau komplikasi yang lain oleh karena itu dibutuhkan suatu
tidakan rawat luka. Tindakan perawatan luka dapat dengan beberapa cara, misalnya dengan
pemberian bahan-bahan antiseptic, antibiotic, atau bahan yang berasal dari alam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh plester ekstrak cangkang udang dalam proses
penyembuhan luka. Penelitian ini menggunakan desain True Eksperimental dengan
rancangan Post test only group design. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata luka
mengering pada hari ke-1 untuk kelompok perlakuan kitoson dan hari ke-2 untuk kelompok
control NaCl dan Betadin. Hasil uji statistic menggunakan one way Annova Test
menunjukkan terdapat perbedaan antara lama luka mongering antara kelompok NacCl,
kitoson, dan betadine (p=0,024<0,05), lalu dilanjutkan dengan Post Hoc Test yang
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada penggunaan betadine dan NacCl
(p=0,007<0,05) serta tidak ada perbedaan terhadap percepatan luka antara kitosan dan NaCl
(p=0,1714>0,05) dan kitosan dan betadine (p=0,100>0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa kitosan (mean=8,7) lebih efektif dalam proses pengeringan luka dibandingkan
kelompok betadine (mean=10,8). Selanjutnya dalam proses penutupan luka didapatkan
perbedaan hasil rata-rata lama hari penutupan luka pada kelompok kitoson adalah 8,6 har,
kelompok betadine 10,5 hari dan kelompok NaCl 7 hari, namun tidak bermakna secara
statistic baik antara kelompok kitosan dan betadine (p=0,220>0,05) maupun ataran kitosan
dengan NaCl (p=0,065>0,05). Disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan jenis luka
yang lain dan kombinasi kitosan dengan agen antimicrobial alamiah lain misalnya lendir
bekicot dan sebagainya.

Kaca kunci : Plester, Luka, Kitosan, Betadine
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EXERCISES MODEL OF ARTHRITIS AS AN EFFORT TO IMPROVE THE
FUNCTIONAL ACTIVITY OF THE ELDERLY

Mas’adah, Sahrir Ramadhan

ABSTRACT

The aging process causes a decrease in musculoskeletal function like degeneration,
erosion, and calcification of cartilage and joint capsule that is evident in the wide decline in
joint movement. As well as causing a decrease in cellular immune function such as increased
activity of inflammation in the joints. Physical decline can be seen from the functional ability
of the elderly, especially elderly ability to perform activities of daily life such as getting
dressed, or small bowel, eating, drinking, walking, sleeping and bathing. Of ability to
perform these activities can be judged whether the elderly independent or dependent on
others.

This study used a quasy experimental one group pretest posttes design using the
instrument Health Assessment Questionnaire (HAQ). The population in this study were
elderly people suffering from rheumatism living in in Social Institution Tresna Werdha
Puspakarma Mataram. Total sample was 26 respondent with purposive sampling. The
independent variabel was exercises model of arthritis and the dependent variabel were
improve the functional activity of the elderly. Data are taken by structured interview with
questionnare and observation and analized using Wilcoxon Sign Test with significance level
of p <0,05.

Result showed that after exercises model of arthritis was applicated. 100% of
respondents experienced an increase in functional activity significantly. The statistic revealed
that p = 0,000 for functional activity of the elderly.

In conclusion, exercises model of arthritis has effect to improve the functional activity of the
elderly. Exercise model of arthritis was recommended as one method of increasing the
functional activity of elderly, especially those who live in Social Institution.

Keyword : Artritis rheumatism, Functional Activity of the elderly, HAQ
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Lampiran 2. Kumpulan Abstrak Pengembangan penelitian Dosen Skema Dosen Pemula

PENGARUH RESTRUKTURISASI TRADISI KANDEU ORO TERHADAP PRAKTIK
MEMANDIKAN BAYI BARU LAHIR DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
ASAKOTA KOTA BIMA

Ade Wulandari, Ahmad

ABSTRAK

Pemberdayaan keluarga dan masyarakat akan perawatan dan pola asuh yang benar
pada bayi dan balita merupakan salah satu upaya dalam menekan angka kesakitan dan
kematian bayi. Praktik keluarga dalam perawatan bayi baru lahir sangat dipengaruhi oleh
tradisi budaya. Di wilayah kerja Puskesmas Asakota Bima masih ditemukan tradisi Kandeu
Oro/Kandeu Li’1 yang berisiko menyebabkan bayi berada dalam kondisi hipotermi. Penelitian
ini  merupakan penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan mengetahui pengaruh
restrukturisasi Kandeu Oro/Kandeu Li’i melalui pendidikan kesehatan tentang cara
memandikan bayi baru lahir terhadap praktik memandikan bayi baru lahir oleh keluarga di
wilayah kerja Puskesmas Asakota Kota Bima. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei
sampai November 2016 menggunakan lembar observasi pada 23 responden. Pemilihan
sampel menggunakan metode accidental sampling. Adapun analisis data menggunakan uji T
berpasangan dua arah. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh restrukturisasi Kandeu
Oro/Kandeu Li’i melalui pendidikan kesehatan tentang cara memandikan bayi baru lahir
terhadap praktik memandikan bayi baru lahir oleh keluarga (p=0.000). Kesimpulan:
Pendidikan kesehatan tentang cara memandikan bayi baru lahir merupakan salah satu cara
merestrukturisasi tradisi yang dapat merugikan kesehatan. Saran: Pendidikan kesehatan bagi
keluarga hendaknya diberikan sejak ibu hamil dan setelah persalinan.

Kata kunci : Restrukturisasi, Tradisi, Mandi, Bayi, Pendidikan, Kesehatan.
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PENGARUH LIFE REVIEW THERAPY TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF
LANSIA DENGAN DEMENSIA DI PSTW “PUSPA KARMA” MATARAM NTB
TAHUN 2016

Desty Emilyani, Zulkifli, GA.Sri Puja Warnis

ABSTRAK

Melihat kembali kehidupan sebelumnya (Life Review Therapy) merupakan proses
yang normal berkaitan dengan pendekatan terhadap proses kematian. Reintegrasi yang sukses
dapat memberikan arti dalam kehidupan dan mempersiapkan seseorang untuk mati, tanpa
disertai rasa cemas dan rasa takut. Hasil diskusi terahir tentang proses ini, menemukan
melihat kembali kehidupan sebelumnya merupakan salah satu strategi untuk merawat
masalah jiwa lansia.

Desain penelitian ini, adalah Quasi Eksperiment dengan pendekatan One Group Pre-
Test dan Post-Test. Sampelnya adalah lansia yang mengalami demensia yang berada di Panti
Sosial Tresna Werdha “Puspakarma “Mataram dengan tehnik pengambilan sampel
menggunakan Total Sampling denganjumlah responden 10 orang. Tehnik pengumpulan data
mengunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi dengan uji statistik menggunakan t-test

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 10 responden terdapat 9 kelayan
mengalami gangguan kognitif berat dan 1 orang mengalami gangguan kognitif sedang,
setelah diberikan Life Review Therapy kepada 10 Orang responden terjadi perubahan yang
signifikan dimana ditemukan 7 orang responden dengan kategori kerusakan kognitif berat, 3
orang responden dengan kategori berat. Dengan hasil uji t-test dengan nilai p 0,005 dengan
tingkat kemaknaan < 0,05.

Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan life review
therapy terjadi perubahan pada tingkat kemampuan kognitif lansia. Sehingga Life Review
Therapy lebih dapat diterapkan sebagai salah satu terapi modalitas.

Kata kunci : “Life Review Therapy, kognitif, demensia, lansia.
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EFFEK IMUNOSTIMULATOR KUBIS (Brassica oleracea var. capitata alba)
TERHADAP TITER IMUNOGLOBULIN G (lIg G) PADA KELINCI YANG
DIINDUKSI DENGAN SEL DARAH MERAH DOMBA

Fihiruddin, I Wayan Getas

ABSTRAK

Kubis (Brassica aloracae var.capitata alba) adalah salah satu sayuran yang berpotensi
sebagai imunostimulator. Kubis banyak megandung nutrien yang mempunyai nutrisi tinggi
seperti vitamin, mineral, dietary fiber, glukosinolates, polyphenol dan phenolic acid.
Disamping itu juga kubis mengandung peptida yang berperan sebagai imunoglobulin
production stimulating factor (IPSF) sehingga dapat berfungsi sebagai imunostimulator yang
akan dapat meningkatkan sistem imun tubuh dengan cara merangsang peningkatan sistem
fagositik dan produksi interleukin 5.

Penelitian ini merupakan penelitian ekprimental dengan desain statistic group
comparation yang bertujuan mengetahui pengaruh pemberian kubis (Brassica oleracea)
untuk meningkatkan pembentukan immunoglobulin G (IgG) pada kelinci yang diinduksi
dengan sel darah merah domba 2 %. Hewan coba yang digunakan dikelompokkan menjadi 2
kelompok vyaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Hewan coba yang akan
digunakan adalah kelinci dengan berat 700 — 800 gr sebanyak 20 ekor yang akan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kontrol. Metode pemeriksaan yang
digunakan adalah dengan uji heamaglutinasi dengan mengamati terjadinya aglutinasi antara
serum yang diambil dari darah kelinci dengan sel darah merah domba (SDMD) 2 %.
Rata-rata titer Imunoglobulin G (IgG) pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
masing-masing adalah 2.26 pl/ml dan 1.62 pl/ml

Hasil uji statistik dengan paired t test dengan tingkat kepercayaan 0,95 %,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan ( p < 0,05) antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol yaitu dengan nilai signnya adalah 0,043.

Kata kunci : Kubis, Imunoglobulin G, Heamaglutinasi Test
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PENGARUH TEHNIK RELAKSASI PROGRESIF TERHADAP PEMENUHAN
KEBUTUHAN TIDUR LANSIA DI PUSKESMAS MATARAM

H. Cembun, Rusmini, Ni Putu Sumartini

ABSTRAK

Pendahuluan: Agregat lansia adalah kelompok yang jumlahnya mengalami peningkatan
dalam 10 tahun terakhir. Salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi pada lansia yaitu
gangguan pemenuhan kebutuhan tidur (Nugroho, 2008). Penanganan keperawatan secara
mandiri yang bisa diberikan kepada lansia sebagai alternatif yang dapat dipilih untuk
mengatasi gangguan tidur adalah dengan menciptakan lingkungan keperawatan yang tenang,
masase punggung dan latihan guided imageri, dan menggunakan teknik relaksasi yaitu teknik
relaksasi progresif (Potter & Perry, 2009). Teknik relaksasi progresif adalah teknik relaksasi
otot dalam yang tidak memerlukan imajinasi, ketekunan atau sugesti (Kusyati, 2006).
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh tehnik relaksasi progresif terhadap
pemenuhan kebutuhan tidur lansia di wilayah kerja Puskesmas Mataram. Metode: rancangan
penelitian menggunakan pra-experimental dengan one group pretest-posttest design.
Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang terdaftar di Puskesmas Mataram sebanyak
137 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia yang memenuhi kriteria inklusi dengan
estimasi besar sampel sebanyak 10 responden. Perlakuan yang diberikan berupa tehnik
relaksasi progresif diberikan kepada lansia selama 3 minggu dengan frekuensi perlakuan 2-4
kali dalam seminggu. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan diklarifikasi
menggunakan pedoman observasi yang diukur sebelum dan setelah perlakuan dan
diklasifikasikan menjadi kategori baik, cukup dan kurang. Hasil penelitian didapatkan bahwa
pemenuhan kebutuhan tidur pada lansia sebelum pelaksanaan tehnik relaksasi progresif
sebagian besar yaitu 7 orang (70%) termasuk dalam kategori cukup, 2 orang (20%) dalam
kategori kurang dan 1 orang (10%) dalam kategori baik. Pemenuhan kebutuhan tidur lansia
setelah pelaksanaan teknik relaksasi progresif didapatkan hasil bahwa sebagian responden
yaitu 5 orang (50%) berada dalam kategori cukup, 4 orang (40%) berada dalam kategori baik
dan 1 orang (10%) berada dalam kategori kurang. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon
Match Pairs Test dengan tingkat kepercayaan 5 % (a = 0,05) didapatkan nilai p : 0,007.
Kesimpulan: ada pengaruh tehnik relaksasi progresif terhadap pemenuhan kebutuhan tidur
lansia di Posyandu Lansia Monjok Culik wilayah kerja Puskesmas Mataram. Saran: agar
teknik relaksasi progresif dapat dilaksanakan sebagai salah satu kegiatan pada Posyandu
Lansia untuk mengatasi gangguan tidur pada lansia.

Kata kunci : Lansia, tehnik relaksasi progresif, tidur

59



GAMBARAN TINDAKAN DAN FAKTOR PENYEBAB ABORSI, PEMBUNUHAN
DAN PEMBUANGAN BAYI DI KABUPATEN BIMA BIMA

(Studi kualitatif pada narapidana di Rumah Tahanan Negeri Raba Bima)

Rini Hendari, Dahlan H. Ahmad

ABSTRAK

Hasil penelitian yang dilakukan pada 200 orang remaja yang telah melakukan seks di
luar nikah, diketahui bahwa 8 orang remaja di antaranya telah melakukan hubungan seks di
luar nikah pada usia <16 tahun, 64 orang remaja melakukannya pada usia 16-18 tahun dan
128 orang remaja melakukannya pada usia >18 tahun. Hal ini menunjukkan betapa
memprihatinkannya kondisi generasi penerus bangsa, di mana budaya malu tidak lagi
dijunjung tinggi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Tindakan dan
faktor penyebab aborsi, pembunuhan dan pembuangan bayi di Kabupaten Bima (Studi
kualitatif pada narapidana Rumah Tahanan Raba Bima). Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis,
subyek penelitian menggunakan tekhnik purposive sampling. Instrumen penelitian dengan
alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data, yaitu alat perekam, alat tulis, lembar
persetujuan menjadi informan, dan lembar panduan wawancara. Metode pengumpulan data
diperoleh langsung dari hasil wawancara kepada informan dengan panduan lembar
wawancara. Pengolahan data menggunakan transkripsi, koding dan penarikan kesimpulan.
Untuk menguji keabsahan data atau validitas data menggunakan metode triangulasi data.

Berdasarkan hasil wawancara pada 6 informan, didapatkan: faktor penyebab remaja
melakukan tindakan Aborsi, pembunuhan dan pembuangan bayi adalah, faktor internal,
faktor keluarga dan dan faktor pasangan. Sedangkan cara remaja melakukan tindakan Aborsi,
pembunuhan dan pembuangan bayi adalah dengan cara: minum obat, dengan bantuan tenaga
kesehatan, bantuan dukun dan bantuan orang terdekat, yaitu pacar atau teman.

Kesimpulan untuk faktor internal merupakan faktor Kklasik, 3 informan mengatakan
belum siap menikah dan belum siap untuk mempunyai anak. Faktor keluarga, 2 informan
mengatakan keluarga malu kalau kehamilannya dipertahankan faktor pasangan, 3 informan
mengatakan tidak mau bertanggung jawab. 3 informan mengatakan cara melakukan Aborsi
adalah dengan cara minum obat, 2 informan dengan meminta bantuan tenaga kesehatan dan 1
informan dengan bantuan dukun beranak dan orang terdekat. Perilaku remaja setelah
melakukan tindakan Aborsi, pembunuhan dan pembuangan bayi adalah ada yang mengatakan
menyesal, tapi ada juga yang tidak menyesal.

Saran Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Bima, untuk menekan angka kejadian Aborsi,
pembunuhan dan pembuangan bayi lebih meningkatkan lagi pelaksanaan program pendidikan
kesehatan reproduksi pada remaja dengan mulai menyasar Sekolah Mengah Pertama.

Kata kunci :Aborsi, pembunuhan dan pembuangan bayi,
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KOMBINASI TEKNIK RELAKSASI DAN PIJATAN BAGI IBU BERSALIN
TERHADAP PENURUNAN INTENSITAS NYERI, LAMA PERSALINAN DAN
APGAR SCORE BAYI BARU LAHIR DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
MASBAGIK

Ni Putu Karunia Ekayani, Linda Meliati, Suwanti

ABSTRAK

Nyeri persalinan dapat mempengaruhi kondisi ibu berupa kelelahan, rasa takut, kecemasan
atau khawatir dan menimbulkan stress yang dapat menyebabkan gangguan pada kontraksi
uterus dan mempengaruhi lamanya persalianan. Salah satu metode nonfarmakologi yang
dapat digunakan untuk menurunkan nyeri persalinan adalah teknik relaksasi pernafasan dan
pijatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh kombinasi teknik relaksasi dan
pijatan bagi ibu bersalin terhadap intensitas nyeri, lama persalinan dan nilai APGAR Score
pada bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Masbagik Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian Quasi experimental dengan desain ‘“Pretest-Posttest,
Control Group Desig. Variabel terikatnya adalah intensitas nyeri, lama persalinan dan Apgar
Score.Variabel bebas adalah kombinasi teknik relaksasi dan pijatan. Sampel dalam penelitian
ini adalah ibu yang menjalani persalinan kala I yang memenuhi criteria inklusi dan dibagi
menjadi dua kelompok dengan jumlah sampel 30 orang. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon
Sign Rank, uji Mann-Whitney dan t dua sampel bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa.
Perbandingan tingkat intensitas nyeri pada kelompok kontrol pada pretest dan posttest
menunjukkan p=0,051> 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan intensitas nyeri sebelum
dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol. Sedangkan perbandingan intensitas nyeri
pada kelompok yang mendapatkan kombinasi teknik relaksasi dan pijatan pretest dan posttest
menggunakan uji Wilcoxon sign rank test diperoleh hasil p=0,001<0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yaitu adanya penurunan intensitas nyeri sebelum dan sesudah pemberian
kombinasi teknik relaksasi dan pijatan sebesar 2,93. Berdasarkan hasil Uji t 2 sampel bebas
didapatkan nilai p = 0,000 yang membuktikan terdapat hubungan antara pemberian
kombinasi teknik relaksasi dan pijatan terhadap lama waktu persalinan dengan indikator
pembukaan serviks. Nilai APGAR Score pada bayi baru lahir antara kelompok yang
mendapatkan kombinasi teknik relaksasi dan pijatan 7-10 dikategorikan normal. Penerapan
kombinasi teknik relaksasi dan pijatan sebagai bagian integral dalam memberikan asuhan
dasar dalam pertolongan persalinan.

Kata kunci : Kombinasi teknik relaksasi dan pijatan, intensitas nyeri, lama persalinan,
APGAR Score
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EFEKTIFITAS SINTETIC PYRETHROID SEBAGAI BAHAN AKTIF DALAM
PEMBERANTASAN VEKTOR DEMAM BERDARAH DENGUE DENGAN CARA
FOGGING DI KOTA MATARAM

Nurul Inayati, Erlin Yustin Tatontos, Erna Kristinawati

ABSTRAK

Dengue endemis di Asia Tenggara, Pasifik Barat dan Amerika serta berpotensi terjadi
penularan dengue, di wilayah atau negara lain dimana terdapat Aedes aegypti (Linnaeus) atau
Aedes albopictus(Skuse) termasuk Jepang. Obat untuk membasmi virus Dengue dan vaksin
mencegah penyakit Demam Berdarah Dengue yang disebabkan infeksi virus tersebut, hingga
saat ini belum tersedia. Pengobatan terhadap penderita DBD hanya bersifat simptomatis dan
suportif. Memberantas nyamuk yang menjadi vektor DBD merupakan cara yang terbaik saat
ini untuk mencegah penyebaran DBD.

Pemberantasan nyamuk vektor DBD di Indonesia dilakukan dengan cara
memberantas nyamuk dewasa melalui penyemprotan (fogging/pengasapan) mengggunakan
insektisida. Fogging di Kota Mataram dilakukan menggunakan bahan aktif transsifenotrin
dan cyfermetrin yang merupakan sintetik piretroid. Bahan ini digunakan sejak lima tahun
yang lalu karena malathion yang digunakan sebelumnya sudah resisten. Namun kasus DBD
di Kota Mataram dari bulan Januari sampai April 2016 masih terus bermunculan, sehingga
perlu dilakukan penelitian efektivitas sintetic pyrethroid sebagai bahan aktif pemberantasan
vektor DBD dengan cara fogging di Kota Mataram.

Tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas sintetic pyrethroid sebagai bahan
aktif pemberantasan vektor DBD dengan cara fogging di Kota Mataram. Penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian kuasi eksperimental dengan menggunakan rancangan non
randomized the post test only control group design, desain penelitian cross sectional. Dalam
penelitian ini akan dilakukan enam perlakuan dengan empat ulangan/replikasi untuk nyamuk
Aedes sp yang diuji dan Aedes sp kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsentrasi insektisida sintetic pyrethroid
(sipermetrin) yang efektif untuk pemberantasan vektor DBD dengan cara fogging di Kota
Mataram adalah 0,05% dan Insektisida sintetic pyrethroid yang digunakan untuk
pemberantasan vektor DBD cara fogging di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Karang,
Mataram, Karang Pule, Pagesangan dan Karang Taliwang sudah resisten dengan kematian
nyamuk <80%, sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Selaparang masih toleran dengan
kematian 80%, sehingga perlu dicari insektisida pengganti.

Kata kunci : vektor DBD, sintetic pyrethroid, fogging

62



PROFIL KADAR MDA (MALONDIALDEHIDE) SEBAGAI PENANDA
KERUSAKAN SELULER AKIBAT RADIKAL BEBAS PADA TIKUS YANG
DIBERIKAN AIR BEROKSIGEN

Siti Zaetun, Lale Budi Kusuma Dewi, Ida Bagus Rai Wiadnya

ABSTRAK

Radikal bebas dapat menyebabkan stres oksidatif, karena adanya ketidak seimbangan
antara oksidan dan antioksidan yang berpotensi menimbulkan kerusakan seluler. Radikal
bebas dapat meningkatkan peroksidasi lipid yang kemudian akan mengalami dekomposisi
menjadi malondialdehide (MDA) dalam darah. MDA merupakan sebuah penanda kerusakan
seluler akibat radikal bebas. Penelitian ini bertujuan mengetahui  profil kadar MDA
(Malondialdehide) sebagai penanda kerusakan seluler akibat radikal bebas pada tikus yang
diberikan air beroksigen.

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan perlakuan hewan coba dibuat 3 kelompok,
1 kelompok kontrol dan 2 kelompok sampel dengan pemberian air oksigen selama 5 hari
dengan volume tertentu. Analisis data dilakukan secara analitik dengan cara mengukur kadar
MDA pada kelompok tikus kontrol dan kelompok tikus yang tidak diberi air oksigen. Data
yang dikumpulkan diuji dengan Kruskal Wallis dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukan rerata kadar MDA pada kelompok yang diberikan air
pentagonal 5,09 uM/L, air Hexagoanl rerata kadar MDA 3,14 uM/L dan kelompok control
rerata kadar MDA 3,06 uM/L. Analisis data menunjukan tidak ada perbedaan signifikan
kadar MDA pada ketiga kelompok perlakuan. Ini membuktikan bahwa Tidak ada perbedaan
secara signifikan kadar MDA pada tikus yang diberikan air beroksigen sehingga tidak
memberikan efek/ dampak terhadap kerusakan seluler.

Kata kunci : Kadar Malondialdehide, Kerusakan Seluler, Radikal Bebas, Tikus, Air
beroksigen
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PENGARUH BORE LOI (LULUR REMPAH) TERHADAP KENYAMANAN
KESEGARAN TUBUH DALAM KONSEP PEGAL LINU DI DESA BOLO RT 11 RW
03 KECAMATAN MADAPANGGAKABUPATEN BIMA TAHUN 2016

Sukmawati, Aniharyati

ABSTRAK

Bore Loi adalah semacam ramuan yang dikenal masyarakat Bima, dan merupakan
warisan leluhur dari jaman dulu. Bore Loi adalah ramuan yang dibuat sebagai “lulur” yang
dioleskan (di bore) pada seluruh tubuh, dan membiarkannya menjadi kering selama 16 jam
dan di bersihkan keesokan harinya dengan mandi hangat. Tindakan bore loi pada masyarakat
Bima biasanya dilakukan pada waktu selesai mandi pada sore hari yang dimulai dari 16 — 00
sampai 17- 30. Udara dingin, angin kencang dan hujan lebat kini tengah mewarnai Tanah Air.
Kondisi ini membuat banyak orang mudah sakit, mulai dari flu, demam, masuk angin dan
lainnya. malas-malasan, ngantuk dan jenuh dengan kondisi cuaca dingin seakan menghipnotis
banyak orang untuk tinggal dan berlama-lama di dalam rumah.Tujuan penelitian ini adalah
untuk Mengetahui Pengaruh Bore loi (Lulur Rempah) terhadap kenyamanan kesegeran tubuh
masyarakat bima di Desa Bolo RT 11 RW 03 Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah “One Group Pretest-Posttest Design”, peneliti
menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen atau intervensi.Dalam
penelitian ini digunakan uji statistik wilcoxon test, Yaitu Uji statistik untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi untuk mengetahui adanya hasil perubahan
ketidaknyamanan menjadi nyaman setelah dilakukan tindakan pemakaian bore loi dengan
tingkat kemaknaan p < 0,05.0bservasi 1 responden sebanyak 39 orang menyatakan
tidaknyaman setelah dilakukan tindakan bore loi didapatka observasi ke 2 mengalami
perubahan dimanadari 39 orang responden 28 orang masih merasakan tidaknyaman dan 11
orang merasakan nyaman. Kemudian dilakukan tindakan observasi yang ketigauntuk 28
responden dan didapatkan hasil dimana dari 28 orang responden yang dilakukan observasi
ulang terdapat 24 orang merasakan kenyamanan dan 4 orang masih merasakan tidaknyaman,
hal ini dikarenakan oleh beberapa factor sepertiumur, danaktifitasfisik.Hasil uji statistik
Wilcoxon Testjuga mendukung data pada tabel diatas, dimana dari hasil uji diperolehP value
= 0.000 <0.05dengan tingkat kepercayaan 95 %. Artinya Ho ditolak dan H1 diterima ada
pengaruh bore loi (Lulur Rempah) terhadap kenyamanan dan kesegaran tubuh dalam konsep
pegal linu didesa Bolo RT 11 RW 03 Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima.

Kata kunci : Lulur Rempah, Pegal Linu
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MEDIA KULTUR SEDERHANA UNTUK PEMBIAKKAN UNTUK PEMBIAKKAN
BACILLUS SPHAERICUS ISOLAT LOKAL PULAU LOMBOK UNTUK
PENGENDALIAN LARVA NYAMUK ANOPHELES SP

Zaenal Fikri, Yunan Jiwintarum, Maruni Wiwin Diarti

ABSTRAK
Latar belakang: Pengembangan model suatu formula biolarvasidal dengan bahan dasar
bakteri B. sphaericus isolat lokal Pulau Lombok yang dapat dikembangkan menggunakan
media sederhana dan formula sederhana yang secara efektif dan efisien dapat digunakan oleh
masyarakat untuk pemberantasan nyamuk pada waktu dalam stadium larva perlu di pikirkan.
Media sederhana yang akan di diteliti dalam penelitian ini adalah dengan memvariasikan
berbagai sumber protein dan karbohidrat yang dapat dengan mudah di peroleh sehingga
kedepannya diharapkan formula media sederhana ini dapat dikembangkan dalam skala ganda
untuk pertumbuhan B. sphaericus dan tidak lagi tergantung dari formula media khusus yaitu
Medium NYSM (New York City Medium) yang selama ini diimport dari luar negeri.
Tujuan : Mengetahui kemampuan media sederhana dengan formula santan 30 % v/v, Susu
kedelai 30% v/v, Tepung lkan 30 % w/v dapat sebagai media sederhana untuk pertumbuhan
B. sphaericus isolat lokal Pulau Lombok yang digunakan dalam pengendalian larva
Anopheles Sp.
Metode : Penelitian ini penelitian eksperimen di laboratorium. Uji kemampuan media
sederhana dalam menumbuhkan Bacillus sphaericus isolat lokal Pulau Lombok dalam
pengendalian larva Anopheles Sp setiap formula media dilakukan replikasi sebanyak 3 kali.
Besar unit penelitian dalam penelitian adalah 4 macam media (NYSM, Tepung ikan 30%w/v,
Susu kedelai 30% v/v dan Santan 30% v/v) x 3 replikasi = 12 Unit penelitian. Uji Bioassay
dilakukan dengan menggunakan 7 pengenceran berseri dan 3 kali replikasi. Data kemampuan
biolarvasidal dari B. sphaericus yang ditumbuhkan dari masing — masing media sederhana
dianalisis menggunakan Probit Analysis dengan bantuan perangkat lunak MINITAB 16 untuk
mendapatkan nilai LCso dan LCq dari tiap isolat bakteri B.
Hasil: Nilai LCsy dan LCgq terendah dimiliki oleh B. sphaericus yang dibiakkan pada
medium Santan 30% v/v, disusul medium Tepung ikan 30% w/v dan Susu Kedelai 30% v/v
pada pengamatan 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Pada hasil ini juga terlihat, tingginya
konsentrasi sel tidak berbanding lurus dengan nilai LC. Namun, konsentrasi endospora
berbanding lurus dengan nilai LC. Semakin tingginya konsentrasi endospora, menyebabkan
tingginya toksin yang dihasilkan. Semakin rendah LCso dan LCqo yang dimiliki oleh suatu
bakteri pada waktu pengamatan 48 jam dan 72 jam,maka semakin tinggi toksisitas bakteri
tersebut.
Kesimpulan : Medium Santan adalah medium yang paling baik untuk pertumbuhan B.
sphaericus lokal pulau Lombok dan menghasilkan toksisitas B. sphaericus yang cukup tinggi
terhadap larva Anopheles Sp.

Kata kunci : Anopheles sp, Bacillus sphaericus , Media Sederhana
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RESPON FUNGSIONAL IKAN LARVIVOR, IKAN KEPALA TIMAH (Aplocheilus
panchax), IKAN MUJAIR (Tilapia mossambica), IKAN NILA MERAH (Oreachromis
nilotius) DAN IKAN TAWES (Puntius javanicus) TERHADAP LARVA Anopheles sp.

Ershandi Resnhaleksmana, | Gusti Ayu Nyoman Danuyanti, Urip

Abstrak
Malaria masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang dapat menyebabkan
kematian pada kelompok risiko tinggi pada bayi atau pada ibu hamil, dan menurunkan
produktivitas kerja. Upaya untuk menekan angka kesakitan dan kematian dilakukan melalui
program pemberantasan malaria, salah satunya pemberantasan larvanyamuk menggunakan
ikan larvavior.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon ikan larvavior terhadap larva Anopheles sp.
Metode Penelitian dginuakan adalah penelitian eksperimental laboratorium, ikan yang
digunakan antara lain ikan kepala timah (Aplocheilus panchax), ikan mujair (Tilapia
mossambica), ikan nila merah (Oreachromis nilotius) dan ikan tawes (Puntius javanicus).
Hasil penelitian menunjukan respon fungsional ikan larvavior terhadap larva Anopheles sp.
adalah ikan nila merah 100% (15 larva) dan ikan mujair 99,2%(24.8 larva), ikan kepala timah
82,4%(20,6 larva), dan ikan tawes 6%(4 larva). Teredapat perbedaan yang bermakna antara
respon fungsionalis ikan larvavior dengan nilai P= 0,001.

Kata kunci : Respon Fungsional, ikan larvavior, larva Anopheles sp.
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UJI PEMERIKSAAN URINALISIS LEKOSITURIA DAN BAKTERIURIA SEBAGAI
PEMERIKSAAN CEPAT INFEKSI SALURAN KEMIH PADA AKSEPTOR KB
AKDR

Agrijanti, Lalu Srigede, Farida

Abstrak

Salah satu kurangnya minat pemakaian AKDR ialah terdapat keluhan nyeri perut
bagian bawah. Nyeri supra pubik sebagai salah satu gejala ISK. Pada proses pemasangan KB
AKDR menurut pengamatan peneliti sebelum pemasangan maupun kontrol tidak pernah
dilakukan pemeriksaan urinalisa lekosituria maupun bakteriuria, pemeriksaan hanya
seringkali dari wawancara terhadap calon atau akseptor KB AKDR maka untuk memastikan
penegakkan diagnosa (ISK) peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menguji penggunaan pemeeriksaan urinalisis lekosituria dan bakteriuria pada akseptor KB
AKDR.

Kriteria bakteri urin terjadi bila ditemukannya bakteri dalam biakan urin dengan
jumlah >10°/ml dan tidak menimbulkan gejala-gejala klinis terinfeksi bakteri. Tetapi
diagnosis dapat ditegakkan apabila pada pemeriksaan laboratorium ditemukan >10° Colony
Forming Unit (CFU)/ml pada biakan atau kultur urin setelah dua kali pemeriksaan
laboratorium. Pemeriksaan ISK pada urin dapat juga ditegakkan dengan pemeriksaan
leukosit. Pada pemeriksaan urinalisis, leukositori dikatakan bermakna apabila didapatkan
nilai sebesar >10 LPB /ml urin, dimana nilai ini memiliki sensitifitas 70 % dan spesifisitas
sebesar 80 %

Salah satu kriteria dalam tes skrining/penapisan adalah akurat dan realibilitas. Akurat
menunjukkan sejauh mana hasil skrining/penapisan sesuai dengan kenyataannya. Sedangkan
reliabilitas berhubungan dengan standarisasi perangkat pengujian atau test konfirmasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik, yaitu merupakan suatu
penelitian yang mencoba mengetahui mengapa masalah kesehatan tersebut bisa terjadi,
kemudian melakukan analisis hubungan antara faktor risiko (faktor yang mempengaruhi
efek) dengan faktor efek (factor yang dipengaruhi oleh faktor risiko). Desain penelitian ini
menggunakan desain penelitian kasus kontrol (case control), sering juga disebut retrospective
study. Penelitian ini merupakan penelitian epidemiologis analitik observasional yang
menelaah hubungan antara efek (penyakit atau kondisi kesehatan) tertentu dengan faktor
resiko tertentu.

Hasil sementara penelitian ini mendapatkan sampel di sekitar Kodya Mataram
berkisar Bulan Juli sampai September 2015. Pada Bulan Juli didapatkan sampel sebanyak 10
orang dengan hasil sementara hanya satu yang menunjukkan bakteriuria dan lekosuria dengan
keluhan gejala ISK.

Kata kunci : Bakteriuria, Lekosituria, ISK, KB KDR Screening test
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN KONSELING MENGGUNAKAN ABPK TERHADAP
KEMANTAPAN DALAM PEMLIHIAN KONTRASEPSI JANGKA PANJANG
(MKJP) PADA PASANGAN USIA SUBUR (PUS) PASCA SALIN
DI KOTA MATARAM TAHUN 2012

Sudarmi, St. Halimatusyaadiah, Siti Aisyah

ABSTRAK

Hasil SDKI 2012 menunjukkan bahwa TFR dalam 10 tahun terakhir yaitu 2,6 terjadi
kenaikan Fertilitas pada usia dini (ASFR) 15-19 tahun yaitu 48; terjadinya peningkatan CPR
hanya 0,5% dan Unmet need masih tinggi kependudukan dan pembangunan keluarga.
Perintah daerah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk mewujudkan
pertumbuhan penduduk yang seimbang dan keluarga berkualitas.

Ibu postpartum tidak segera menggunakan kontrasepsi karena masih merasa bingung
dengan penentuan alat kontrasepsi yang akan mereka gunakan. Kebingunan dari ibu
postpartum mencerminkan kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh ibu postpartum,
sehingga konseling perlu diberikan pada masa ini. Konseling merupakan media penyampaian
informasi tentang alat kontrasepsi efektif pada periode postpartum yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu postpartum. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anya et al. (2008) yang menyebutkan bahwa penyampaian informasi yang tepat dapat
meningkatkan pengetahuan ibu dengan melalui konseling. Nobili et al. (2007) juga
melakukan penelitian di Milan menyebutkan bahwa dengan melakukan konseling dapat
meningkatkan pengetahuan. Guna mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan suatu
upaya untuk memberikan konseling atau Informasi dan Edukasi (KJE) pada setiap calon
akseptor KB dan pasangannya sebelum memutuskan pilihan metode kontrasepsi. Calon
akseptor harus dibantu dengan alat bantu pengambilam keputusan ber-KB (ABPK) sehingga
calon akseptor dapat memilih metode konntrasepsi sesuai tujuannya dan mengetahui efek
samping yang mungkin dihadapi nanti, atau dengan kata lain akspetor memiliki kemantapan
dalam menentukan pilihan alat kontrasepsi.

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di seluruh wilayah kerja puskesmas
yang terdapat di Kota Mataram. Kota mataram memiliki 8 puskesmas. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian dengan desain “After only with control design”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh calon akseptor di kota Mataram, berjumlah 1.015 orang. Sampel
pada penelitian ini adalah seluruh calon akseptor pasca salin di seluruh Puskesmas di Kota
Mataram.

Teknik analisis pengaruh pemberian konseling terhadap pengetahuan tentang KB
pada calon akseptor KB dan pengaruh pemberian konseling terhadap kemantapan dalam
pemilihan alat kontrasepsi pada calon akseptor KB dilakukan dengan Uji T 2 Sampel Bebas
(Independent Sampel T Test) jika data berdistribusi normal.

Kata Kunci: Korseling APBK, pemantapan pemilihan kontrasepsi MKJP
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Lampiran 3. Kumpulan Abstrak Pengembangan penelitian Dosen Skema Hibah
Bersaing

TRADISI DAN KEGIATAN PENDAMPINGAN TERHADAP PERILAKU MAKAN
DAN STATUS GIZI IBU HAMIL DI KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN
LOMBOK BARAT PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Abdul Salam, Suhaema

Abstrak
Pendahuluan: Tradisi yang umum berlaku di masyarakat bertujuan baik, namun tidak semua
tradisi atau pantangan kehamilan yang berlaku dapat dibenarkan secara medis maupun
ilmiah. bermacam-macam tentang kehamilan hanyalah supaya Ibu hamil maupun suaminya
dapat menjaga kehamilan dengan baik. Tujuannya untuk menyiapkan kehamilan yang sehat.
Sehingga bisa menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, terutama yang berkaitan dengan
kebiasaan, konsumsi bahan makanan, dan sebagainya. Kegiatan pendampingan merupakan
perlakuan yang sistematik dan terukur, berkelanjutan merujuk pada kemampuan masyarakat
untuk mengambil alih program yang ada dengan sumberdaya sendiri dan berlangsung secara
terus menerus. Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan adalah metode
pendidikan individual (perorangan) dengan bentuk pendekatan penyuluhan (konseling).
Tujuan: Mengetahui tradisi pada kehamilan dan menganilisis pengaruh pendampingan ibu
hamil terhadap perilaku makan dan status gizi ibu hamil
Metode: Rancangan penelitian ini termasuk eksperimental semu dengan menggunakan
rancangan pre and post test with control group design. Kelompok perlakuan diberikan
kegiatan pendampingan ibu hamil dan kelompok kontrol tidak diberkan kegiatan
pendampingan ibu hamil. Pengukuran terhadap perilaku makan, BB, LILA dan kadar Hb ibu
hamil pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan sebelum dan sesudah
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kediri Kabupaten Lombok
Barat, baik untuk kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol yang masing-masing
berjumlah 22 orang.
Hasil: Tradisi pada masa kehamilan: Sebagian besar subjek penelitian pantang
mengkonsumsi makanan sumber protein udang, cumi, ikan laut, ikan nila, serta buah-buahan
seperti nenas, durian, nangka, mangga Perawe, dan sayuran seperti mentimun dan daun
kemangi. Terdapat kenaikan berat badan yang signifikan antara awal dan akhir penelitian
pada kedua kelompok. Rerata berat badan awal dan akhir kelompok perlakuan secara
berurutan adalah 47,3kg dan 478,8 kg, sedangkan kelompok kontrol adalah 52,7 kg dan 54,7
kg. Rerata ukuran LILA kelompok perlakuan pada awal penelitian adalah 23.9 cm dan
kelompok kontrol 22,9 cm. Pada akhir penelitian rerata ukuran LILA kelompok perlakuan
mengalami peningkatan sebanyak 0,6 cm menjadi 24,5 cm dan 0,5 cm pada kelompok
kontrol menjadi 23,4 cm. Kegiatan Pendampingan Ibu Hamil selama satu bulan dalam
trimester 11 tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku makan, kenaikan berat badan dan
ukuran LILA kadar Hb.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Kegiatan Pendampingan, Perilaku Makan, Status Gizi, Tradisi
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Efektivitas Kombinasi Senam Diabetik dan Senam Kaki dalam Meningkatkan Sirkulasi
Darah pada kaki Penderita Diabetes Mellitus

Gusti Ayu A Sri Puja Warnis, Aan Dwi Seutna, Ni Putu Sumartini

Abstrak

Pendahuluan: Diabetes mellitus adalah penyakit kronis yang paling sering ditemukan pada
abad ke-21 ini (Tandra, 2007). Komplikasi yang paling sering dialami pasien DM adalah
komplikasi pada kaki (sekitar 15%). Senam diabetik dan senam kaki diketahui dapat
meningkatkan sirkulasi darah pada kaki penderita DM yang dapat mencegah terjadinya ulkus
pada kaki. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas dari kombinasi senam
diabetik dan senam kaki dalam meningkatkan sirkulasi darah pada kaki penderita DM.
Metode: rancangan penelitian menggunakan quasi-eksperimental dengan melakukan
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok kontrol akan melaksanakan senam
diabetik sesuai program puskesmas sedangkan kelompok perlakuan akan mendapatkan
kombinasi senam diabetik dan senam kaki. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita
DM yang ada di wilayah kerja Puskesmas Karang Taliwang sebanyak 137 orang sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah pasien DM di Puskesmas Karang Taliwang yang
memenuhi kriteria inklusi. Estimasi besar sampel sebanyak 45 responden yang memenuhi
kriteria inklusi. Data dikumpulkan dengan menggunakan sphygmomanometer dan kuesioner
dan dianalisis menggunakan Wilcoxon match pairs test dan Kruscal Wallis dengan tingkat
kepercayaan 5% (0=0,05). Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Wilcoxon didapatkan
hasi p = 0,001 atau p = 0,005 artinya ada perbedaan yang signifikan sirkulasi darah kaki
sebelum dan sesudah senam pada ketiga kelompok. Uji Kruskal Wallis didapatkan nilai mean
rank untuk kelompok senam DM dan senam kaki (45 menit) adalah 29,50 , sedangkan untuk
kelompok kombinasi senam DM dan senam kaki dua kali (60 menit) adalah 28,53 dan
kelompok kontrol yaitu kelompok senam DM adalah 10,97. Nilai sig (2 tailed) P=0,000 atau
p<0,005 artinya Ho ditolak dan H1 diterima artinya ada perbedaan secara signifikan antara
kelompok perlakuan yaitu kelompok kombinasi senam DM dan senam kaki 45 menit dengan
kombinasi senam DM dan senam kaki dua kali (60 menit) dan kelompok kontrol yaitu senam
DM. hasil uji SPSS menggunakan Mann Whitney untuk menentukan efektifitas antara senam
kombinasi DM dan senam kaki (45 menit) dan kombinasi DM dan senam kaki dua kali (60
menit) menunjukkan hasi sig (2 tailed) P=0,7000 atau P>0,005 artinya Ho diterima.
Kesimpulannya tidak ada perbedaan antara kombinasi senam DM dan senam kaki baik yang
45 menit maupun 60 menit. Disarankan agar Puskesmas melaksanakan senam kombinasi
senam DM dan senam kaki sesuai dengan kemampuan klien untuk memperlancar sirkulasi
darah kaki.

Kata kunci : Diabetes mellitus, senam diabetik, senam kaki, sirkulasi darah kaki
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ANALISIS CEMARAN LOGAM BERAT Cd DALAM IKAN DAN MASYARAKAT
DI DAERAH UTAN PULAU SUMBAWA

Aladyana Cahyaningrum, Adiyasa, Ida Bagus Rai Wiadnya

Abstrak
Latar Belakang. Logam berat yang sering mencemari lingkungan antara lain merkuri (Hg),
timbal (Pb), arsenic (As), Kadmium (Cd), Khromium (Cr) dan nikel (Ni). Propinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) khususnya di Pulau Sumbawa dikenal mempunyai potensi bahan
galian sehingga usaha penambangan telah dilakukan oleh PT. Newmount Nusa Tenggara
(NNT) yang menghasilkan mineral berharga berupa konsentrat tembangga dan emas
(Djajadiningrat, 2001). Dampak dari usaha penambangan yaitu dihasilkannya ampas (tailing)
yang pada akhirnya akan memberikan dampak negative terhadap ekosistemdisekitar perairan
laut pulau Sumbawa, seperti terumbu karang, populasi ikan, dan akumulasi logam berat
didalam sedimen sekitar pantai.
Tujuan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat (Cd) pada ikan dan
pada masyarakat yang terdapat di pesisir pantai Utan yang konsumsi ikan tercemar logam
berat.
Metode Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan menggunakan
pendekatan studi crossectional.
Hasil. Sampel penelitian berjumlah 33 orang, terbanyak berumur 20-35 tahun (69,7%), jenis
kelamin terbanyak perempua (87,9%), tingkat pendidikan terbanyak SLTP (36,3%), dan jenis
pekerjaan terbanyak sebagai ibu rumah tangga (63,6%) serta status gizi sampel (39,4%)
berstatus gizi normal berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk orang Asia Pasifik. Jenis
ikan laut yang sering dikonsumsi oleh sampel yaitu ikan kakap yang hidup diperairan laut
tengah dan ikan marlin/terbang dipermukaan perairan laut. Kadar Cd tertinggi pada ikan yang
hidup dipermukaan air adalah 0,3869 mg/kg dan kadar terendah Cd 0,0003 mg/kg dan kadar
rata-rata adalah 0,1794 mg/kg. Kadar Cd tertinggi pada ikan yang hidup di perairan tengah
adalah 0,3604 mg/kg kadar terendah Cd 0,0003 mg/kg dan kadar rata-rata 0,1011 mg/kg
sedangkan kadar tertinggi pada ikan yang hidup di perairan dalam (dasar laut) adalah 0,0241
mg/kg, kadar terendah Cd 0,0003 mg.kg dan kadar rata-rata adalah 0,0052 mg/kg kadar
cadmium pada sampel darah masyarakat di dua dusun dapat dilihat bahwa pada Dusun Bajo 1
diperoleh nilai Cd tertinggi sebesar 1,10 mg/kg. nilai Cd terendah sebesar 0,40 mg/kg dan
dengan rata-rata kadar Cd 0,69 mg/kg. sedangkan pada Dusun Bajo 2 diperoleh nilai Cd
tertinggi sebesar 5,30 mg/kg, nilai Cd terendah sebesar 0,30 mg/kg dan dengan rata-rata
kadar Cd 1,181 mg/kg. dari kedua tabel hasilpemeriksaan Cd pada sampel darah masyarakat
ada 2 (dua) orang yang memiliki kadar cadmium diatas nilai rujukan yaitu 5,30 ppm dan 4,90
ppm (< 4,90 ppm).
Kesimpulan. Ada perbedaan yang nyata(signifikan) diantara Kadar Cadmium Ikan yang
hidup dipermukaan, di tengah dan di dasar p= (0,006 < 0,05) dan tidak ada korelasi/hubungan
antara ikan yang sering dikonsumsi dengan kadar Cadmium pada darah penduduk.

Kata Kunci : Cadmium, Ikan, Masyarakat
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PENGARUH MODEL PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG CARA MERAWAT
TALI PUSAT TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU DALAM
PERAWATAN TALI PUSAT PADA BAYI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
AMPENAN

Ainun Sajidah, Rusmini

Abstrak

Perawatan tali pusat adalah melakukan pengobatan, pengikatan tali pusat dan
kemudian tali pusat dirawat dalam keadaan bersih dan terhindar dari infeksi tali pusat.
Perawatan tali pusat yang baik dan benar akan menimbulkan dampak positif yaitu tali pusat
akan “puput” (lepas) pada hari ke-5 sampai hari ke-7 tanpa ada komplikasi, sedangkan
dampak negatif dari perawatan tali pusat yang tidak benar adalah bayi akan mengalami
penyakit tetanus neonatorum dan dapat mengakibatkan kematian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pendidikan kesehatan tentang cara merawat tali
pusat terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam perawatan tali pusat pada bayi di wilayah
Kerja Puskesmas Ampenan.

Desain penelitian menggunakan one group pretest and post test design. Populasi
penelitian ini adalah semua ibu primigravida Di Wilayah Kerja Puskesmas Ampenan.
Sampelnya yaitu sebagian ibu hamil primigravida Di Wilayah Kerja Puskesmas Ampenan
pada bulan Juni — September 2016. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling
yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu: lbu primigravida, bersedia menjadi responden.
Kriteria eksklusi meliputi: ibu multigravida, ibu yang sedang sakit. Instrumen yang
digunakan adalah Satuan Acara Penyuluhan (SAP) Model pendidikan kesehatan yang
dilakukan tidak hanya dengan teori, namun dilengkapi dengan pendemonstrasian yang
menggunakan alat peraga berupapantom bayi, dan dilengkapi buku petunjuk cara merawat
tali pusat yang dibagikan kepada semua responden. Untuk mengukur pengetahuan
menggunakan kuisioner dan lembar observasi. Sikap diukur menggunakan kuisioner. Analisis
data yang digunakan vyaitu: analisis univariat (analisis deskripsi), analisis bivariat
menggunakan uji McNemar Test.

Hasil penelitian sebelum pendidikan kesehatan menunjukkan pengetahuan terbanyak
kurang 29 orang (96,7%), sedangkan sikap terbanyak adalah sikap negatif sebanyak 17 orang
(57%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan berdasarkan hasil kuisioner pengetahuan
terbanyak kurang yaitu 22 orang (73,3%), sedangkan berdasarkan hasil observasi terbanyak
berpengetahuan baik yaitu 27 responden (90%) dan sikap positif 30 responden (100%) dan
sikap 30 responden menunjukkan sikap positif (100%). Uji statistik McNemar Test untuk
pengetahuan dengan bantuan program SPSS versi 17 dengan taraf signifikan 0,05 (5%)
diperoleh hasil nilai p value 0,039 < 0,05, dan untuk sikap diperoleh hasil p value 0,000 <
0,05, maka Ha diterima.

Kesimpulan penelitian ini bahwa ada pengaruh model pendidikan kesehatan tentang
caramerawat tali pusat terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam perawatan Tali pusat pada
bayi di wilayah kerja Puskesmas Ampenan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai
sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB).

Kata kunci: Model pendidikan kesehatan, pengetahuan, sikap, oerawatan tali pusat
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FORMULA BIO-BS EFFERVESCENT (BIO- B. SPHAERICUS) ISOLAT LOKAL
PULAU LOMBOK UNTUK PENGENDALIAN LARVA ANOPHELES Sp

Yunan Jiwintarum, Zaenal Fikri

Abstrak

Latar belakang: Penyakit malaria merupakan penyakit tropis yang masih menimbulkan
masalah di provinsi NTB. Untuk menekan peningkatan prevalensi malaria pendekatan yang
terbukti efektif dan aman adalah dengan menekan perkembangan stadium larva nyamuk
menggunakan biopestisida terbukti efektif dan aman untuk diaplikasikan. Salah satunya
adalah biopestisida berbasis mikroba entopathogenik, seperti Bacillus thuringiensis untuk
pengendalian larva Aedes aegypti dan B. sphaericus untuk menenekan larva Culex dan
Anopheles. Penemuan B. sphaericus isolat lokal ini diharapkan dapat mendukung
pengembangan biopestisida berbahan dasar lokal dan berpotensi mengurangi ketergantungan
pada produk biopestisida dari luar negeri/impor. Tujuan : Mengetahui formula yang tepat
dari Bio-BS effervescent (Bio- B. sphaericus) isolat lokal pulau lombok yang paling effektif
untuk pengendalian larva Anopheles Sp. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dilaboratorium. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian Larva Anopheles Sp
yang ada di Lagoon yang ada di wilayah Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Timur.
Jumlah unit percobaannya: 5 formula x 6 replikasi = 30 unit percobaan. Setiap percobaan
memerlukan memerlukan 20 ekor Larva Anopheles Sp instar Il1 maka jumlah larva yang
dibutuhkan adalah: 20 ekor x 4 x 5 = 400 Larva. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik Non Random Purpusive. Formula Bio-BS effervescent (Bio- B. sphaericus) adalah 5
formula untuk pengujian terbentuknya buih dan 2 formula yang terbaik digunakan untuk uji
Bioasasay dan LC. Data yang didapatkan di analisa menggunakan menggunakan Probit
Analysis dengan bantuan perangkat lunak MINITAB 16 untuk mendapatkan nilai LCso dan
LCyo dari tiap isolat bakteri B. sphericus. Hasil: Formula Bio-BS effervescent (Bio- B.
sphaericus) 4 yang terdiri dari Asam sitrat 10%, Asam Tartrat 10%, Natrium karbonat 55%,
Tepung ikan 25% dan bakteri B. sphaericus 10 unit Mc. Farland (3.0 x 10° sel/ml) dengan
lama waktunya timbulnya buih 01:02:40 dan Formula Bio-BS effervescent (Bio- B.
sphaericus) 5 yang terdiri dari Asam sitrat 5%, Asam Tartrat 5%, Natrium karbonat 65%,
Tepung ikan 25% dan bakteri B. sphaericus 10 unit Mc. Farland (3.0 x 10° sel/ml) dengan
lama waktunya timbulnya buih 00:56:49 paling effektif untuk pengendalian larva Anopheles
Sp. Formula Bio-BS effervescent (Bio- B. sphaericus) 4 dan Formula Bio-BS effervescent
(Bio- B. sphaericus) 5 memilikis kemampuan entomopatologik yang effektif untuk
pengendalian larva Anopheles Sp. Kesimpulan: Formula Bio-BS effervescent (Bio- B.
sphaericus) isolate lokal pulau Lombok efektif digunakan untuk pengendalian larva
Anopheles Sp.

Kata kunci: Anaopheles Sp, Bio-BS effervescent, Larva, Pengendalian.
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PENGARUH PEMBERIAN BUBUR NASI LOKAL “KAWIRI” DENGAN
PENAMBAHAN SUSU KUDA TERHADAP BERAT BADAN HEWAN UJI KELINCI
DI KABUPATEN BIMA

Abdul Haris, Ade Wulandari, Yuris

ABSTRAK

Bubur nasi lokal atau yang disebut dengan istilah Kawiri, oleh masyarakat Bima,
biasanya disajikan pada acara selamatan dan dikhususkan untuk anak-anak. Penambahan susu
kuda ke dalam Kawiri diharapkan memberikan tambahan nilai gizi terhadap kawiri tersebut.
Susu kuda merupakan salah satu bahan pangan hewani yang memiliki protein tinggi dan
mudah diperoleh di daerah Bima.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
pemberian bubur nasi lokal “Kawiri” dengan penambahan susu kuda terhadap berat badan
hewan uji kelici. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam upaya: (1) meningkatkan status
gizi anak usia dini, (2) mengembangkan sumber daya alam daerah, (3) melestarikan budaya
lokal daerah yang bersifat positif, dan (4) memberikan informasi kepada masyarakat tentang
pentingnya kesehatan anak usia dini. Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelinci lokal jantan umur +3 bulan sebanyak 9 ekor yang dikelompokkan dalam 3 kelompok
perlakuan, yaitu: (1) Perlakuan 1 (P;) sebanyak 3 ekor diberikan bubur kawiri dengan 0%
susu kuda, (2) Perlakua 2 (P) sebanyak 3 ekor diberikan bubur kawiri dengan 5% susu kuda,
dan (3) Perlakuan 3 (P3) sebanyak 3 ekor diberikan bubur kawiri dengan 10% susu kuda.
Hasil penelitian menunjukkan rerata penambahan berat badan hewan uji kelinci untuk P4, P,
dan P3; masing-masing sebesar 20,0 gram, 40,0 gram, dan 73,3 gram. Hasil analisis BNT
menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antara P; dan P3;. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah bahwa penambahan susu kuda pada bubur nasi kawiri sebesar 10% dapat
meningkatkan berat badan hewan uji kelinci.

Kata Kunci: Bubur Kawiri, Susu Kuda, Berat Badan
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PENERAPAN MODEL KIE DENGAN LEMBAR BALIK DAN STIKER KARTU
PANTAU MANDIRI TERHADAP KEPATUHAN KONSUMSI TABLET TAMBAH
DARAH (TTD) PADA IBU HAMIL ANEMIA DI PUSKESMAS WILAYAH KOTA

MATARAM TAHUN 2016

Baiq lin Rumintang, Lina Sundayani, Siti Halimatusyaadiah

ABSTRAK

RPJMN Kementrian Kesehatan 2015-2019 salah satu indikatornya adalah
menurunnya prevalensi anemia pada ibu hamil menjadi 28% pada tahun 2019. Konsumsi
pangan hewani pada masyarakat Indonesia masih kurang terjangkau karena harganya yang
relatif mahal padahal pangan hewani mengandung zat besi yang lebih mudah diserap.
Alternatif suber zat besi adalah pangan nabati berupa sayuran berwarna hijau yang lebih sulit
diserap tubuh. Oleh karena itu diperlukan Tablet Tambah darah (TTD) yang mengandung 60
mg Ferrous Sulfat dan 0,25 mg Asam Folat. KIE yang berjalan saat ini dirasakan masih
kurang optimal untuk meningkatkan kepatuhan, maka diperlukan cara KIE yang baru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Pemberian KIE Lembar Balik dan Stiker
Kartu Pantau Mandiri TTD pada Ibu Hamil Anemia terhadap Kepatuhan konsumsi TTD di
Wilayah Kerja Puskesmas Kota Mataram untuk mendukung keberhasilan Program 1000 hari
kehidupan dan terciptanya generasi EMAS NTB

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental studies dengan rancangan pre
dan post-test desaign, yang dilakukan pada ibu hamil dengan anemia defisiensi besi ringan
dan sedang di Puskesmas wilayah Kota Mataram. Sampel terdiri dari 42 orang ibu hamil
Trimester 11 dan Il yang mengalami anemia ringan sedang di Puskesmas wilayah Kota
Mataram yaitu puskesmas Ampenan dan Puskesmas Karang Taliwang. Sebelum intervensi,
seluruh sampel (n=42) dites kecacingan dan diperiksa kadar Hb awal dengan metode Sysmex
di Puskesmas. Sampel dibagi menjadi dua kelompok,kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan jumlah sama banyak (21 sampel per kelompok). Pada kelompok intervensi
diberikan TTD dengan dosis 2 tablet per hari selama 2 minggu serta sampel diberi KIE
Lembar Balik dan diberi Stiker Kartu Pantau Mandiri TTD untuk diberi tanda (V) setiap
minum TTD/hari. Pada kelompok kontrol diberikan TTD dengan dosis 2 tablet per hari
selama 2 minggu dan diberikan informasi cara minum TTD tanpa menggunakan Lembar
Balik dan Stiker Kartu Pantau Mandiri TTD. Setelah 2 minggu intervesi, pengumpulan data
dilakukan kembali, responden diminta membawa kemasan TTD untuk pengecekan kepatuhan
konsumsi TTD.

Analisa data menunjukkan setelah intervensi ibu hamil kelompok kontrol yang menjadi
tidak anemia berjumlah 3 orang (14.3%) dan pada kelompok perlakuan ibu hamil yang tidak
anemia meningkat menjadi 9 orang (42.8. Kepatuhan konsumsi TTD pada ibu hamil
kelompok perlakuan lebih tinggi (95.2%) dibandingkan kepatuhan pada kelompok kontrol
(57.1%). Maka Model aplikasi praktis berupa KIE Lembar Balik dan Stiker Kartu Pantau
Mandiri TTD dapat dipergunakan pada semua pasien Anemia sehingga penanganan ibu hamil
anemia lebih efisien, efektif dan memberdayakan keluarga serta memberi dampak secara
signifikan pada peningkatan Kepatuhan konsumsi TTD.

Kata kunci: Anemia, model KIE, kepatuhan konsumsi, tablet tambah darah
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PENENTUAN VEKTOR DAN SEROTIPE VIRUS DEMAM BERDARAH DENGUE
DI KOTA MATARAM DENGAN METODE REVERSE TRANSCRIPTASE
POLYMERASE CHAIN REACTION (RT-PCR)

Erlin Yustin Tatontos, Fihiruddin, Nurul Inayati

ABSTRAK

Infeksi virus dengue merupakan masalah utama kesehatan masyarakat di daerah tropis
dan sub tropis. Virus dengue merupakan penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp. Virus dengue termasuk kelompok
arthropod borne virus (arbovirus) genus Flavivirus. Berdasarkan serotipenya virus dengue
dikelompokkan menjadi 4 jenis yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4.

Penentuan serotipe virus dengue sangat penting untuk epidemiologi dan juga
menentukan potensi patogenitas penyakit. Selama ini penentuan serotipe virus dengue hanya
dilakukan pada manusia, sehingga tidak efektif karena virus sudah dalam tahap menginfeksi
manusia. Cara yang efektif adalah mendeteksi virus dengue di dalam tubuh nyamuk sebelum
menginfeksi manusia. Deteksi virus DBD dapat dilakukan melalui metode pembiakan
(kultur) dan metode Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR). Metode
RT-PCR lebih efektif dilakukan pada nyamuk, karena virus yang terdapat dalam tubuh
nyamuk diturunkan pada generasi berikutnya (trans ovarian).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui vektor dan serotipe virus DBD di Kota
Mataram dengan metode Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR),
sehingga pengendalian vektor, diagnosis dini serta penatalaksanaan penyakit DBD dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif laboratorik
dengan desain cross sectional, yaitu menentukan vektor DBD dan serotipe virus dengue pada
vektor DBD di Kota Mataram dengan metode RT-PCR. Populasi penelitian ini adalah
nyamuk dewasa Aedes sp betina asal telur yang dikoleksi dari rumah penduduk di Kota
Mataram yang berada di wilayah kerja Puskesmas Pagesangan, Karang Taliwang, Karang
Pule, Tanjung Karang, Mataram dan Selaparang Kota Mataram khususnya di sekitar rumah
penderita. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 ekor nyamuk dewasa Aedes sp betina
yang berasal dari masing-masing wilayah kerja Puskesmas di Kota Mataram.

Hasil penelitian penentuan vektor DBD Kota Mataram yaitu nyamuk Aedes aegypti.
Hasil penelitian serotipe virus DBD metode RT-PCR di Kota Mataram menggunakan sampel
nyamuk Ae. aegypti asal telur yang dikoleksi dari enam wilayah kerja Puskesmas dengan
kasus DBD tertinggi, hanya kelompok nyamuk yang berasal dari wilayah kerja Puskesmas
Mataram yang menunjukkan gambaran pita dengan pasangan basa yang sesuai dengan
serotipe 1 (DENL1) yang lainnya negatif.
Penentuan

Kata Kunci: Vektor, Serotipe, Virus Dengue, Mataram, Reverse Transcriptase
Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)
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INTERVENSI BUDAYA BRAYAAN MANGAN TERHADAP PENINGKATAN
KONSUMSI MAKAN PADA BALITA DENGAN BERAT BADAN KURANG

Fachrudi Hanafi, Sudarmi

ABSTRAK
Salah satu pemberdayaan masyarakat dalam kesehatan yang bisa dilakukan adalah

melalui pendekatan budaya khususnya budaya lokal yang ada di masyarakat. Budaya brayaan
mangan merupakan salah satu budaya lokal masyarakat sasak yang ada di pulau lombok yaitu
tradisi atau cara makan bersama pada saat ada hajatan yang digelar oleh masyarakat lombok.
Melalui pendekatan budaya brayaan mangan ini diharapkan dapat meningkatkan selera
makan pada anak sehingga anak-anak dapat menghabiskan makanan yang dimakannya.
Apabila pendekatan budaya ini bisa diterapkan pada masalah kesehatan anak balita maka
diharapkan akan dapat menurunkan kejadian malnutrisi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh intervensi budaya brayaan mangan terhadap peningkatan konsumsi
makan balita dengan berat badan kurang. Penelitian ini menggunakan desain one group
before and after with control, dengan melakukan intervensi berupa pemberian PMT balita
melalui pendekatan budaya brayaan mangan. Tempat penelitian dilakukan di desa wilayah
Puskesmas Senaru (sebagai intervensi) dan Puskesmas Bayan (sebagai kontrol) Kabupaten
Lombok Utara. Model intervensi yang dilakukan adalah memberikan makanan PMT pada
balita yang mempunyai berat badan kurang dengan pendekatan budaya brayaan mangan pada
desa yang menjadi intervensi dan tanpa pendekatan budaya pada desa yang menjadi kontrol.
Hasil pengumpulan data didapatkan pada kelompok balita yang diberikan PMT dengan
pendekatan budaya semua balitanya mengalami peningkatan berat badan, sedangkan
sekompok balita yang tanpa pendekatan budaya hanya sebagian kecil balita yang meningkat
berat badannya. Selain itu pada kelompok balita yang diintervensi dengan pendekatan budaya
sebagian besar konsumsi makannya juga meningkat dimana hal ini bisa dilihat dari habisnya
makanan yang diberikan setiap kali balita tersebut diberikan PMT. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah intervensi melalui budaya brayaan mangan pada konsumsi makan balita
dapat meningkatkan konsumsi makan balita sehingga berat badan balita menjadi meningkat.
Oleh karena itu disarankan pendekatan budaya ini dapat dipakai sebagai salah satu intervensi
dalam mengatasi permasalahan pada balita dengan berat badan kurang.

Kata kunci : budaya brayaan mangan, berat badan balita
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PENGGUNAAN MEDIA APLIKASI SPART TERHADAP KEMAMPUAN
PENGISIAN LEMBAR PARTOGRAF MAHASISWA TINGKAT IV SEMESTER VII
PRODI DIV KEBIDANAN T.A 2015/2016

Yunita Marliana, Rita Sopiatun, Mutiara Rachmawati Suseno

ABSTRAK

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak kemajuan yang
sangat pesat terhadap dunia pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, terdapat dua unsur
yang sangat penting dan saling berkaitan, yaitu metode pembelajaran dan media
pembelajaran. Pemilihan salah satu metode pembelajaran tentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan. Penggunaan media pembelajaran
merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam
proses pembelajaran, karena media pembelajaran merupakan salah satu sarana yang sangat
mendukung dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, terutama
dalam proses pembelajaran dikelas. Spart merupakan media aplikasi partograf yang didesain
berbasis komputer sehingga memudahkan dosen dalam menyampaikan materi khususnya
tentang partograf. Dengan menggunakan media spart diharapkan dapat membantu
kemampuan mahasiswa khususnya dalam mengisi lembar partograf dengan benar.

Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas penggunaan media aplikasi Spart
terhadap kemampuan pengisian lembar partograf sebelum dan setelah menggunakan media
aplikasi spart pada mahasiswa tingkat IV semester VII Prodi DIV Kebidanan Tahun Ajaran
2015/2016. Desain dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa tingkat 1V semester VII Prodi DIV Kebidanan Tahun Ajaran 2015/2016
sebanyak 46 orang. Sampel penelitian ini adalah total populasi. Uji statistik menggunakan
alat bantu SPSS menggunakan uji Wilcoxon.

Berdasarkan hasil pretest ditemukan masih banyak mahasiswa yang belum tepat
mengerjakan partograf sesuai dengan kasus persalinan yang diberikan yaitu sebesar 30,4%,
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media aplikasi spart didapatkan hasil post test
sebesar 89,2% mahasiswa mampu mengerjakan pengisian lembar partograf dengan tepat
sesuai dengan kasus persalinan. Berdasarkan uji Mc nemar didapatkan hasil 0,004 sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah diberikan
pembelajaran menggunakan media aplikasi spart.

Kata kunci: Spart, partograf
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RANCANGAN MODEL “KelPUS-GENDANG BELEQ” SEBAGAI STRATEGI
PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PUS TERHADAP MKJP DI DESA
DAREK KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Awan Dramawan, Moh. Arip, Desty Emilyani

ABSTRAK
Latar Belakang: Penelitian ini mencoba membuat suatu rancangan Model yaitu KelPUS
Gendang Beleq, Potensi “Gendang Beleq” sebagai media informasi bagi PUS sangat baik
karena bentuknya berupa musik, tari dan pelantun pantun akan memberikan pesan-pesan
yang terinformasikan lebih mengena pada PUS. Rancangan Model “KelPUS-Gendang Beleq”
merupakan suatu intervensi dalam penelitian ini yang akan diberikan kepada PUS dengan
membuat suatu model kelas Pasangan Usia Subur yang dikombinasikan dengan kesenian
tradisional “Gendang Beleq” sebagai media informasi/penyuluhan dan merupakan strategi
dalam peningkatan pengetahuan dan sikap PUS terhadap Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP).
Metode: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap PUS
sebelum dan setelah dilakukan intervensi Rancangan Model KelPUS Gendang Beleq MKJP
di Desa Darek. Desain penelitian ini menggunakan Quasy experimental dengan pendekatan
pretest-post test with Kontrol Group Design.
Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah intervensi, pemakaian MKJP di
Dusun Tanggong (Klp. Intervensi) dari 0 menjadi 12 responden (40%) dengan rincian semua
responden menggunakan inplant sedangkan di Dusun Bale Buwuh (Klp. Kontrol) dari 0
menjadi 4 responden (13%) dan semuanya menggunakan inplant. Adapun hasil analisis
variabel pengetahuan menunjukkan ada perbedaan bermakna antara kelompok intervensi
dengan kelompok control (p= 0.023). Adapun untuk variabel sikap menunjukkan ada
perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dengan kelompok control (p= 0.002).
Kesimpulan: Intervensi melaluirancangan model KelPUS Gendang Beleq MKJP dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap responden terhadap MKJP. Rekomendasi kebijakan
sangat diperlukan dalam perencanaan program untuk menindaklanjuti hasil penelitian Model
KelPUS Gendang Beleqg MKJP sehingga bisa dilaksanakan di semua daerah Provinsi NTB
khususnya dan Indonesia umumnya sehingga target pencapaian akseptor MKJP semakin
meningkat.

Kata Kunci : KelPUS Gendang Beleq, PUS (Pasangan Usia Subur), MKJP (Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang)
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PENGARUH EFEKTIVITAS LO’I KARANA TERHADAP SKALA NYERI PADA
IBU POST PARTUM PERVAGINAM DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
AMBALAWI KABUPATEN BIMA

Dahlan H. Ahmad, Rini Hendari, A. Haris

ABSTRAK
Ramuan tradisional merupakan salah satu potensi pembangunan di bidang kesehatan.

Salah satu ramuan tradisional yang berkhasiat untuk mengatasi ketidaknyamanan akibat
proses persalinan adalah Lo’i Karana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh efektivitas Loi Karana terhadap skala nyeri pada Ibu post partum pervaginam di
Wilayah Kerja Puskesmas Ambalawi Kabupaten Bima. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif, desain eksperimen dengan pendekatan true eksperiment rancangan posttest only
control group. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Oktober 2016. Populasi adalah
seluruh ibu post partum pervaginam di wilayah kerja Puskesmas Ambalawi berjumlah 78
orang. Sampel 30 responden menggunakan simple random sampling, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan skala nyeri pada hari | antara dosis
minimal dan standar yang ditunjukan oleh p-value < 0,05 yaitu 0,022. Nilai mean rank skala
nyeri dosis minimal sebesar 13,00, dosis standar 8,00 artinya dosis standar lebih efektif
mengurangi skala nyeri post partum pada hari | dibandingkan dosis minimal. Pada hari ke 3
p-value 0,146 berarti tidak , ada perbedaan yang signifikan, serta terdapat perbedaan yang
signifikan skala nyeri post partum pada hari | dengan hari ke 3 antara dosis minimal dan
maksimal. Nilai mean rank skala nyeri dosis minimal pada hari | sebesar 13,50 sedangkan
dosis maksimal sebesar 7,50. Nilai mean rank skala nyeri dosis minimal pada hari ke 3
sebesar 13,10 sedangkan mean rank skala nyeri dosis maksimal sebesar 7,90 yang berarti
dosis maksimal lebih efektif mengurangi skala nyeri post partum pada hari I maupun hari ke
3 dibandingkan dosis minimal. Kesimpulan terdapat pengaruh efektifitas lo’i karana terhadap
skala nyeri ibu post partum pervaginam, antara kelompok dosis minimal dan maksimal. Dosis
yang paling efektif mengurangi nyeri post partum adalah lo’i karana dosis maksimal di
wilayah kerja Puskesmas Ambalawi Kabupaten Bima. Saran diharapkan pada tenaga
kesehatan untuk menggunakan obat tradisional lo’i karana sebagai alternatif pengobatan
pengurangan rasa nyeri (pegal-pegal) pada ibu post partum.

Kata kunci: Efektivitas, Lo’i Karana, Skala Nyeri, Post Partum pervaginam.
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AKTIVITAS DAN KAPASITAS ANTIOKSIDAN KACANG GUDE (Cajanus sajan)
OLAHAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP KADAR GULA DARAH SERTA
PROFIL LIPID TIKUS MODEL DM

I Gusti Ayu Nyoman Danuyanti, Ersandhi Resnhaleksmana, Iswari Pauzi

ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan kumpulan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein
yang ditandai dengan hiperglikemia akibat defisiensi insulin relatif ataupun absolut.
Prevalensi DM dari tahun ke tahun selalu meningkat, dimana pada tahun 2000 jumlah
penderita DM diperkirakan 171 juta dan akan meningkat menjadi 336 juta pada tahun 2030
(Wild S. et al.,2004). Data Riskesdas (2013) menunjukkan prevalensi DM di Kota Mataram
cukup tinggi dibandingkan daerah lain di NTB sebesar 1,7%. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kota Mataram tahun 2013 (Januari-Desember) terdapat penderita DM sebanyak
1680 kasus, dan pada tahun 2014 (Januari-November) terdapat penderita DM sebanyak 1653
kasus. Hiperglikemia pada DM dapat meningkatkan autooksidasi glukosa, glikasi protein dan
aktivasi jalur poliol sehingga mempercepat pembentukkan senyawa oksigen reaktif yang
merupakan faktor utama penyebab komplikasi DM. Penelitian ini merupakan penelitian true
exsperiment menggunakan desain penelitian control group pre and post test design secara in
vivo menggunakan perlakuan tempe kacang gude dengan formulasi tertentu yang diberikan
pada tikus putih (Rattus norvegicus) strain wistar model DM. Jumlah hewan coba yang
digunakan secara keseluruhan adalah 25 ekor termasuk kelompok kontrol (tikus sehat tanpa
pemberian formula tempe gude). Formulasi tempe gude yang digunakan adalah 25%,
50%dan 75% bersama dengan pakan standar dengan pemberian selama 14 hari dan pada hari
ke-15 diambil darah tikus untuk mengecek kadar gula darah dan profil lipid yang
dibandingkan dengan hasil sebelum perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar air,
abu, karbohidrat, lemak dan protein pada kacang gude (Cajanus sajan) olahan secara
berurutan adalah 9,58%; 1,37%;6,50%; 1,79% dan 21,55%. serta rerata kadar total serat, pati
resisten, total antioksidan dan aktivitas antioksidan pada kacang gude (Cajanus sajan) olahan
secara berurutan adalah 9,15%; 8,64%, 41,30% dan 15%. Secara keseluruhan, pemberian
kacang gude olahan dalam bentuk tempe kacang gude memberikan pengaruh terhadap kadar
glukosa darah dan profil lipid tikus model DM.

Kata kunci: Kacang gude olahan, gula darah, profil lipid, tikus model DM
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RANCANGAN MODEL PENGAJARAN PEMBERIAN DUKUNGAN KEPADA
PENDAMPING PERSALINAN TERHADAP HASIL LUARAN PERSALINAN

Irmayani, Imtihanatun Najahah T.

ABSTRAK
Proses persalinan cenderung memicu kecemasan, terlebih pada ibu yang pertama kali

melahirkan. Kehadiran pendamping dalam memberikan dukungan pada ibu primipara secara
terus menerus meningkatkan kesejahteraan ibu dan janin dan dikaitkan dengan penurunan
kecemasan ibu.Penelitian menunjukkan bukti yang kuat ketika ibu mendapat dukungan
persalinanmempengaruhi outcome persalinan, ibu dan bayi. Permasalahan yang sering terjadi
walaupun semua ibu bersalin mempunyai pendamping persalinan namun pendamping kurang
mengetahui peran mereka. Mengingat bahwa pada saat kehamilan pengajaran sulit diberikan
dengan kendala waktu dan tempat, maka perlu dirancang model pengajaran dasar dan
sederhana dengan menggunakan media modul dan lembar balik yang diberikan pada saat
persalinan dimana pendamping persalinan selalu ada menemani ibu. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian metode penelitian yang digunakan peneliti dengan jenis penelitian quasi
eksperimen, dengan Untreated Control Group Design.Penelitian ini akan dilaksanakan di
Puskesmas Gunung Sari dan Puskesmas Kediri dengan populasi pada penelitian ini adalah
ibu bersalin primigravida pada kala | bersama pendamping persalinannya.Tehnik
pengambilan sampel secara purposive sampling sebanyak 60 orang. Sampel dibagi dalam 2
kelompok: 30 sampel untuk kelompok intervensi dan 30 sampel untuk kelompok kontrol.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi square. Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh antara rancangan model pengajaran dengan lamanya persalinan
dengan p value 0,034.

Kata kunci: Rancangan Model Pengajaran, Dukungan Persalinan, Hasil Luaran
Persalinan
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PEMISAHAN DAN PENENTUAN KARAKTER FRAKSI PROTEIN ESA Toxoplasma
gondii SECARA IMMUNOLOGIK UNTUK PENGEMBANGAN DIAGNOSTIK

Lale Budi Kusuma Dewi, Agrijanti

ABSTRAK

Toksoplasmosis adalah penyakit zoonosis yang menyerang vertebrata termasuk
manusia. Infeksi T. gondii dapat menyebabkan ensefalitis toksoplasma pada pasien
immunocompromised, kebutaan, aborsi, kelainan janin dan bahkan kematian janin atau
keguguran. Diagnosis toksoplasmosis terutama didasarkan pada deteksi antibodi spesifik
dalam sampel serum dengan menggunakan protein antigenik T. gondii. Berbagai macam
antigen dieksplorasi untuk digunakan sebagai bioreseptor untuk mendeteksi antibodi terhadap
T. gondii di dalam tubuh penderita. Penggunaan protein ESA memiliki keunggulan dalam hal
kemudahan preparasi kekurangannya adalah protein terkontaminasi dengan komponen
ekstraparasitik sehingga dapat mengurangi nilai sensitivitas dan spesifisitas deteksi terhadap
antibodi T. gondii. Tujuan penelitian ini adalah memisahkan atau memurnikan protein ESA
yang bersifat antigenik untuk meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas deteksi dengan cara
memurnikan protein ESA dengan kromatografi filtrasi gel. Hasil penelitian mendapatkan
fraksi 3 hasil fraksinasi protein ESA merupakan salah satu fraksi yang memiliki sifat
antigenik terhadap T.gondii. Uji dipstik dengan antigen menggunakan fraksi 3 hasil fraksinasi
protein ESA, sebanyak 7 sampel dinyatakan positif dari 8 sampel positif, memberikan nilai
sensitivitas sebesar 87,5% dan sebanyak 6 sampel dinyatakan negatif dari 8 sampel negatif,
memberikan nilai spesifisitas 75%.

Kata Kunci: Protein ESA Toxoplasma gondii, Fraksinasi, Pengembangan  Diagnostik.
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PENGARUH PIJAT BAYI TERHADAP PENURUNAN SUHU TUBUH PADA BAYI
YANG DIIMUNISASI DPT-HB (COMBO) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
LOMBOK BARAT TAHUN 2016

Linda Meliati, Ni Putu Karunia Ekayani, Suwanti

ABSTRAK
Efek samping yang mungkin sering terjadi pasca pemberian imunisasi salah satunya
demam pada bayi pasca pemberian vaksin DPT-HB. Demam merupakan reaksi alamiah dari
tubuh sebagai mekanis pertahanan tubuh terhadap infeksi, karena demam hanyalah suatu
gejala. Demam pada bayi atau anak balita merupakan kasus yang tidak dapat diabaikan
karena dapat mengganggu rasa nyaman dan tumbuh kembang bayi dan balita.

Pijat ditinjau dari segi kesehatan sangat banyak manfaatnya, berbagai macam teknik
canggih dan obat — obatan mutakhir digunakan untuk penghilang rasa sakit. Pijat merupakan
salah satu bentuk dari terapi sentuh yang berfungsi sebagai salah satu teknik pengobatan
penting. Bahkan menurut penelitian modern, pijat bayi secara rutin akan membantu tumbuh
kembang fisik dan emosi bayi, di samping mempertahankan kesehatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pijat bayi terhadap
penurunan suhu tubuh pada bayi yang diimunisasi DPT-HB (Combo) di Wilayah Kerja
Puskesmas Lombok Barat tahun 2016. Metode penelitian dengan jenis penelitian eksperimen,
design eksperimen semu (quasi experimental design), rancangan one group pretest post test,
dengan rancangan rangkaian waktu (time series design). Populasi penelitian adalah semua
bayi yang berumur 2 sampai 5 bulan yang berkunjung ke Puskesmas Lombok Barat selama
periode pengumpulan data yaitu dari bulan Juni sampai bulan September 2016 dan sampel
penelitian ini adalah sebagian dari bayi yang berumur 2 sampai 5 bulan yang berkunjung ke
Puskesmas di Wilayah Lombok Barat pada bulan Juni — September 2016 sebanyak 30 orang.
Tehnik sampling yang digunakan adalah tehnik nonrandom (nonprobability) sampling
dengan purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi.

Cara pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan suhu tubuh bayi
diukur dengan thermometer digital merk omron. Penelitian ini menggunakan uji statistic
Wilcokson Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 17 responden (56,7%) dan umur terbanyak
adalah umur 2 bulan sebanyak 18 responden (60%). Penurunan suhu tubuh pada responden
yang diimunisasi DPT1-HB (COMBO) pada pagi hari rata-rata: 36,3367°C dan penurunan
suhu tubuh responden pada sore hari rata — rata: 36,4560°C dan penurunan suhu tubuh pada
responden yang diimunisasi DPT2-HB (COMBO) pada pagi hari rata-rata: 36,3733°C dan
penurunan suhu tubuh responden pada sore hari rata — rata: 36,4340°C. Ada pengaruh pijat
bayi terhadap penurunan suhu tubuh pada bayi yang diimunisasi DPT1-HB (COMBO) (p =
0.000) dan ada pengaruh pijat bayi terhadap penurunan suhu tubuh pada bayi yang
diimunisasi DPT2-HB (COMBO) (p= 0,000). Rekomendasi pada penelitian ini yaitu pijat
bayi dapat diterapkan atau digunakan sebelum bayi dilakukan imunisasi DPT-HB (COMBO)
dan setelahnya.

Kata Kunci: Pijat Bayi, Suhu Tubuh Bayi, Imunisasi DPT-HB (COMBO)
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PELATIHAN PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI (MP-ASI) PADA 1BU
TERHADAP STATUS PERTUMBUHAN BAY1 UISA 6-24 BULAN DI KABUPATEN
LOMBOK TIMUR TAHUN 2016

Luh Suranadi, Ni Ketut Sri Sulendri

ABSTRAK
Latar Belakang: Pemberian makan pada bayi dan anak yang tidak tepat, dapat
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan bayi dan anak pendek (stunting).Hasil
Pemantauan Status gizi (PSG) NTB tahun 2015 angka prevalensi Stunting (0-5 th) 34,69% ,
mengalami penurunan dibanding dengan tahun 2014 (36,43%), sedangkan untuk Kabupaten
Lombok timur angka prevalensi stunting mencapai 49,6% lebih dari rata-rata NTB
.Memperhatikan usia, frekuensi, jumlah, tekstur/kekentalan, variasi, kebersihan dan aktif
responsi adalah cara yang dapat mencegah bayi dan anak terhindar dari gangguan
pertumbuhan. Makanan keluarga dapat diolah menjadi makanan pendamping ASI, dan anak
sangat tergantung dari bagaimana ibu menyediakan dan memberikan, karena mereka
merupakan kelompok kosumen pasif. Pola asuh dalam memberikan makanan, seorang ibu
sangat tergantung dari apa yang dilihat dan didengar dari lingkungannya, yang seringkali
belum tentu benar atau sesuai dengan usia yang seharusnya.
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pelatihan pemberian makanan pendamping ASI
pada Ibu terhadap status pertumbuhan bayi usia 6-24 bulan di Kabupaten Lombok Timur
Tahun 2016.
Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain quasi eksperiment menggunakan pre dan
post test.Populasi adalah Ibu yang memiliki anak usia 6 sampai dengan 24 dan jumlah sampel
dengan cara menentukan jumlah sampel minimal 30 orang (15 orang sampel perlakuan dan
15 orang sebagai kontrol).Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi langsung
dilapangan dengan menggunakan form cek list untuk hasil pelatihan dan status pertumbuhan
melihat hasil penimbangan dalam KMS.Data diolah dengan cara pengelompokan kemudian
dianalisa menggunakan uji T berpasangan.
Hasil Penelitian: Tidak ada pengaruh pelatihan pemberian MP-ASI pada ibu terhadap
peningkatan berat badan pada kedua kelompok (p=1>0,05), karena baik pada kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol menunjukkan peningkatan berat badan yang signifikan
(p =0,0<0,05).
Tidak adanya perbedaan status pertumbuhan dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya
baik kelompok kasus maupun kontrol masih ada ibu yang memberi makanan pabrik (instan),
jenis makanan sama sama kurang variasi tetapi anak tetap memperoleh asupan zat gizi hanya
lebih banyak sumber karbohidrat saja.

Kata kunci: Pelatihan, Makanan Pendamping Asi (MP-ASI), Status Pertumbuhan Bayi
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APLIKASI MODEL OREM DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN IBU
TERHADAP TEHNIK MENYUSUI BAYI DI PKM KARANG TALIWANG -
MATARAM NTB 2016

Mardiatun, Dewi Purnamawati

ABSTRAK

Menyusui merupakan proses yang alami, namun demikian, menyusui perlu di pelajari
antara lain, belajar bagaimana cara memegang bayi agar dapat menyusu dengan baik dan
mengatur posisi tubuh agar merasa nyaman selama menyusui. Seringkali kegagalan menyusui
disebabkan karena kesalahan memposisikan dan melekatkan bayi. Putting susu menjadi lecet
sehingga ibu jadi segan menyusui, produksi ASI berkurang dan bayi menjadi malas
menyusui. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh Penerapan Aplikasi Model
Orem dapat Meningkatkan Keterampilan Ibu Dalam Teknik Menyusui Bayi, instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan buku panduan yang di buat
peneliti di PKM Karang Taliwang-Mataram NTB. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Quasy eksperiment dengan pretest posttest group design dan menggunakan
instrument berupa kuesioner dan lembar observasi checklist. Analisa statistik yang digunakan
dengan menggunakan Uji Paired t test dengan taraf signifikasi p < 0,05 untuk melihat
perbedaan pre dan post keterampilan menyusui pada kelompok perlakuan dan Kontrol dan uji
Independent t test dengan taraf signifikansi p < 0,05 untuk melihat perubahan keterampilan
menyusui setelah di berikan pendekatan Aplikasi Model Orem. Hasil yang didapatkan P
value 0.000 < 0,005 ada perbedaan keterampilan menyusui pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dengan tarap signifikansi p value 0.001 <0,05 ada perubahan keterampilan
menyusui setelah pendekatan aplikasi model Orem dengan tarap signifikansi p value 0.001
<0,05. Simpulan dan saran maka perlunya model pendekatan yang intensip dalam merubah
perilaku ibu nifas khususnya mengenai keterampilan menyusui agar proses menyusui ibu
berhasil.

Kata Kunci: Aplikasi Model Orem, Tehnik Menyusui Bayi, PKM Karang Taliwang —
Mataram NTB
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MODEL SEL TUMOR HEPAR MENCIT Balb/C PADA PEMBERIAN TEH BAYAM
MERAH (Amaranthus tricolor L)

Pancawati Ariami, Gunarti

ABSTRAK

Teh dalam kehidupan sehari-hari merupakan minuman ringan sebagai pengantar
dalam menikmati hidangan ringan dengan cita rasa yang khas. Bayam merah dalam bentuk
teh mempunyai warna yang menarik. Bayam merah telah diteliti sebagai antikanker, namun
dalam bentuk teh yang diambil bagian batang dan daun bayam merah belum diketahui. Teh
daun bayam merah telah diuji sebagai zat antimitosis pada bulu babi (Diadema antillarum),
sehingga dilakukan penelitian “Model sel tumor hepar mencit Balb/C pada pemberian teh
bayam merah (Amaranthus tricolor L) ”. Penelitian ini merupakan penelitian dilaboratorium
secara true-experimental dengan desain pretest—posttest disertai kontrol. Model sel tumor
hepar mencit Balb/C diinduksi Benzo[a]pirene dengan dosis 0,3mg/20gBB/hari selama 14
hari. Kelompok perlakuan diberi teh bayam merah (Amaranthus tricolor L) dengan
konsentrasi 6%, 4%, 2%, 1%, dan 0,5% selama 28 hari. Hepar mencit dibuat irisan jaringan
dan diwarnai dengan HE. Hasil pengamatan pada kelompok perlakuan 1% menunjukkan sel
mengalami degenerasi hidrofik yang paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lain,
sinusoid sebagian terlihat jelas, sel nekrosis 25%. Hasil pengamatan mikroskopis
menunjukkan respon perbaikan sel hepar yang paling baik adalah pemberian teh bayam
merah konsentrasi 1%. Teh bayam merah dengan konsentrasi 1% adalah minuman paling
baik digunakan sebagai bahan anti tumor. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui waktu yang diperlukan untuk pemulihan sel hepar yang telah dibuat menjadi sel
tumor, juga mencari bahan aktif yang berfungsi sebagai zat anti tumor.

Kata Kunci: Model sel tumor hepar mencit, teh bayam merah
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SEDIAAN “RAJALOM” (RAMUAN JAMU LOMBOK) TERHADAP KADAR ASAM
URAT PLASMA DAN URIN, SERTA GAMBARAN HISTOPATOLOGI AORTA
RATTUS NOVERGICUS

Maruni Wiwin Diarti, Rohmi
ABSTRAK

Latar belakang : Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Prevalensi
hiperuricemia yang meningkat pesat di seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir.
Hiperuricemia diketahui menjadi penyebab radang sendi, yang disebut dengan gout artritis,
oleh karena itu perlu penatalaksanaan pengobatan menggunakan bahan — bahan alam.
Tujuan: Mengkaji aktivitas ramuan khas Lombok “Rajalom” terhadap kadar asam urat pada
plasma dan urin serta mempengaruhi gambaran histopatologi aorta pada hewan coba Rattus
novergicus dengan hiperuricema diinduksi diet tinggi kolesterol dan purin.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental dengan desain rancangan acak
lengkap (post test only design). Penelitian ini menggunakan hewan coba Rattus norvegicus
yang diinduksi dengan diet tinggi purin dan koleterol dikombinasi potasium oksanat IP 42
mg/200 kkBB tikus. Tikus putih dibagi menjadi 8 kelompok. Tikus putih hiperurecemia
diberikan perlakuan pemberian aquades per sonde untuk kelompok kontrol negatif, alopurinol
1,8 mg/200 gramBB Tikus untuk kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan diberikan
ramuan khas Lombok “Rajalom”. Pada akhir perlakuan diambil sampel darah, urin dan aorta
untuk pemeriksaan kadar asam urat plasma, kadar asam urat urin dan gambaran histopatologi
aorta.

Hasil : Pemberian Ramuan jamu dari Lombok Rajalom selama 7 dan 14 hari mampu
menurunkan kadar asam urat plasma hewan coba dengan rentang antara dan 45,7 %- 77,27
%, sedangkan pada kelompok kontrol positif / Allopurinol mampu menurunkan sampai
dengan 86 % pada hari ke 14. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelompok
perlakuan terhadap kadar asam urat plasma hewan coba pada hari ke 7 dan hari ke 14. Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar asam urat sebelum perlakuan dengan
sesuadah perlakuan pada semua kelompok penelitian.Tidak dapat dievaluasi dan dianalisis
pengaruh ramuan khas lombok Rajalaom terhadap kadar asam urat urin. Pemberian induksi
dengan pakan tinggi lemak/purin selama 3 minggu pada hewan coba tikus (Rattus
Novergicus) tidak menimbulkan terbentuknya plak aterosklerosis.

Kesimpulan: Pemberian Ramuan jamu dari Lombok Rajalom selama 7 dan 14 hari mampu
menurunkan kadar asam urat plasma hewan.

Kata Kunci: Aorta, Rajalom, Kadar asam urat, Plasma, Urine, Rattus novergicus
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Lampiran 4. Kumpulan Abstrak Program Penelitian Kreativitas Mahasiswa

PENGARUH PEMBERIAN “DALPADU”
TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTEROL TOTAL PADA DARAH

Melisa Safitri NIM: P07134114032
Yunita Astarini NIM: P07134114097
Arsilina Zukrufiyanti NIM: P07134011036

MUFA dipercaya tidak meningkatkan kadar kolesterol total serum dikarenakan efek
stimulasi ekskresi kolesterol ke dalam usus, stimulasi oksidasi kolesterol menjadi asam
empedu, dan pergeseran kolesterol dari plasma ke jaringan karena laju katabolisme LDL
akibat penambahan jumlah reseptornya. Asam lemak jenuh alpukat juga memiliki kandungan
zat seperti asam pantothenat, beta sitosterol, vitamin B3 (niacin), asam oleat, vitamin C,
vitamin A (beta caroten), vitamin E, asam amino cystein, asam folat, selenium dan serat yang
ada dalam alpukat yang dapat menurunkan kadar kolesterol. Asam pantothenat (vitamin B5)
dan asam folat merupakan senyawa dalam alpukat. yang berperan meredam kolesterol darah.
Asupan asam pantothenat di dalam tubuh akan diubah menjadi pantethin yang akan bekerja
menghambat enzym HMG Ko-A reduktase yang berperan penting dalam sintesis kolesterol,
sehingga kolesterol darah menurun. Pada penelitian lain, hewan coba diberikan pakan tinggi
lemak yang dibuat dengan cara menambahkan pakan standar BR-2 dengan lemak sebanyak
10%, dan jus alpukat dibuat dengan cara mengambil daging buah alpukat kemudian diblender
tanpa penambahan air. Sedangkan pada penelitian kami, diet hyperlipid untuk hewan coba
dilakukan dengan pemberian kuning telur puyuh, dan untuk filtrat alpukat, kami
menggunakan alpukat 50% yaitu 50 gram daging buah alpukat ditambahkan dengan 100 ml
aquadest kemudian di blender dan ditambahkan dengan madu. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata selisih kadar kolesterol sebelum dan sesudah diberikan kuning telur puyuh pada
kelompok kontrol dan perlakuan yaitu sebesar 100,4 mg/dL dan 80,6 mg/dL. Kuning telur
puyuh memiliki kadar kolesterol terbesar dari makanan yaitu 3640 mg / 10 gr kuning telur.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian alpukat (Persea
americana Mill) terhadap penurunan kadar kolesterol darah hewan coba tikus putih (Rattus
norvegicus) strain wistar. Hal tersebut dapat disebabkan karena kandungan asam lemak tak
jenuh yang terdapat di dalam alpukat, walaupun alpukat memang mengandung lemak yang
tinggi tapi umumnya terdapat dalam bentuk lemak tidak jenuh tunggal (monounsaturated
fatty acids = MUFA). Kandungan asam lemak jenuh ada alpukat adalah 2,13 gr/ 100 gram
daging buah, sedangkan kadar MUFA-nya mencapai 9,8 gr/ 100 gram (Astawan, 2008).
Asam lemak tak jenuh tunggal (monounsaturated fatty acid / MUFA) antara lain asam oleat
tidak memacu sintesis kolesterol dalam tubuh sehingga kolesterol total dalam darah tidak
meningkat.

Kata Kunci : Dalpadu, Kolesterol total
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CHROMOLIQUID PRODUK INOVASI OBAT LUKA CAIR PENCEGAH INFEKSI
PADA LUKA RINGAN DARI DAUN TAKELAN
(Chromolaena Odorata)

MUHAMMAD HAERUL RIZAL NIM:P07134014074
AMIN MUJADIDI NIM:P07134014052
ABDUSALAM ROHMAN NIM:P07134014051

CHROMOLIQUID adalah inovasi obat pencegah infeksi pada luka yang terbuat dari
bahan-bahan alami seperti Chromolaena ordorata. Indonesia merupakan negara beriklim
tropis sehingga kaya akan tumbuhan yang hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengobatan alami yang lebih ekonomis. Kemudian dilihat dari penduduk yang masih kurang
sadarakan pentingnya kesehatan serta pemanfaatan sumber daya alam tumbuhan tersebut
,maka dilakukanlah suatu penelitian untuk membuat sebuah Inovasi pencegah infeksi pada
luka ringan yang terbuat dari bahan-bahan alami dalam bentuk obat cair yang digunakan
sebagai pembalut luka untuk mencegah infeksi, dan membantu mempercepat proses
penyembuhan luka. Cara membuat obat luka cair ini yaitu dengan menyaring filtrat daun
tekelan yang kemudian dibalut pada kasa yang kemudian digunakan sebagai pembalut luka.
Dengan obat cair luka ini infeksi pada luka ringan dapat dicegah dan proses penyembuhan
pada daerah luka lebih cepat terjadi.

Kata kunci : chromoliquid, inovasi, daun takelan.
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IRBAPUT (IRISAN BAWANG PUTIH UNTUK MENGHAMBAT PERTUMBUHAN
BAKTERI PADA KEPALA)

Esti Amelia Utari, Anisa Noviana, Ikrimatul Ismi

Bawang putih merupakan salah satu tanaman yang dapat diguanakan sebagai bumbu
dapur, selain itu di dalam Bawang putih juga ditemukan kandungan efek antibakteri dan
digunakan sebagai antiseptik untuk mencegah Gangren selama Perang Dunia | dan Il
(Tattleman, 2005). Dalam penelitian ini, kami menguji pengaruh senyawa antiseptik pada
salah satu masalah kulit kepala yaitu ketombe dimana pengujian ini dimaksudkan untuk
mengamati pertumbuhan jumlah bakteri dengan cara menghitung jumlah koloni pada media
biakan sebelum dan sesudah menggunakan bawang putih. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode Pre-eksperimental. Setelah dilakukan pengujian terhadap rancangan
penelitian, didapatkan hasil penelitian jumlah koloni sebelum perlakuan adalah sebanyak 34
koloni sedangkan pada hasil sesudah perlakuan sebanyak 23 koloni. Dengan demikian,
diketahui bahwa senyawa antiseptik pada bawang putih memiliki pengaruh dalam
menghambat pertumbuhan bakteri pada kulit kepala.

Kata kunci : irbabut, bawang putih, bakteri kepala
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The Wormy ( Pengembangan Game EdukasiPengenalanKecacinganSebagai Media
PembelajarandalamPencegahaninfeksiKecacinganPadaAnak )

Ayu Anulus, Ni NyomanAriwidiani, PutuDesyMetriani

Latar belakang: Salah satu masalah kesehatan yang paling sering terjadi dikalangan
masyarakat khususnya pada anak adalah kecacingan. Kecacingan merupakan penyakit
endemic dan kronik yang diakibatkan oleh cacing parasit yang cenderung tidak mematikan
namun menggerogoti kesehatan tubuh manusia, sehingga berakibat menurunnya kondisi gizi
dan kesehatan masyarakat. Penyakit infeksi kecacingan merupakan salah satu penyakit yang
masih banyak terjadi di masyarakat namun kurang mendapatkan perhatian (neglected
diseases). Maka dari itu diperlukan langkah pengendalian terhadap penyakit ini salahsatunya
denga nmemberikan pengetahuan melalui pengembangan media pembelajaran interaktif
mengenai kecacingan salah satunya melalui permainan atau game. Tujuan penelitian:
Mengembangkan game edukasi pengenalan penyakit kecacingan pada anak sebagai media
pembelajaran interaktif dalam bidang promosi kesehatan. Hasil penelitian: Setelah melalui
proses analisa, perancangan menu, analisis spesifikasi game, proses input, tahap testing dan
tahap distribusi maka dihasilkan game The Wormy yang menampilkan tampilan game
edukasi dan interaktif yang menarik dalam pemahaman anak mengenai kecacingan.

Kata Kunci :Game edukasi, interaktif, game, kecacingan
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Kerinlang( InovasiKertasindikatorAsamBasa Dari BungaTelang )
Ni NyomanAriwidiani, Ayu Anulus, PutuDesyMetriani

Abstrak

LatarBelakang :Kertas indicator asam basa adalah suatu bahan kertas yang dapat berubah
warna apabila diberikan larutan asam atau basa, yang digunakan untuk membedakan sifat
dari suatu zat yaitu asam atau basa. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mencari
tanaman alternative yang dapat digunakan sebagai indicator asambasa. Salah satunya adalah
bunga Telang. Kebutuhan akan alat uji indicator yang praktis dan ekonomis membuat peneliti
mencoba menguji kertas indicator yang lebih murah jika dibandingkan dengan kertas lakmus.
Kertas yang diuji berasal dari kertas yang banyak ditemukan di sekitar yaitu kertas HVS,
kertas BC dan kertasWhatman. Tujuan penelitian: Membuat Kerinlang yaitu inovasi kertas
alternative indicator asambasa dengan memanfaatkan bunga Telang (ClitoriaTernatea).
Metode penelitian : Maserasi Bunga Telang dilakukan dengan larutan etanol 70% untuk
menghasilkan ekstrak dari bunga telang (Clitoriaternatea). Ekstrak etanol bungat elang
(Clitoriaternatea) direndam dengan menggunakan kertas HVS, kertas BC dan kertas
Whatman kemudian diuji dengan larutan uji asam basa dan melihat perubahan warna yang
dihasilkan serta struktur dan ketahanan dari kertas yang diuji. Kesimpulan :Kerinlang bisa
digunakan sebagai kertas alternative indicator asam basa bunga Telang (ClitoriaTernatea)
dengan media kertas Whatman yang mengahasilkan perubahan warna terbaik, tahan lama,
danmurah.

Kata Kunci : Kertas indicator asam basa, bunga telang, maserasi, etanol, kertas BC,
kertas HVS, kertas whatman.
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DABUSUL
(Kemampuan Bubuk Daun Bambu dalam Proses Penutup Luka Ringan)

PUTU DESY METRIANI NIM : P07134113036/2013
AYU ANULUS NIM : P07134113006/2013
NI NYOMAN ARIWIDIANI NIM : P07134113032/2013

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek dari pemberian bubuk daun bambu
terhadap kemampuan bubuk daun bambu dalam proses penutupan luka insisi ringan
pada kulit kelinci selama lima hari dengan melihat perbedaan makroskopik antara
luka yang diberi bubuk daun bambu dengan luka tanpa pemberian bubuk daun bambu.

Daun bambu mengandung banyak zat aktif, yakni flavonoid, isoorientin,
polisakarida, klorofil, asam amino, vitamin, mikroelemen, dan sebagainya. Zat aktif
flavonoid yang berfungsi sebagai salah satu sumber antioksidan. Antioksidan penting
untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh sehingga mencegah tubuh dari infeksi
virus dan bakteri. Dengan ini maka luka pada kulit akan terhindar dari
mikroorganisme yang dapat menginfeksi luka (Suthoni, 1983). Flavonoid dapat
mengakibatkan kematian sel bakteri yang berefek anti inflamasi, mempengaruhi
repitelisasi sehingga luka menjadi lebih cepat tertutup (Timotius, 2012). Zat
isoorientin yang ditemukan pada daun bambu segar memiliki sistem yang sangat baik
untuk membantu penutupan luka dan menyembuhkan luka dengan cara yang lebih
cepat. Bahan aktif ini diduga yang berperan dalam proses mempercepat pentupan
luka. Luka tanpa perlakuan terlihat cerah daripada luka dengan penambahan daun
bambu yang ditutupi oleh kerak berwarna hijau. Kerak yang berwarna hijau ini
adalahsisa bubuk daun bambu yang telah mengering dan tertempel menutupi luka.
Pada saat ini fase proliferasi masih terjadi dan akan memasuki fase remodeling. Kerak
pada permukaan kulit kelinci belum terlepas. Faktor yang diduga turut berperan
sehingga kerak pada permukaan luka belum terlepas dan luka belum sembuh
sempurna adanya sisa bubuk daun bambu yang mengering dan menempel di
permukaan luka yang dianggap sebagai benda asing oleh tubuh. Faktor yang tidak
dapat disingkirkan di atas diduga menghalangi pematangan permukaan luka sehingga
kerak belum terlepas dari kulit kelinci (Lilian, 2015). Selama lima hari dapat dilihat
bahwa bubuk daun bambu mempunyai kemampuan dalam membantu proses
penutupan luka ringan pada kelinci. Spesifikasi Kapsul Daun Bambu terdiri dari
bahan dasar alami berupa daun bambu yang sangat mudah didapatkan disekitar kita
yang diolah dan didesain untuk mempercepat penutupan luka dan mampu digunakan
langsung oleh pengguna sehingga dibentuk dalam bentuk bubuk dan dikemas dalam
wadah kapsul. Manfaat yang didapat dalam penggunaan kapsul bubuk bambu dalam
pengobatan luka adalah mempercepat proses penutupan luka sehingga dapat
mencegah kemungkinan mikroorganisme untuk masuk dan menginfeksi luka.

Kata Kunci : Dabusul, Daun Bambu, Penutup Luka
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